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 Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Atas berkah dan inayahNya 
penyusunan tesis yang berjudul ‚Kesalahan Nahu dan Saraf dalam Insya>’ Tah}ri>ri> 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar.‛ ini dapat dirampungkan. Salawat dan salam dihaturkan kepada 
junjungan Nabi besar Muhammad saw. karena atas perjuangannya sehingga dapat 
menikmati iman kepada Allah swt. 
 Penyusunan tesis ini merupakan bagian dari penelitian akademik. Pembahasan 
tesis bersifat analisis kritis yang merupakan upaya pendalaman dan pengembangan ilmu 
pengetahuan dalam bidang pendidikan dan keguruan sehingga pembahasannya 
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nahu dan saraf yang terjadi dalam insya>’ tah}ri>ri> yang dilakukan oleh mahasiswa 
Pendidikan Bahasa Arab, sehingga berimplikasi terhadap perbaikan pengajaran bahasa 
Arab khususnya insya>’ untuk dapat mencegah dan meminimalisir kesalahan yang dibuat 
oleh para mahasiswa. 
Untuk kedua orang tua, ayahanda Drs. H. M. Asdar B dan ibunda Dra. Hj. 
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dengan penuh kasih sayang dan kesabaran serta pengorbanan mengasuh, membimbing 
dan mendidik, disertai doa yang tulus kepada penulis telah berjasa dalam mendidik dan 
memelihara sejak kecil, serta segenap keluarga tercinta yang setiap saat memotivasi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
1. Konsonan 













































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 





 َفػْيػَك : kaifa 
 َؿْوػَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 





Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah a a  َا 
kasrah i i  َا 









Fath{ah  dan ya’ 
 
ai a dan i  َْىػ 
 
Fath{ah dan wau 
 











fath}ah dan alif atau ya>’ ى  َ... | ا  َ... 
d}ammah dan wau وػُػػ 
a 
u 
a dan garis di atas 
kasrah dan ya’ i i dan garis di atas 






 َتَاػم : ma>ta 
ىػَمَر : ra>ma 
 َلػْيِػق : qi>la 
 ُتُْوػمَػي : yamu>tu> 
4. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta’ marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harakat fath{ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah 
itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 َلأا  ُةػَضْوَر ِؿاَفْط  : raud}ah al-at}fa>l 
 ُةَلػػِضَاػفْػَلا  ُةَػنْػيِدػَمْػَلا : al-madi>nah al-fa>dilah 
 ُةػػَمػْكػِحْػَلا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َانَػّػبَر : rabbana> 
 َانػػَْيػّجَػن : najjaina> 
  قػَحْػػَلا : al-h}aqq 
 َمِػػّعُػن : nu‚ima 
  وُدػَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydi>d di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. 
Contoh: 
  ىِػلػَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 





6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿا (alif lam 
ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, 
al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang 
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah 
dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 ُسػْمػَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ُةَػػلَزْػػلَّزَلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ُةَفػَسْلػَفْػػَلا : al-falsafah 
 ُدَلاِػػػبْػػَلا : al-bila>du 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َْأػت َفْوُرػُم  : ta’muruna 
 ُعْوػَّنػػَلا : al-nau‘ 
  ءْيػَش : syai’un 
 ُتْرػُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 
sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering 
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik 
tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an 
(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut 
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
Contoh: 
Fi> Z}ilal al-Qur’an 





9. Lafz al-Jalalah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
 ِللها ُْنػيِد dinullah  ِاب ِلله  billah   
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ِللها ِةَمْػػػحَر ْفِ ْمػُه    hum firahmatillah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma Muhammadun illa rasul 
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallaz \i bi Bakkata mubrakan 
Syahru Ramadan al-laz\i unzila fih al-Qur’an 
Nasir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al-Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 












B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta‘ala  
saw. = s}allallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
QS …/…: 4 = QS al-Mujadalah/58: 11,QS al-Taubah /9: 122, QS al- Rum/30:30, 
QS al-Araf/7: 179, QS al-Qiyamah/75:14, an- Nahl/ 16:128 
HR = Hadis Riwayat 
PBA = Pendidikan Bahasa Arab 
UIN = Universitas Islam Negeri 










Abual-Wa>lid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid 
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 
Nas}r H{amid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr H{amid (bukan: Zaid, 
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Judul Tesis : Kesalahan Nahu dan Saraf dalam Insya>’ Tah }ri>ri> Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
  
Penulisan tesis ini berangkat dari pokok masalah yaitu Bagaimana keterampilan 
berbahasa Arab tulis (al-insya>’ al-tah}ri>ri>) Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 
Fakultas Tarbiyah & Keguruan UIN Alauddin Makassar. Pokok masalah tersebut  
dirinci menjadi beberapa sub-masalah yang meliputi: (1) Bagaimana bentuk kesalahan 
nahu Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Semester V Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar Tahun Akademik 2016-2017 dalam al-insya>’ al-
tah}ri>ri>? (2) Bagaimana bentuk kesalahan saraf Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa 
Arab Semester V Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Tahun 
Akademik 2016-2017 dalam al-insya>’ al-tah}ri>ri>? (3) Apa faktor-faktor penyebab 
terjadinya kesalahan nahu dan saraf dalam al-insya>’ al-tah}ri>ri>? 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, 
yaitu untuk diperolehnya gambaran tentang kesalahan-kesalahan nahu dan saraf yang 
dilakukan oleh mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar dalam kegiatan berbahasa Arab tulis (insya>’ tah}ri>ri>) 
dan faktor-faktor penyebab timbulnya kesalahan tersebut. Pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan struktural linguistik, pendekatan pedagogik, dan pendekatan 
sosiologis. Sampel dalam penelitian ini adalah 30 mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa 
Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan menggunakan 
random sampling. Instrumen yang digunakan adalah butir soal atau tes/ujian kebahasaan 
(insya>’ tah}ri>ri>), pedoman wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 
metode analisis kesalahan yaitu mengidentifikasi kesalahan, mengkategorisasikan 
kesalahan berdasarkan kategori nahu dan s}arf, mendeskripsikan kesalahan serta 
menganalisis faktor penyebab kesalahan berdasarkan fenomena kebahasaan yang muncul 
dalam hasil tes dan karangan (insya>’ tahri>ri>). 
Hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukan bahwa mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
belum sepenuhnya menguasai aspek-aspek kebahasaan khususnya aspek nahu dan s}arf 
dalam penyususnan insya>’ tah}ri>ri>. Hal ini tercermin dari masih banyaknya kesalahan 
yang terjadi pada hasil tulisan dalam insya’ tah}ri>ri> yang telah mereka kerjakan dengan 
rincian sebagi berikut: (1) Bentuk kesalahan nahu yang teridentifikasi meliputi 7 jenis 
kesalahan yaitu: (a) Kesalahan pada aspek kesesuaian (mut}a>baqah)  yang terbagi ke 




ismiyah, kesesuaian antara fi’il dan fa>’il dalam al-jumlah al-fi’liyah, kesesuaian antara 
‘at{af dengan ma’t}u>f ‘alaih, kesesuaian antara na’at/s}ifah dengan man’u>t/maus}u>f-nya 
(tarkib na’t}i>/was}fi>). (b) Kesalahan dalam menyusun tarki>b id}a>fi> (mud}a>f + mud}a>f ilaih), 
(c) Kesalahan dalam penggunaan isim isya>rah, (d) Kesalahan dalam penggunaan isim 
maus}u>l, (e) Kesalahan dalam penggunaan d}ami>r, (f) Kesalahan dalam menggunakan 
adawa>t, (g) Kesalahan dalam i’ra>b. (2) Sedangkan Kesalahan-kesalahan yang dilakukan 
oleh mahasiswa mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan 
keguruan UIN Alauddin Makassar dalam aspek s}arf teridentifikasi 3 bentuk kesalahan 
yaitu kesalahan tas}ri>f,  kesalahan dalam memilih bentuk kata (s}i>gah), dan kesalahan 
dalam membentuk ma’rifah-nakirah. (3) Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 
kesalahan secara umum bersumber dari adanya perbedaan sistem gramatika dan struktur 
kalimat yang terdapat dalam bahasa asal (B1) dengan bahasa target (B2) yaitu bahasa 
Arab yang mengakibatkan kepada munculnya kesalahan interferensi atau kesalahan 
interlingual. Di samping itu kesalahan bersumber dari proses belajar bahasa itu sendiri 
seperti adanya generalisasi yang berlebihan, faktor penerapan kaidah yang tidak 
sempurna, analogi dan asumsi yang salah, atau kesalahan intralingual. Faktor lain adalah 
faktor performansi yaitu yang berkenaan dengan latar belakang pendidikan, fisik, psikologis 
maupun lingkungan mahasiswa. 
Implikasi penelitian ini adalah: (1) Teori tentang mut}a>baqah perlu mendapatkan 
perhatian khusus meliputi pengayaan materi tentang struktur al-jumlah al-ismiyah, dan 
al-jumlah al-fi’liyah, tarki>b ‘at}fi, tarki>b na’t}i>/was}fi>, dan tarki>b id}a>fi>. oleh sebab itu bab-
bab yang berkaitan dengan hal itu seperti ta’yi>n (nakirah-ma’rifah), nau’ (taz|kir-ta’ni>s|), 
‘adad (ifra>d-tas|niyah, jama’) dan i’ra>b (rafa’, nas}ab, jarr) perlu ditekankan tidak hanya 
dalam mata kuliah insya>’ tetapi juga dalam mata kuliah nahu dan s}arf. Demikian juga 
halnya tentang pendalaman materi mengenai s}i>gah dan tas}ri>f yang benar perlu lebih 
difokuskan agar para mahasiswa tidak melakukan kesalahan dalam kegiatan menulis 
atau insya>’ tahri>ri>. (2) Model pembelajaran nahu jangan diarahkan hanya kepada 
penghapalan teori-teori saja, akan tetapi lebih diarahkan kepada bagaimana penerapan 
teori tersebut dalam kalimat. (3) Untuk mengatasi faktor penyebab kesalahan yang 
bersumber dari adanya transfer bahasa, hendaknya mahasiswa diarahkan untuk lebih 
banyak berlatih dalam menulis dengan menyusun struktur-struktur baku dalam bahasa 
Arab dengan berbagai pola kalimat. Oleh karena itu dosen hendaknya jangan terpaku 
hanya pada apa yang tertulis pada silabus akan tetapi ia dapat berinovasi sendiri dengan 
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 80400044046 : رقم التسجيل
 تدريس اللغة العربية : القسم
والصرفية التي ارتكبها طلاب قسم تدريس اللغة العربية  الأخطاء النحوية  : عنوان الرسالة
كلية التربية وشؤون التدريس جامعة علاء الدين الإسلامية الحكومية 
 مكاسر في الإنشاء التحريري.
 =====================================================================================
الداجستيرية من واحدة من الدسائل الأساسية، وىي كيف مهارة ة انطلقت كتابة ىذه الرسال
طلاب قسم تدريس اللغة العربية كلية التًبية وشؤون التدريس جامعة علاء الدين الإسلامية الحكومية 
، أولاىا: فرعية مكاسر في الإنشاء التحريري؟ فقد تم تفصيل ىذه الدسألة الأساسية إلى ثلاث مشكلات
طاء النحوية التي ارتكبها طلاب السنة الثالثة الفصل الأول من الكلية للعام ما ىي أشكال الأخ
في الإنشاء التحريري، وثانيتها: ما ىي أشكال الأخطاء الصرفية التي  2040/ 8040الدراسي 
إلى وقوع الأخطاء النحوية والصرفية بهم ارتكبوىا في الإنشاء التحريري، وثالثتها: ما ىي العوامل الدؤدية 
  الإنشاء التحريري؟في
وىذا البحث يمثل دراسة نوعية ويتمثل في الدراسة الوصفية ويراد بو الحصول على مواصفة 
الأخطاء النحوية والصرفية التي اركتبها طلاب كلية التًبية وشؤون التدريس قسم تدريس اللغة العربية في 
اللغوي،  يستعان البحث بالددخل البنائالإنشاء التحريري، والإلدام بالعوامل الدؤدية إلى وقوعها. وا
طالبا وىم منتظمون في  40والددخل التًبوي، والددخل الاجتماعي، وكانت عينة البحث تتكون من 
قسم تدريس اللغة العربية وتم اختيارىم باستخدام الدعاينة العشوائية، وكانت أدوات البحث تتمثل في 
والتوثيق، ثم تم تحليل البيانات المجموعة بطريقة التحليل  الاختبار التحريري اللغوي، ودليل الدقابلة،
الغلطي وىي تكون بتحقيق الأخطاء، وتحديدىا على الدعايير النحوية والصرفية، ووصفها، وتحليل ما 
يؤدي إلى ظهور الأخطاء من العوامل بناًء على الظواىر اللغوية الناتجة عن نتائج الاختبار والإنشاء 
 التحريري.
تائج البحث على أن ىؤلاء الطلاب لم يكونوا على مستوى جيد في إتقان جوانب اللغة ودلت ن
خصوصا عند قيامهم بكتابة موضوع ما في و  ،قان جوانبها النحوية والصرفيةلا في إتالعربية عموما، و 




) أن الأخطاء النحوية 0التحريري التي سبق توزيعها عليهم، فهذه الأخطاء يمكن تفصيلها كما يأتي: (
تتحقق في سبعة أشياء، وىي: (أ) عدم الدطابقة، كعدم تطابق الدبدأ مع الخبر في الجملة الإسمية، وعدم 
عليو، وعدم تطابق النعت تطابق الفاعل مع الفعل في الجملة الفعلية، وعدم تطابق الدعطوؼ والدعطوؼ 
والدنعوت، (بػ) الأخطاء في تنظيم الدركب الإضافي، (جػ) الأخطاء في استخدام أسماء الإشارة، (د) 
الأخطاء في استخدام الأسماء الدوصولية، (ه) الأخطاء في استخدام الضمائر، (يػ) الأخطاء في استخدام 
الصرفية التي ارتكبوىا تتمثل في ثلاثة، وىي:  ) أن الأخطاء0الأدوات، (غػ) الأخطاء في الإعراب، (
) أن العوامل الدؤدية إلى وقوع الأخطاء عموما ترجع إلى 0تمييز الدعرفة عن النكرة، (و التصريف، والصوغ، 
اختلاؼ نظام العربية التنظيمي والتًكيبي عن نظام لغة الذدؼ مما يؤدي بالطلاب إلى سوء الفهم وسوء 
حريري، وبالإضافة إلى الأخطاء الصادرة عن الإجراءات التي يتم خلالذا تعليم اللغة  الأداء في الإنشاء الت
في تطبيق القواعد، والقياس الدنحرؼ والافتًاض الخاطئ، وكذلك  دقةفي التعميم، وعدم ال فرا كالإ
 لأداء وىذا يرتبط بالخلفيات الدراسية والفيزيائية والنفسية والبيئية المحيطة.عامل ا
بالدطابقة ينبغي تشديد الاىتمام بها الدتصلة ) أن النظرية 0اد من البحث ما يأتي: (والدستف
وخاصة في إثراء الدادة التعليمية الدتعلقة بالدركبات الإسمية والفعلية والعطفية والوصفية والإضافية. وعليو، 
والإعراب رفعا ونصبا وجرا فأن الفصول الدتصلة بالنكرة والدعرفة، والتذكير والتأنيث، والعدد والدعدود، 
وجزما، ينبغي تعميقها، لا في مادة الإنشاء فحسب، بل في مادتي النحو والصرؼ معا، وكذلك بشأن 
ن ارتكاب أي خطأ عند كتابة ما لكي يمتنع الطلاب ماستيعاب الصيغ والتصريفات يجب التًكيز عليه
العربي التًكيز على في تعليم النحو ) أنو لا ينبغي 0أي موضوع من موضوعات الإنشاء التحريري، (
) ولعلاج ما يؤدي إلى 0النظريات النحوية فقط، بل ينبغي التًكيز على كيفية تطبيقها في الجملة، (
الأخطاء النحوية والصرفية من عملية نقل اللغة، ينبغي توجيو الطلاب إلى التدريبات الكتابية مع 
عربية بمختلف الأساليب والأنما . فعلى المحاضرين عدم الاعتماد على التًاكيب السليمة من اللغة ال
التًكيز على ما كان في الدقررات فحسب، بل عليهم القيام بالإبداع وتنويع ما فيها بإعطاء طلابهم 





A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa adalah sistem bunyi yang bersifat arbitrer
1
 yang digunakan 
sekelompok orang sebagai sarana untuk menyampaikan pikiran dan perasaan 
mereka. Sebagaimana defenisi bahasa ini bahwa ia merupakan sarana yang 
berfungsi sebagai alat komunikasi. Sementara itu, bahasa Arab dalam pandangan 
sebagian besar umat Islam memiliki dua sisi yang tidak terpisahkan yaitu sebagai 
bahasa agama dan bahasa ilmu pengetahuan (bahasa asing). Jika dikatakan bahwa 
bahasa Arab adalah bahasa agama Islam, maka konsekuensinya adalah untuk 
memahami ilmu-ilmu agama Islam dipersyaratkan menguasai bahasa Arab. 
Sebab sumber ilmu-ilmu agama Islam ditulis dengan bahasa Arab. Sehingga 
agama Islam dan bahasa Arab bagaikan dua sisi mata uang yang tidak dapat 
dipisahkan. Sementara itu, jika dikatakan bahwa bahasa Arab adalah bahasa 
asing, maka konsekuensinya adalah bahasa Arab diposisikan sebagai bahasa 




Bahasa Arab merupakan produk budaya bangsa Arab. Maka sebagai 
produk dan sistem budaya, bahasa Arab mempunyai dimensi akademik dan 
humanistik. Bahasa Arab tunduk kepada sitem linguistik yang telah menjadi 
kesepakatan penutur bahasa ini, baik sistem fonologi (as}wa>t), morfologi (s}araf), 
siktaksis (nah}wu), dan semantik (dala>lah). Oleh karena itu, studi dan kajian 
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Bahasa bersifat arbiter berarti tidak adanya hubungan langsung yang wajib antara 
lambang bahasa dengan acuan yang dilambangkan. Dengan kata lain, hubungan antara bahasa dan 
wujud bendanya hanya didasarkan pada kesepakatan antara penutur bahasa di dalam masyarakat 
bahasa yang bersangkutan.  Contoh: benda cair bening yang bisa diminum, dalam bahasa Arab 
disebut (ءام), dalam bahasa Indonesia disebut (air) dan bahasa Inggris disebut (water) . 
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Ahmad Muradi, ‚Tujuan Pembelajaran Bahasa Asing (Arab) di Indonesia‛, al-Maqayis, 




terhadap bahasa Arab sangat menarik baik dari aspek linguistik, maupun kajian 
terapan seperti psikolinguistik dan sosiolinguistik serta pembelajaran bahasa 
Arab itu sendiri. 
Al-Fauzan dkk. menegaskan bahwa ada tiga kompetensi yang hendak 
dicapai dalam mempelajari bahasa Arab. Tiga kompetensi yang dimaksud adalah: 
1. Kompetensi kebahasaan, maksudnya adalah pembelajar menguasai 
sistem bunyi bahasa bahasa Arab dengan baik, cara membedakannya 
dan pengucapannya, mengenal struktur bahasa, gramatika dasar dalam 
aspek teori dan fungsi; mengetahui kosakata dan penggunaannya. 
2. Kompetensi komunikasi, maksudnya adalah pembelajar mampu 
mengungkapkan  ide-ide dan pengalaman dengan lancar, dan mampu 
menyerap yang telah dikuasai dari bahasa secara mudah. 
3. Kompetensi budaya, maksudnya adalah memahami apa yang 
terkandung dalam bahasa Arab dari aspek budaya, mampu 
mengungkapkan tentang pemikiran penuturnya, nilai-nilai, adat 
istiadat, etika, dan seni.
3
 
Dari tiga kompetensi yang disebutkan di atas, terlihat bahwa tujuan 
pembelajaran bahasa Arab diarahkan kepada: 1) penguasaan unsur bahasa yang 
dimiliki oleh bahasa Arab, yaitu aspek bunyi, kosakata, dan ungkapan, serta 
srtuktur; 2) penggunaan bahasa Arab dalam komunikasi yang efektif; dan 3) 
pemahaman terhadap budaya Arab, baik berupa pemikiran, nilai-nilai, adat, etika, 
maupun seni. 
Pernyataan al-Fauzan dkk., tersebut diperkuat dengan pendapat T}u’aimah 
dan al-Na>qah mengenai tujuan pembelajaran bahasa Arab bagi non-Arab, yaitu:  
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Abdurrahma>n al-Fauza>n, dkk., Duru>s al-Daura>t al-Tadri>biyyah li Mu’allimi> al-Lugah al-
Arabiyyah li Gayri al-Na>t}iqi>na biha> (al-Ja>nib al-Naz}ari>) ([t.t]: Mu’assasah al-Waqf al-Isla>mi>, 




1. Memahami bahasa Arab secara benar; yakni menyimak secara sadar 
terhadap kondisi-kondisi kehidupan secara umum. 
2. Berbicara dengan bahasa Arab sebagai media komunkasi langsung dan 
ekspresi jiwa. 
3. Membaca bahasa Arab secara mudah, menemukan makna-makna dan 
berinteraksi dengannya. 
4. Menulis dengan bahasa Arab sebagai ekspresi mengenai kondisi 
fungsional, dan ekspresi diri.
4
 
Dari pendapat T}u’aimah dan al-Na>qah di atas dapat dikatakan bahwa 
tujuan pembelajaran bahasa Arab mengarah kepada penguasaan empat 
keterampilan berbahasa (al-maha>ra>t al-lugawiyyah) yaitu kemampuan menyimak 
(istima>’), membaca (qira>’ah), berbicara (kala>m), dan menulis (kita>bah). Artinya 
pembelajaran bahasa Arab diharapkan dapat membawa pembelajar mampu 
berkomunikasi baik secara reseptif (menerima), maupun ekspresif 
(mengeluarkan). 
Komunikasi dapat berjalan baik apabila masing-masing individu memiliki 
kompetensi berbahasa yang baik pula. Masing masing keterampilan berbahasa 
sangat berhubungan erat antara yang satu dengan yang lain dan keempat 
keterampilan tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisah satu 
sama lain. 
Dari aspek-aspek keterampilan berbahasa tersebut bisa diketahui bahwa 
fungsi bahasa digunakan sabagai alat komunikasi langsung (lisan) ataupun tidak 
langsung (tulisan). Komunikasi lisan meliputi dua aspek yaitu istima>’ dan  
kala>m. Sedangkan komunikasi tulisan meliputi aspek kita>bah dan qira>’ah. 
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Dalam literatur pembelajaran bahasa Arab, kemampuan ekspresif meliputi 
keterampilan berbicara dan menulis disebut dengan istilah al-insya>’ atau al-
ta’bi>r. Yaitu al-insya >’ al-syafawi> untuk keterampilan berbicara dan al-insya>’ al-
tah}ri>ri> untuk  keterampilan menulis. 
Berbicara merupakan keterampilan bahasa yang digunakan dalam 
komunikasi langsung dan biasanya dilakukan dengan tatap muka antar seseorang 
dengan dengan orang lain, sedangkan menulis (al-kita>bah atau al-insya>’ al-
tah}ri>ri>) adalah komunikasi tidak langsung yang penyampaiannya diwujudkan 
dalam bentuk tulisan. Dalam proses insya>’ baik al-insya>’ al-syafawi>  maupun 
tah}riri>, penulis dan pembicara harus didukung oleh penguasaan ilmu-ilmu 
kebahasaan seperti ilmu nah}wu, s{arf, bala>gah, mut}a>la’ah, imla >’, mufrada>t dan 
sebagainya. Disamping itu kemampuan berpikir, kemampuan grafologi, 
kemampuan dalam retorika, kondisi psikologis, wawasan dan pengetahuan yang 
dimiliki oleh penulis turut mempengaruhi kualitas komunikasi tersebut. 
Secara teoretis dan praktis, keterampilan berbicara (al- insya>’ al-syafawi>) 
dan menulis (al- insya>’ al-tah}ri>ri>) merupakan keterampilan berbahasa yang dinilai 
paling sulit -khususnya bagi pelajar asing yang mempelajari suatu bahasa- dan 
sistem tahapan pembelajarannya diletakkan paling akhir setelah kedua 
keterampilan lainnya diajarkan. Oleh karena itu ekspresi bahasa secara lisan 
maupun tulisan merupakan tujuan akhir dari studi kebahasaaan.
5
  
Bagi pembelajar yang disiapkan menjadi tenaga ahli di bidang bahasa 
Arab, memiliki kemampuan berbahasa Arab yang baik dan optimal menjadi 
keharusan yang tidak hanya meliputi satu keterampilan saja, akan tetapi juga 
menguasai seluruh keterampilan berbahasa yang ada yaitu keterampilan 
mendengar, berbicara, membaca dan menulis. 
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Mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah & 
Keguruan UIN Alauddin Makassar adalah mahasiswa yang akan disiapkan untuk 
menjadi tenaga pengajar bahasa Arab. Tujuan utama didirikannya jurusan 
tersebut adalah ‚1) Mencetak tenaga pendidik yang profesional dalam bidang 
pengajaran bahasa Arab dan menguasai materi pelajaran bahasa Arab di lembaga 
pendidikan formal dan non formal, 2) Mencetak tenaga pendidik yang memiliki 
sikap gemar terhadap ilmu pengetahuan dan dunia keguruan, serta memiliki 
akhlak terpuji, dan 3) Mencetak tenaga pendiddik yang terampil dalam 
mengajarkan bahasa Arab dengan berbagai strategi.‛6 Oleh karena itu idealnya 
setelah mereka lulus diharapkan memiliki kemampuan berbahasa Arab yang baik, 
lisan maupun tulis serta terampil dalam mengajarkan bahasa Arab. 
Dalam usaha mengembangkan keterampilan berbahasa, mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab diajarkan mata kuliah Insya’ yaitu mata kuliah 
yang dimaksudkan untuk mengembangkan potensi dalam tulis menulis dan 
berbicara dengan menggunakan bahasa Arab. Disamping itu pula sebagai 
persiapan bagi mahasiswa untuk menyelesaikan tugas akhir yaitu membuat karya 
tulis ilmiyah dalam bahasa Arab. 
Tujuan pembelajaran Insya’ untuk Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 
Fakultas Tarbiyah & Keguruan UIN Alauddin Makassar adalah ‚Mahasiswa 
diharapkan dapat: 1) menyusun kalimat bahasa Arab yang sederhana. 2) 
menyusun sebuah paragraf bahasa Arab. 3) menyusun sebuah karangan bahasa 
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Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Profil Pengembangan Jurusan Pendidikan Bahasa 
Arab Fakultas Tarbiyah UIN Alauddin Makassar, (Makassar: PBA, 2013), h. 6. 
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Dalam konteks perguruan tinggi, khususnya pada Jurusan Pendidikan 
Bahasa Arab, seharusnya mahasiswa yang berada di dalamnya telah mengusai 
hal-hal yang berkenaan dengan bahasa Arab tersebut. Idealnya para mahasiswa 
telah memiliki potensi dan kemampuan yang memadai dalam materi kebahasaan 
termasuk didalamnya materi Insya’, Namun dalam kenyataannya, masih banyak 
dijumpai problem maupun kesalahan-kesalahan berbahasa dalam pembelajaran 
Insya’, baik itu pada aspek kebahasaan dan kemampuan mahasiswa dalam 
penerapan materi Insya’. 
Kesalahan dalam berbahasa dapat diartikan sebagai penyimpangan dalam 
pemakaian bahasa yang disebabkan oleh faktor kompetensi atau sebagai akibat 
kekurangan pemahaman terhadap sistem linguistik bahasa yang digunakan.
8
 
Sedangkan menurut Mansoer Kesalahan berbahasa adalah ‚penyimpangan-
penyimpangan yang bersifat sistematis yang dilakukan pelajar ketika ia 
menggunakan bahasa, dengan kata lain, kesalahan berbahasa adalah 
penyimpangan dari standar berbahasa yang baik dan benar sesuai penutur asli‛.9 
Orang yang mempelajari bahasa Arab pun sangat mungkin untuk 
melakukan kesalahan dalam berbahasa, misalnya kesalahan dalam nahu dan saraf. 
Ketika seorang pembelajar bahasa Arab mengungkapkan kalimat berikut:   هكاوفلا
ذيذل  maka orang tersebut telah melakukan kesalahan nah}wi>, yaitu pada kata 
ذيذل karena kata tersebut berkedudukan sebagai khabar dari mubtada’ yang jika 
mubtada’-nya berupa jama’ gairu ‘a>qil maka khabar-nya berupa mufrad 
mu’annas. Adapun dari segi s}araf misalnya adalah pemilihan bentuk kata yang 
tidak tepat. Diantara contoh penggunaan bentuk kata yang tidak tepat adalah:  انأ
ةيبرعلا ةغللاب ملكتأ عيطتسأ لا. Kata yang bergarisbawah tersebut adalah salah 
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karena fi’il menempati posisi maf’u >l bih (objek). Kata yang menempati posisi 
maf’u >l bih seharusnya berbentuk isim atau fi’il yang ditakwilkan menjadi isim. 
Dengan demikian kalimat tersebut seharusnya tertulis: لا انأ  ملكتأ نأ عيطتسأ 
ةغللاب ملكتلا ةيبرعلا . 
Kesalahan-kesalahan dalam berbahasa sering terjadi ketika seseorang 
melakukan aktivitas kebahasaan baik lisan maupun tulisan atau ketika seseorang 
melakukan kegiatan berbicara dan menulis. Meskipun kesalahan dalam berbahasa 
dipandang sebagai suatu hal yang ilmiah dan wajar dilakukan oleh orang yang 
belajar suatu bahasa khususnya bahasa Arab, pada prinsipnya kesalahan-
kesalahan tersebut harus diatasi bahkan dihilangkan, karena bagainamapun juga 
jika hal ini dibiarkan, maka akan mengganggu pencapaian tujuan pengajaran 
bahasa. 
Kesalahan Insya’ pada aspek kebahasaan dapat dikelompokkan menjadi 
empat aspek utama sebagaimana yang dikemukakan oleh muhbib, yaitu: 
(1) Kesalahan struktural (al-akht}o’ al-tarki>biyah) yaitu kesalahan dalam 
mempergunakan struktur bahasa arab, kesalahan dalam struktural ini 
berupa ketidaksesuaian nau’nya yaitu dalam hal taz{ki>r-ta’ni>s{, ketidak 
sesuaian ‘adad-nya yakni dalam hal ifra>d, tas\niyah dan jama’ dan 
ketidaksesuaian dalam ta’ri>f-tanki>rnya (2) kesalahan morfologis (al-
akht}o’ al-sharfiyyah) yaitu kesalahan dalam mempergunakan bentuk, 
tensis, dan derifasi kata dalam kalimat. (3) kesalahan semantik (al-akht}o’ 
al-dila>liyyah) yaitu kesalahan yang menyangkut pemilihan dan 
penggunaan relasi makna kata, kesalahan penggunaan istilah dan ‘iba>rah 
istila>hiyyah (idiom), kesalahan pemggunaan kina>yah, isti’a>rah dan maja>z, 
(4) kesalahan penulisan kata (al-akht}o’ al-imla>’iyyah) merupakan 




Keempat aspek kesalahan tersebut merupakan kesalahan pada masing-
masing tataran linguistik, pada aspek sintaksis atau struktural kesalahan dilihat 
pada rangkaian tataran kata dalam suatu kalimat. Pada aspek morfologi 
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kesalahan dipandang dari sudut internal kata. Kesalahan dalam aspek semantik 
berhubungan dengan pemakaian kosakata yang tidak tepat pada posisinya. 
Sedangkan kesalahan penulisan berhubungan dengan penulisan kata yang tidak 
sesuai dengan kaedah penulisan kata dalam bahasa Arab. 
Kesalahan yang terjadi dalam pembelajaran bahasa Arab bagi pelajar 
Indonesia merupakan hal yang tidak dapat dielakkan, karena bahasa Arab itu 
merupakan bahasa asing bagi mereka, di samping itu sistem kedua bahasa 
tersebut juga berbeda baik dari aspek fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, 
dan termasuk huruf-huruf yang dipakai sebagai simbol bunyi kedua bahasa 
tersebut. Untuk itu diperlukan suatu solusi alternatif dan upaya-upaya maksimal 
dalam mengatasi dan meminimalisir kesalahan berbahasa ini. 
Salah satu upaya dalam meminimalisir kesalahan berbahasa khususnya 
dalam pembelajaran menulis bahasa Arab (al-insya>’) adalah studi analisis 
kesalahan yang menyoroti kesalahan-kesalahan yang telah terjadi atau telah 
dilakukan oleh pengguna bahasa Arab. Analisis kesalahan ini dimaksudkan untuk 
memperbaiki dan memberi pelajaran bagi pengguna bahasa yang salah agar tidak 
mengulangi kesalahan serupa. 
Teori analisis kesalahan (tahli>l al-akht}a>’) ini lahir pada akhir 
enampuluhan.
11
 Error analisis adalah upaya memperbaiki kesalahan yang 
diperbuat pembelajar dengan melalui 3 tahapan, yaitu: 1) mengidentifikasi 
kesalahan kebahasaan pelajar, 2) mendeskripsikan kesalahan tersebut dan 3) 
menginterpretasikannya.  
Yang dimaksud dengan identifikasi kesalahan adalah upaya menemukan 
letak kesalahan kebahasaan pembelajar. Sedangkan deskripsi kesalahan 
dimaksudkan untuk menjelaskan macam-macam penyimpangan dari kaedah 
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bahasa dan mengkategorikannya ke dalam kelompok-kelompok kesalahan 
tertentu. Sementara yang dimaksud dengan interpretasi kesalahan adalah upaya 
menjelaskan sumber dan faktor yang dapat menimbulkan kesalahan. 
Berdasarkan pengamatan sementara peneliti, mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab memiliki kemampuan yang lemah dan minat yang 
rendah dalam menulis (al-insya>’ al-tahri>ri>) dilihat dari minimnya karya tulis yang 
dihasilkan baik kualitas maupun kuantitasnya. 
Kondisi inilah yang melatarbelakangi peneliti untuk meninjau dan 
mengkaji problematika dalam pembelajaran al-insya>’ al-tah}ri>ri> serta menganalisis 
kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam kegiatan kita>bah atau hasil tulisan 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab. Sehingga penelitian ini berjudul 
‚Kesalahan Nahu dan Saraf dalam Insya>’ Tah }ri>ri> Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar‛. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan masalah yang berisi pokok masalah 
yang masih bersifat umum sebagai parameter penelitian. Dalam penelitian ini, 
fokus penelitian berbicara pada persoalan kesalahan berbahasa Arab yang 
terdapat dalam tulisan (al-insya>’ al-tah}ri>ri>) mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah & Keguruan UIN Alauddin Makassar yang 
dilihat dari beberapa perspektif meliputi: 
a. Analisis kesalahan dalam al-insya>’ al-tah}ri>ri>. 
b. Kesalahan-kesalahan nahu dalam al-insya>’ tah}ri>ri>. 




d. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan berbahasa Arab 
tulis (al-insya>’ al-tah}ri>ri>) oleh mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa 
Arab Fakultas Tarbiyah & Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2. Deskripsi Fokus  
Untuk lebih memperjelas arah penelitian ini, maka sebagai bentuk 
penyeragaman persepsi dan batasan-batasan dari istilah-istilah yang akan dibahas 
dalam penelitian ini, maka akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Analisis kesalahan dalam Insya’. 
Kesalahan berbahasa adalah penyimpangan yang dilakukan oleh 
para pelajar terhadap kaedah-kaedah atau aturan-aturan yang berlaku pada 
bahasa yang dipelajarinya, kesalahan-kesalahan tersebut bersifat 
sistematis dan konsisten disebabkan karena kurangnya penguasaan pelajar 
terhadap bahasa yang dipelajari. 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa masalah yang berhubungan 
dengan kesalahan Insya’ antara lain, kesalahan-kesalahan yang berkaitan 
dengan bunyi (s}aut{), morfologi (s}arf), sintaksis (nah}wu), semantik 
(dila>lah), penulisan kata (imla’), dan kosakata (mufrada>t). 
Dengan melihat identifikasi masalah yang muncul, terlihat jelas 
bahwa masalah-masalah kesalahan berbahasa yang berhubungan dengan 
al-insya>’ cukup beragam, namun peneliti membatasi penelitian ini hanya 
untuk menganalisis kesalahan bahasa Arab tulis (al-insya>’ tah}ri>ri>) dan 
bukan menganalisis kesalahan bahasa Arab lisan (al-insya>’ syafawi>). 
Dengan pertimbangan bahwa al-insya>’ tah}ri>ri> lebih mudah diamati karena 
datanya tertulis. Selain itu, penelitian ini dibatasi hanya untuk meneliti 
aspek nahu dan s}araf saja, dengan asumsi bahwa kedua aspek ini sangat 




nahu dan s}araf merupakan karakteristik dari gramatika bahasa Arab yang 
berbeda dengan bahasa Indonesia. 
Dalam melakukan kegiatan insya>’, akan kita dapati kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh pelajar, hal ini adalah wajar kerena 
memang bahasa Arab sebagai bahasa sasaran pembelajaran bukanlah 
bahasa ibu khususnya bagi pelajar Indonesia. Namun para ahli lingistik 
sepakat bahwa kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh pelajar 
menandakan tujuan pengajaran bahasa tersebut tidak berhasil. 
b. Kesalahan dalam aspek nahu  
Kesalahan nahu adalah kesalahan yang berhubungan dengan 
struktur frase, struktur kalimat, kedudukan kata dalam kalimat dan 
kesalahan dalam i’ra>b.  
c. Kesalahan dalam aspek s}arf  
Kesalahan s}arf  adalah kesalahan yang berhubungan dengan kaidah 
pembentukan kata dan penggunaan kata dengan s}i>gah yang sesuai dengan 
konteks kalimat. 
d. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan berbahasa 
Arab tulis (al-insya>’ al-tah}ri>ri>). 
Dalam penelitian ini juga akan dibahas mengenai faktor-faktor 
internal dan eksternal yang menyebabkan terjadinya kesalahan berbahasa 
Arab tulis (al-insya>’ al-tah}ri>ri>) Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa 
Arab Fakultas Tarbiyah & Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan beberapa uraian dan telaah tentang permasalahan 
sebelumnya,  maka pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah ‚Bagaimana 




Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah & Keguruan UIN Alauddin 
Makassar‛? Selanjutnya pokok masalah tersebut dijabarkan dalam submasalah 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana pola-pola kesalahan nahu dan saraf mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab Semester V Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar Tahun Akademik 2016-2017 dalam al-insya>’ 
al-tahri>ri>? 
2. Bagaimana bentuk kesalahan nahu dan saraf mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab Semester V Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar Tahun Akademik 2016-2017 dalam al-insya>’ 
al-tahri>ri>? 
3. Apa faktor-faktor penyebab terjadinya kesalahan nahu dan saraf 
dalam al-insya>’ al-tahri>ri> dan bagaimana upaya mengatasinya? 
D. Kajian Pustaka  
Subtansi pada penelitian ini memfokuskan pada hal-hal yang berhubungan 
dengan kesalahan-kesalahan dalam penggunaan bahasa Arab tulis yang terdapat 
dalam hasil tulisan dan karangan berbahasa atau kesalahan yang muncul dalam 
kegiatan menulis. Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang 
berkaitan dengan objek kajian dalam penelitian ini, maka peneliti menemukan 
beberapa karya ilmiah mahasiswa berupa disertasi, tesis, jurnal maupun buku 
yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. 
Disertasi oleh Zakiyah Arifah dengan judul ا( ءاشنلإا ميلعت تلاكشلم
)لوللحاو disebutkan dalam penelitian tersebut tentang seluk beluk Insya’ dan 
pengajarannya di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang. Dijelaskan pula di dalamnya tentang masalah-masalah yang dihadapi 




tersebut adalah yang berkaitan dengan materi pembelajaran, metode pengajaran, 
tingkat pemahaman mahasiswa, dan hal-hal lain yang dihadapi oleh dosen 
pengajar dan mahasiswa.
12
 Penelitian dalam disertasi tersebut mencakup bahasan 
yang begitu luas mengenai problematika pengajaran insya’ dan tidak membahas 
terlalu mendalam mengenai kesalahan insya>’ yang dilakukan oleh mahasiswa dan 
penyebab terjadinya kesalahan berbahasa tersebut. 
Tesis oleh Ahmad Sholihuddin dengan judul ‚Kesalahan Gramatika dalam 
Berbahasa Tutur (Studi Kasus Mahasiswa Ma’had ‘Ali> H{a>syim Asy’ari> PP 
Tebuireng Jombang)‛ Temuan yang diperolehnya adalah penelitian tersebut 
membuktikan bahwa kesalahan-kesalahan dalam berbahasa asing (B2) tidak 
semata-mata disebabkan oleh pengaruh bahasa ibu (B1) pemelajar (interferensi), 
akan tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor keberkembangan pemelajar dalam 
merespon kaidah-kaidah B2 yang berbeda dengan B1nya. Keberkembangan ini 
berakibat kepada kesalahan-kesalahan berbahasa yang disebabkan oleh kesalahan 
melakukan overgeneralisasi, penerapan kaidah yang tidak sempurna, kesalahan 
menghipotesiskan konsep, dan ketidaktahuan pembatasan kaidah. Kesalahan ini 
dikenal dengan intralingual dan developmental.13 Dalam penelitian tesis ini, 
peneliti terfokus untuk mengamati kesalahan dalam berbahasa aspek 
keterampilan muha>das|ah yaitu dalam komunikasi lisan dan tidak membahas 
mengenai aspek keterampilan menulis yang dikenal dengan istilah kita>bah atau 
insya>’. 
Tesis oleh Khoirman dengan judul:  ةجمترلا في ذيملاتلل ءاطخلأا ليلتح
 مولعلا راد ةيملاسلإا ةطسوتلما ةسردلما في ةيسينودنلإا ةغللا لىإ ةيبرعلا ةغللا نم ةيريرحتلا
 اطركوجوم hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat banyak kesalahan 
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dalam penerjemahan siswa dalam berbagai aspek kebahasaan. Kesalahan tersebut 
digolongkan menjadi al-akht}a>’ al-juz’iyyah, al-akht}a>’ al-kulliyyah dan al-akht}a>’ 
al-tadakhuliyyah. Kesalahan siswa dalam menerjemah dari bahasa Arab ke 
bahasa Indonesia di Madrasah Tsanawiyyah ‚Darul Ulum‛ Mojokerto adalah 
sebagai berikut: kurangnya memahami nash, masih terbawa dengan bahasa 
pertama, kurangnya penguasaan bahasa Arab dan bahasa Indonesia, dan kurang 
menguasai teknik penulisan, untuk itu  guru harus pandai memilih materi yang 
diajarkan, perlunya penggunaan metode yang sesuai dan memperbanyak media 
dan referensi sebagai pendukung sarana dan prasarana dalam menerjemahkan.
14
 
Penelitian dalam tesis tersebut memfokuskan pembahasan mengenai analisis 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menerjemahkan bacaan dari bacaan 
berbahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia, dalam proses menerjemahkan 
terdapat kesalahan yang dilakukan oleh siswa, namun penelitian ini masih sempit 
karena kegiatan menerjemah merupakan salah satu bagian dari bentuk kegiatan 
al-insya>’ al-tah}ri>ri> al-muwajjah karena terdapat pula bentuk al-insya>’ al-h}urr 
yang lebih rumit dibanding kegiatan menerjemah. 
Tesis oleh Roojil Fadhilah dengan judul: “  قيبطت دنع ةيوغللا ءاطخلأا ملاكلا
يملاسلإا داشرلإا دهعم في  ةيموكلحا ةيصيصختلا ةينيدلا ةيوناثلا ةسردلماو اقيتلاس
 )ةنراقم ةيليلتح ةسارد( اتركاروس  Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan 
dalam percakapan sehari-hari di pondok pesantren al-Irsyad salatiga yaitu: 
kesalahan nah}wu sebesar 43,7%, kesalahan s}araf sebesar 12,5%, kesalahan 
dila>lah sebesar 31,2% dan kesalahan s}autiyyah sebesar 12,5%. Sedangkan di 
Madrasah Aliyah Negeri Surakarta kesalahan dalam percakapan sehari-hari, 
kesalahan nah}wu sebesar 53,7%, kesalahan s}araf sebesar 15,7%, kesalahan 
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dila>lah sebesar 21,7% dan kesalahan s}autiyyah sebesar 9,3%. Langkah perbaikan 
terhadap kesalahan dapat menggunakan salah satu cara berikut: Pertama, 
memberikan jawaban benar secara langsung. Kedua, mengulang kalimat salah 
sampai siswa mengetahui letak kesalahan. Ketiga, mengingkari kemudian 
menganjurkan. Keempat, menganjurkan untuk segera dibetulkan. Kelima, 
mencontohkan (modelling),  Keenam, penekanan terhadap kalimat yang salah.
15
 
Penetian dalam tesis tersebut merupakan perbandingan hasil kesalahan yang 
ditemukan dalam aspek muh}a>das|ah dari dua sekolah dan langkah-langkah yang 
ditempuh untuk memperbaiki agar kesalahan tersebut tidak lagi terulang. 
Tesis oleh Choris Wahyuni dengan judul “Interferensi Bahasa dalam 
Maha>rah Kala>m dan Kita>bah (Studi Analisis pada Mahasiswa PBA UIN 
Walisongo)‛. Hasil yang diperoleh adalah pertama, interferensi yang terjadi pada 
mahasiswa PBA UIN Walisongo terkait dalam berbagai tataran kebahasaan baik 
fonologi, morfologi, sintaksis, leksikal maupun semantis. Peneliti fokus pada 
interferensi terkait struktural bahasa saja yaitu aspek fonologi, morfologi, dan 
sintaksis. Pada aspek fonologi terdapat pada aspek pergantian vokal, penggantian 
konsonan, penambahan konsonan dan pengurangan vokal. Sedangkan pada aspek 
morfologi terdapat pada kesalahbentukan fi’il menjadi mas}dar dan sebaliknya, 
jama’ menjadi mufrad, fi’il ma>d}i> menjadi isim maf’u>l, penghilangan harfu 
ziya>dah, lam dan alif, penghilangan hamzah was}al, konsonan rangkap, 
pemajemukan, penambahan ya>’ mutakallim, alif dan waw dan reduplikasi, dan 
pergantian huruf. Pada tataran sintaksis, interferensi terjadi pada aspek 
kesalahbentukan isim, fi’il dan huruf, frasa, idiom, kesalahurutan kata, frasa, 
penambahan fi’il, maf’u>l, z}arf, huruf jarr yang tidak tepat, penghilangan masdar, 
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mubtada’, penanda muannas|, tanda al, tanda jama’, maf’u>l bih, an mas}dariyyah, 
huruf, pergantian huruf jarr yang kurang tepat. Kedua, faktor penyebab 
interferensi bahasa dalam maha>rah kala>m dan kita>bah pada mahasiswa PBA UIN 
Walisongo adalah jarangnya pemakaian bahasa Arab dalam kehidupan sehari-
hari, kebutuhan akan sinonim, terbawanya kebiasaan dalam bahasa ibu, 
perbedaan antara bahasa sumber dan bahasa sasaran dan Intralingual Transfer. 
Berdasarkan data interfensi yang didapat oleh penulis, ditemukan bahwa faktor 
perbedaan signifikan antara bahasa ibu dan bahasa Arab lah yang paling berperan 
dalam interferensi bahasa pada mahasiswa PBA UIN Walisongo.
16
 Dalam 
penelitian ini peneliti lebih memfokuskan pembahasan mengenai analisis 
kontrastif yaitu mengukur seberapa besar pengaruh bahasa ibu (B1) bagi 
pembelajar bahasa asing khususnya bahasa Arab (B2). Pengaruh tersebut sangat 
besar sehingga terjadi kesalahan yang dilakukan oleh para pelajar. Perbedaan 
yang mendasar dari penelitian ini adalah kami memfokuskan pembahasan 
mengenai analisis kesalahan. 
Jurnal ilmiyah dari Yakub Priyono dengan judul: Analisis Kesalahan 
Berbahasa Bidang Morfologi Pada Mading di Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa masih ada kesalahan-
kesalahan berbahasa yang terdapat pada mading di Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Kesalahan-kesalahan itu antara lain: Penulisan prefiks di, gabungan 
prefiks di dengan surfiks kan, prefiks me, gabungan prefiks me dengan surfiks i, 
prefiks ber, prefiks ter, konfiks ke-an, sufiks nya, simulfiks me-kan, sufiks kan, 
penulisan kata depan (preposisi), dan penulisan pleonasme. Wujud kesalahan 
berbahasa pada masing di Universitas Muhammadiyah Surakarta terdapat dua 
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jenis yaitu, kesalahan karena penulisan kata, dan kesalahan karena pemilihan kata 
yang kurang tepat.
17
 Jurnal ilmiyah ini membahas secara mendalam mengenai 
kesalahan berbahasa dari aspek morfologi dalam bahasa Indonesia pada mading 
di kampus Universitas Muhammadiyah Surakarta. Yang menjadi perbedaan 
dalam penelitian ini adalah bahwa penelitian saya  membahas mengenai 
kesalahan berbahasa dari aspek morfologi dalam bahasa Arab sedangkan sistem 
bahasa antara bahasa Indonesia sangat berbeda dengan sistem morfologi bahasa 
Arab dengan segala ciri khasnya. 
Buku ‚Pembelajaran Menulis Bahasa Arab dalam Perspektif 
Komunikatif‛ dalam buku ini, terdapat inovasi tentang pendekatan yang 
digunakan dalam pembelajaran menulis bahasa Arab. Menulis bahasa Arab 
biasanya disajikan dengan pendekatan struktural (madkhal tarki>bi>) yang dalam 
pembelajarannya materi disajikan berdasarkan kaidah bahasa Arab dan pola yang 
dikembangkan, sehingga pembelajar hanya mengikuti kaidah dan pola yang 
diberikan tanpa diberikan keleluasaan mengungkapkan ide dan pikiran dalam 
tulisan. Sementara pendekatan komunikatif yang berbeda ini menawarkan bentuk 
pembelajaran berdasarkan ide dan pikiran para pembelajar dan kemudian 




Kajian teoretis tentang analisis kesalahan dapat dilihat pada buku yang 
mengkaji secara khusus tentang analisis kesalahan berbahasa yang di dalamnya 
dimuat beberapa teori mengenai analisis kesalahan berbahasa dan beberapa 
contoh cara mengaplikasikannya khususnya dalam bahasa Indonesia. Di 
antaranya adalah buku karya Mansoer Pateda yang berjudul "Analisis Kesalahan" 
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dan karya Prof. Dr. Henry Guntur Tarigan dan Dr. Djago Tarigan yaitu 
"Pengajaran Analisis Kesalahan Berbahasa". 
Dari sekian pustaka yang berkaitan dengan kajian analisis kesalahan 
terutama dari penelitian-penelitian sebelumnya ternyata belum ditemukan satu 
peneliti pun yang melakukan kajian analisis kesalahan nahu dan saraf dalam 
berbahasa Arab tulis (al-insya>’ al-tah{ri>ri>) di Fakultas Tarbiyah & Keguruan 
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab di UIN Alauddin Makassar. Meskipun 
penelitian-penelitian tentang analisis kesalahan berbahasa Arab ini telah 
dilakukan di tempat lain akan tetapi hasil penelitiannya tidak dapat dijadikan 
generalisasi untuk mengukur tempat lain. Oleh karena itu penelitian ini menjadi 
cukup signifikan, karena hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dan masukan khususnya kepada Fakultas Tarbiyah & Keguruan UIN 
Alauddin Makassar sebagai fakultas yang telah lama menyelenggarakan 
pendidikan bahasa Arab. Dan tentu saja ia akan memerlukan masukan guna 
peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Arab khususnya di jurusan pendidikan 
bahasa Arab. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk menemukan jenis-jenis kesalahan nahu yang dilakukan oleh 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar dalam pengaplikasiannya dalam al-
insya>’ al-tah}ri>ri>.  
b. Untuk menemukan jenis-jenis kesalahan s}arf yang dilakukan oleh 




Keguruan UIN Alauddin Makassar dalam pengaplikasiannya dalam al-
insya>’ al-tah}ri>ri>. 
c. Memperoleh gambaran tentang faktor-faktor penyebab timbulnya 
kesalahan al-insya>’ al-tah}ri>ri> oleh mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan 
sebagai berikut: 
a. Memberikan petunjuk mengenai aspek kesalahan yang terjadi dalam 
kegiatan menulis bahasa Arab yang dilakukan oleh mahasiswa 
Pendidikan Bahasa Arab sehingga dapat menjadi masukan yang perlu 
diperhatikan oleh dosen mata kuliah Insya’ dan qawa>’id untuk 
menyempurnakan strategi mengajarnya. 
b. Memberikan manfaat kepada para mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar untuk mengukur kemampuannya, memperbaiki strategi 
belajarnya untuk mempersiapkan diri sebagai guru bahasa Arab. 
c. Membantu dosen dan mahasiswa untuk menemukan solusi agar dapat 
menghindari kesalahan-kesalahan tersebut. 
d. Menjadi bahan perbaikan pengajaran bahasa Arab khususnya insya>’ 






A. Studi Analisis Kesalahan Berbahasa 
1. Pengertian Kesalahan Berbahasa 
Kesalahan berbahasa memungkinkan dilakukan oleh penutur asli bahasa 
tersebut ataupun orang asing yang mempelajari suatu bahasa. Terdapat istilah 
dalam kesalahan berbahasa yaitu mistakes  dan error. Kedua kesalahan tersebut 
tidak sama sifat dan penyebabnya. Mistakes merupakan kesalahan yang terjadi 
karena penutur tidak tepat dalam memilih kata atau ungkapan yang berkenan 
dengan suatu situasi. Kesalahan ini mengacu kepada kegagalan menggunakan 
kaedah yang diketahui bukan karena kurangnya penguasaan bahasa target. 
Kesalahan ini terjadi karena gangguan pada penghasilan tuturan.
19
 Ciri mistakes 
adalah ketidaksengajaan pengucapan suatu kata oleh penutur dan dengan mudah 
dapat diperbaiki oleh penutur itu sendiri. Semua orang, baik penutur asli suatu 
bahasa ataupun bukan dapat berbuat kekeliruan menggunakan bahasa namun ia 
dapat memperbaiki kekurangan itu dengan cepat karena ia sadar bahwa ia 
berbuat kekeliruan. Kesalahan ini bukan disebabkan karena ia tidak menerapkan 
kaedah tata bahasa dengan benar, tetapi karena faktor lain seperti kelelahan, 
kurang menyimak, mengantuk atau memikirkan hal lain.20 
Sedangkan error merupakan kesalahan berbahasa yang timbul karena 
pembelajar melanggar aturan tata bahasa, pelanggaran itu terjadi karena penutur 
menggunakan aturan tata bahasa yang berbeda dari yang lain. Kesalahan ini tidak 
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semata-mata bersifat fisik, melainkan merupakan manifestasi 
kekurangsempurnaan pengetahuan penutur terhadap bahasa tersebut.
21
 
Abu> Hilal al-Askari> menjelaskan perbedaan antara Khat}a’ (kesalahan) dan 
gala>t} (kekeliruan) dengan pengertian: 
 ،وعضوم يرغ في ءيشلا عضو وى طلغلا ،ادبأ وجو ىلع اباوص فوكي لا أطلخا 
وسفن في اباوص فوكي فأ زويجو22 
Al-Khat}a’ yaitu kesalahan yang tidak dapat menjadi benar selamanya. 
Dan al-gala>t} adalah meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya dan boleh jadi 
kesalahan tersebut dapat menjadi benar. 
Khat}a’ (kesalahan) adalah lawan dari benar, sedangkan gala>t} (kekeliruan) 
adalah meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya akan tetapi boleh jadi dapat 
membetulkannya. Selanjutnya ia memberikan perbedaan lain yaitu bahwa gala>t} 
adalah lupa dengan urutan sesuatu, sedangkan khat}a’ adalah tidak mampu 
melakukan sesuatu. 
Sementara itu Tarigan menjelaskan bahwa kekeliruan (mistake) pada 
umumnya disebabkan oleh performansi. Keterbatasan ingatan dan kelupaan dapat 
menyebabkan kekeliruan dalam melafalkan bunyi bahasa, dalam mengingat 
sesuatu menyebabkan kekeliruan dalam melafalkan bunyi bahasa, kata, urutan 
kata, tekanan kata atau kalimat dan sebagainya. Kekeliruan ini bersifat acak, 
artinya dapat terjadi pada setiap tataran linguistik. Kekeliruan biasanya dapat 
diperbaiki oleh para siswa sendiri bila yang bersangkutan lebih mawas diri, lebih 
sadar atau memusatkan perhatian. Siswa sebenarnya sudah mengetahui sistem 
linguistik bahasa yang digunakannya, namun karena sesuatu hal dia lupa sistem 
                                                             
21
Nurhadi dan Roekhan, Dimensi-dimensi dalam Belajar Bahasa Kedua..., h.57 
22
Abu Hilal al-Askary, Mu’jam al-Furu>q al-Lugawiyyah (Beirut: Da>r al-Kutub al-
Ilmiyyah,t.th), h. 41. 
22 
 
tersebut. Oleh sebab itu kekeliruan biasanya dapat diperbaiki oleh siswa karena 
tidak berlangsung lama.  
Sebaliknya kesalahan (error) disebabkan oleh faktor kompetensi. Artinya 
siswa memang belum memahami sistem linguistik bahasa yang digunakannya, 
kesalahan biasanya terjadi secara konsisten, jadi secara sistematis. Kesalahan itu  
dapat berlangsung lama jika tidak diperbaiki. Perbaikan biasanya dilakukan oleh 
guru, misalnya melalui pengajaran remedial, latihan, prektek, dan sebagainya. 
Sering dikatakan bahwa kesalahan merupakan gambaran terhadap pemahaman 
siswa terhadap sistem bahasa yang sedang dipelajarinya. Bila tahap pemahaman 
siswa terhadap sistem bahasa yang sedang dipelajarinya ternyata kurang maka 




Wiza>rah al-Ta’li>m al-‘Ali> Universitas Umm al-Qura> mendefinisikan 
kesalahan berbahasa ةيوغللا ءاطخلأا (error) sebagaimana yang dikutip Ahmad 
Sayuthi Anshori Nasution sebagai berikut:  
 بسح ةغللا لياىأ دنع ؼولأم وى امع ؼارنحا نم ةرابع يى ةيوغللا ءاطخلأا
صأ الذ تاغللا نم ةغل لك فأ تٌعبم ابه فوقطانلا اهعبتي تيلا سيياقلدا ابه ـزلي دعاوقو ؿو
داحأ في ابه فوقطانلاياتك وأ مهث برتعي دعاوقلاو ؿوصلأا هذى نع ؼارنحلااو ،مهتب
أطخ.24 
Al-Akht}a’ al-Lugawiyyah (kesalahan berbahasa) adalah istilah untuk 
menunjukkan penyimpangan terhadap kaidah yang telah disepakati oleh penutur 
suatu bahasa yang menjadi standar baku yang harus diikuti oleh penutur bahasa 
tersebut. Dengan makna lain bahwa setiap bahasa memiliki us}u>l dan kaidah-
kaidah yang baku yang harus menjadi patron bagi pengguna bahasa itu baik 
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dalam penggunaan bahasa lisan ataupun tulisan. Dan penyimpangan terhadap 
us}u>l dan kaidah-kaidah bahasa ini didefinisikan sebagai al-Akht}a’ al-Lugawiyyah  
atau kesalahan berbahasa. 
Berdasarkan beberapa teori dan perbedaan di atas, maka kesalahan yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kesalahan yang merupakan terjemahan 
dari kata al-khat}a>’ dalam bahasa Arab dan error (bahasa inggris). Karena 
kesalahan ini sifatnya konsisten dan bisa dijadikan sumber data dalam 
menganalisis kesalahan. 
2. Ruang Lingkup Analisis Kesalahan Berbahasa 
Dalam kajian bahasa dikenal empat keterampilan berbahasa, yaitu 
mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Seseorang yang melakukan 
aktifitas berbahasa, terutama yang sedang mempelajari bahasa kedua atau bahasa 
asing sering melakukan beberapa kesalahan baik secara sengaja maupun tidak 
sengaja dan yang bersifat sistematis maupun yang bersifat tidak sistematis. 
Yang menjadi fokus perhatian dalam analisis kesalahan adalah kesalahan 
yang bersifat sistematis, yaitu kesalahan yang berhubungan dengan kompetensi. 
Kompetensi berarti kemampuan seseorang untuk melahirkan bahasa sesuai 




Di samping itu berdasarkan tataran linguistiknya yang menjadi ruang 
lingkup analisis kesalahan meliputi kesalahan fonologis (tata bunyi), morfologis 
(struktur kata), sintaksis (struktur kalimat) dan semantik (tata makna). 
Kesalahan bidang fonologis misalnya kesalahan yang berhubungan 
dengan pelafalan (biasanya terjadi pada bahasa lisan); kesalahan bidang 
morfologi misalnya kesalahan yang berkaitan dengan bentuk kata dengan segala 
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derifasinya; kesalahan dalam bidang sintaksis berkaitan dengan struktur kalimat, 
urutan kata, dan logika kalimat; sedangkan kesalahan semantik berhubungan 
dengan ketepatan penggunaan kata.
26
  
Penjelasan lebih lanjut mengenai pengklasifikasian bentuk kesalahan 
berbahasa tersebut dalam perspektif bahasa Arab dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Kesalahan Fonologis 
Kesalahan fonologis adalah kesalahan yang berhubungan dengan 
pelafalan dan penulisan bunyi bahasa. Misalnya dalam bahasa Arab 
dikenal fonem ص. Fonem tersebut tidak dikenal dalam bahasa 
Indonesia, sehingga tidak heran jika orang Indonesia sering tidak tepat 
bahkan salah dalam melafalkannya. Padahal kesalahan dalam fonem 
akan berakibat kepada kesalahan dalam makna. Sebagai contoh adalah 
kesalahan dalam pelafalan نشر  yang seharusnya adalah رصن atau pada 
kata ركس  yang seharusnya adalah ركش. 
b. Kesalahan Morfologis 
Kesalahan dalam morfologi berhubungan dengan tata bentuk kata. 
Dalam bahasa Arab kesalahan dalam bidang morfologi mencakup s}arf, 
isytiqa>q, maupun mufrada>t. 
c. Kesalahan Sintaksis 
Kesalahan pada daerah sintaksis sangat berkaitan erat dengan 
kesalahan pada daerah morfologi, karena kalimat berunsurkan kata-
kata. Daerah kesalahan sintaksis ini misalnya berhubungan dengan (1) 
kalimat yang berstruktur tidak baku, (2) kalimat ambigu, (3) kalimat 
tidak jelas, (4) diksi yang tidak tepat membentuk kalimat, (5) 
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kontaminasi kalimat, (6) koherensi, (7) kalimat mubazir, (8) 
penggunaan kata serapan, dan (9) logika kalimat.
27
  
Di antara contoh kalimat yang mengandung kesalahan sintaksis 
tersebut adalah فذوم فلآا دجسلدا نم جرخ تيلا لجرلا. Dalam kalimat 
tersebut frase/struktur لالجر تيلا  adalah struktur yang tidak baku 
dalam bahasa Arab. Kesalahannya terdapat pada penggunaan kata  
تيلا, dalam bahasa arab, isim maus}u>l harus mengikuti jenis mubtada’ 
nya atau kata yang disambungkan, hingga struktur yang benar adalah 
لايذلا لجر  نم جرخفذوم فلآا دجسلدا . 
d. Kesalahan semantik 
Semantik adalah studi tentang makna. Oleh karena itu daerah 
kesalahan semantik berhubungan dengan pemahaman makna kata dan 
ketepatan pemakaian kata dalam bertutur. Diantara contoh kalimat 
bahasa Arab yang mengandung kesalahan semantik adalah  طقلا فيوت
 يضالدا دحلأا ـوي (kucing itu mati pada hari ahad yang lalu). 
Penggunaan kata فيوت pada kalimat tersebut tidak tepat, dalam arti 
tidak sesuai dengan konteks ketika kata itu berada. Meskipun kata 
فيوت bersinonim dengan kata تام akan tetapi dalam penggunaannya 
berbeda. Kata pertama digunakan masyarakat pemakainya untuk 
orang atau manusia sedangkan kata yang kedua digunakan untuk 
binatang, walaupun kata yang kedua kadang digunakan juga untuk 
manusia, meskipun kedua kata tersebut bersinonim akan tetapi dalam 
penggunaannya berbeda sesuai dengan konteksnya. 
Adapun berdasarkan strategi lahirnya  atau taksonomi siasat permukaan, 
terdapat empat macam kesalahan, yaitu:
28
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a. Penghilangan (omission)  atau ؼذلحا , yaitu  menghilangkan satu 
atau lebih unsur-unsur bahasa yang diperlukan dalam suatu frase atau 
kalimat. Kesalahan yang bersifat penghilaangan ini ditandai oleh 
ketidakhadiran suatu hal yang seharusnya ada dalam ucapan yang baik 
dan benar. 
Misalnya pada kalimat:  خبطلدا في يمأ دعاسأةسردلدا لىإ بىذأ لبق  
menghilangkan فأ sebelum kata بىذأ seharusnya   خبطلدا في يمأ دعاسأ
ةسردلدا لىإ بىذأ فأ لبق. 
b. Penambahan (addition)  atau  ةدايزلا, kesalahan berupa penambahan 
ini merupakan kebalikan dari ‘penghilangan’. Kesalahan ini ditandai 
dengan  penambahan satu atau lebih unsur-unsur bahasa yang tidak 
diperlukan dalam suatu konstruksi frase atau kalimat. 
Misalnya pada kalimat: ةسردلدا بعللدا في دلولا بعلي Kesalahan 
terletak pada penambahan ؿا pada mud}a>f karena mud}a>f tak perlu 
memakai ؿا. 
c. Kesalahbentukan (misformation) atau نيوكتلا أطخ yaitu kesalahan 
membentuk suatu konstruksi frase atau kalimat dalam suatu tuturan. 
Kesalahan yang berupa salah formasi ini ditandai dengan pemakaian 
bentuk morfem atau struktur yang salah. 
Misalnya pada kalimat: بتكلدا ىلع ديدلجا ـلاقلأا kesalahan pada 
kalimat tesebut adalah terletak pada bentuk frase ajektif (al-tarki>b al-
was}fi>) ديدلجا ـلاقلأا karena kata  ديدلجا berbentuk muz|akkar, 
sehingga al-na’t haruslah berbentuk mufrad muannas| karena harus ada 
persesuaian dengan kata sebelumnya yang berbentuk jama’ gairu a>qil 
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dalam struktur bahasa Arab. Sehingga kalimat yang benar adalah 
ـلاقلأا بتكلدا ىلع ةديدلجا . 
d. Kesalahurutan (misorder) atau بيتتًلا أطخ yaitu pengurutan atau 
penyusunan unsur-unsur bahasa dalam suatu konstruksi frase arau 
kalimat secara tidak benar. Kesalahan berupa salah susun ini ditandai 
oleh penempatan yang tidak benar bagi suatu morfem atau kelompok 
morfem dalam suatu ucapan atau ujaran. 
Misalnya pada kalimat: ؟نسح اي نيأ كباتك dalam ragam bahasa 
Arab tulis formal adat istifha>m secara urutannya terletak di awal 
kalimat. Kalimat yang benar adalah  ؟نسح اي كباتك نيأ . 
Ruang lingkup analisis kesalahan berbahasa tersebut berlaku secara umum 
pada bahasa apapun. Adapun secara khusus, bahasa Arab memiliki karakteristik 
khusus yang berbeda dengan bahasa lain. Ini bisa dilihat dari aspek gramatika 
bahasa Arab yang memiliki karakter dan kaidah yang berbeda dengan bahasa-
bahasa lain. Sistem gramatika tersebut dikenal dengan nahu dan saraf. 
Dalam bidang bahasa Arab, meskipun terdapat persamaan dalam 
pengklasifikasian kesalahan berdasarkan tataran linguistiknya, diperlukan 
klasifikasi khusus dalam konteks bahasa Arab karena bahasa Arab memiliki ciri 
khas dalam struktur kalimatnya.  
Berdasarkan laporan penelitian tim pengajar Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Islam & Arab (LIPIA) Universitas Islam Imam Muhammad bin Sa’ud Jakarta, 
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a. Kesalahan Struktural (akht}a>’ tarki>biyyah) 
Kesalahan struktural adalah kesalahan yang menyangkut struktur 
frase atau kalimat bahasa Arab. Yang termasuk dalam kesalahan 
struktural diantaranya adalah kesalahan dalam membuat persesuaian 
atau mut}a>baqah/tat}a>buq. Dalam bahasa Arab terdapat beberapa 
struktur yang membutuhkan mut}a>baqah/tat}a>buq dalam beberapa hal, 
seperti dalam hal i’ra>b, ‘adad, nau’ (jender), dan dalam ta’yi>n. 
Mut}a>baqah/tat}a>buq terjadi misalnya antara mubtada dengan khabar-
nya, antara fi’il dengan fa>’il, na’at dengan man’u>t, ‘at{af, tauki>d dan 
badal. Disamping itu juga yang termasuk ke dalam kesalahan 
struktural juga adalah kesalahan dalam struktur id{a>fah. Contoh 
kesalahan dalam mut}a>baqah/tat}a>buq adalah kaliamat  ةيبرعلا ةغللا سرد
ةمهم سوردلا نم. Kesalahan terdapat pada tarki>b was}fi> yaitu na’at 
yang tidak sesuai dengan man’u >t dari sisi ta’ri>f- nya. Dengan 
demikian tarki>b yang benar adalah ةمهلدا سوردلا. 
b. Kesalahan Morfologis (akht}a>’ s}arfiyyah) 
Kesalahan morfologis atau s}arfiyyah adalah kesalahan dalam 
menggunakan bentuk kata. Misalnya membuat ma’rifah di tempat 
nakirah atau sebaliknya, kesalahan dalam menggunakan fi’il 
muta’addi> dan la>zim, bentuk fi’il ma >d}i> dan fi’il mud }a>ri’ dan 
penggunaan isytiqa>q. Diantara contohnya adalah kalimat berikut  لا
أرق ديز عيطتسي . kesalahan terletak pada pemilihan bentuk kata (s}igah) 
yang tidak tepat, fi’il tidak dapat berkedudukan sebagai maf’ul bih, 
karena maf’ul bih harus berbentuk isim atau mas}dar baik mas}dar s}ari>h 
maupun mas}dar mu’awwal. Maka kalimat yang benar adalah  لا
أرقي فأ ديز عيطتسي atau  ةءارقلا ديز عيطتسي لا . 
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c. Kesalahan Semantik (akht}a>’ dila>liyyah) 
Yang dimaksud dengan kesalahan semantik adalah kesalahan dalam 
tata makna. Kesalahan ini meliputi kesalahan dalam menggunakan 
isim, fi’il atau adah (artikel) pada tempat yang lain. Contohnya adalah 
penggunaan h}arfu jarr لىإ pada kalimat berikut  لىإ بلاطلا لصتا
ذاتسلأا  penggunaan لىإ pada kalimat tersebut tidak tepat seharusnya 
menggunakan harfu jar ب sehingga kalimat tersebut menjadi  لصتا
ذاتسلأاب  بلاطلا. 
d. Kesalahan Ejaan (akht}a >’ imla>’iyyah) 
Kesalahan ejaan (akht}a>’ imla>’iyyah) adalah kesalahan yang 
berhubungan dengan penulisan huruf (seperti penulisan hamzah was}al 
dan hamzah qat}’), penggunaan tanda baca, dan penambahan atau 
pengurangan huruf. 
3. Tujuan Analisis Kesalahan Berbahasa 
Analisis kesalahan seperti dikutip Baradja dari Corder mempunyai dua 
tujuan, yaitu tujuan yang bersifat teoritis dan tujuan yang bersifat praktis. Secara 
praktis analisis kesalahan bertujuan diperolehnya umpan balik (feedback) untuk 
keperluan penyusunan buku teks dan penyempurnaan stategi pengajaran. 




Kemudian Pateda mengemukakan analisis kesalahan bertujuan untuk 




Sedangkan Henry Guntur Tarigan menyebutkan bahwa tujuan analisis 
kesalahan adalah untuk: 
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a. Menentukan urutan bahan ajaran 
b. Menentukan urutan jenjang penekanan bajar ajaran 
c. Merencanakan latihan dan pengajaran remedial 
d. Memilih hal pengujian kemahiran siswa.
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Analisis kesalahan berbahasa mengandung dua maksud utama, yaitu 
untuk memperoleh data yang dapat dipergunakan untuk membuat atau menarik 
kesimpulan-kesimpulan mengenai hakikat proses belajar bahasa dan untuk 
memberikan indikasi atau petunjuk kepada para guru dan para pengembang 
kurikulum, bagian mana dari bahasa sasaran yang paling sulit diproduksi oleh 
para pelajar secara baik dan benar serta tipe kesalahan mana yang paling 
menyulitkan atau mengurangi kemampuan pelajar untuk berkomunikasi secara 
efektif. 
Dengan mengetahui kesalahan para pelajar mengandung beberapa 
keuntungan antara lain: untuk mengetahui latar belakang kesalahan tersebut, 
untuk memperbaiki kesalahan yang dilakukan oleh pelajar, dan untuk mencegah 
atau menghindari kesalahan yang sejenis pada waktu yang akan datang agar para 
pelajar dapat menggunakan bahasa dengan baik dan benar. 
Dengan melihat tujuan tersebut, diharapkan dari hasil penelitian ini akan 
memberikan kontribusi dalam kegiatan pembelajaran bahasa Arab tulis (insya>’) 
khususnya mengenai qawa>’id al-lugah al-arabiyyah (nahu dan saraf) karena 
penelitian ini dapat memberikan data tentang sejauh mana penguasaan dan 
pencapaian mahasiswa dalam mempelajari bahasa Arab sehingga dapat dijadikan 
pijakan untuk evaluasi kegiatan pembelajaran bahasa Arab berikutnya. 
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4. Metodologi Analisis Kesalahan Berbahasa 
Analisis kesalahan adalah suatu prosedur kerja atau kegiatan yang 
berusaha mendeskripsikan kesalahan secara lengkap. Sebagai prosedur kerja, 
Analisis kesalahan mempunyai langkah-langkah tertentu atau metodologi 
tersendiri, langkah-langkah inilah yang kemudian disebut sebagai metodologi. 
Untuk mencapai hasil yang optimal maka kegiatan analisis kesalahan tersebut 
harus mengikuti metodologi yang sudah ditetapkan. Analisis kesalahan 
mempunyai langkah-langkah kerja sebagai berikut: (a) pengumpulan sampel 
kesalahan (b) pengidentifikasian kesalahan (c) penjelasan kesalahan (d) 
pengklasifikasian kesalahan (e) pengevaluasian kesalahan.
33
  
Lebih lanjut, Henry Guntur Tarigan menggabungkan  pendapat dua orang 
ahli yang telah mengemukakan metodologi analisis kesalahanm yakni Ellis dan 
Sridhar. Hasil modifikasi pendapat tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan data: berupa kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh 
siswa, misalnya hasil ulangan, karangan, atau percakapan.\ 
b. Mengidentifikasi dan mengklasifikasi kesalahan: mengenali dan 
memilah-milah kesalahan berdasarkan kategori kebahasaan, misalnya 
kesalahan-kesalahan pelafalan, pembentukan kata, penggabungan 
kata, penyusunan kalimat. 
c. Memperingkat kesalahan: mengurutkan letak kesalahan, penyebab 
kesalahan, memberikan contoh yang benar. 
d. Menjelaskan kesalahan: menggambarkan letak kesalahan, penyebab 
kesalahan, memberikan contoh yang benar. 
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e. Memprakirakan atau memprediksi daerah atau hal kebahasaan yang 
rawan: meremalkan tataran bahasa yang dipelajari yang potensial 
mendatangkan kesalahan. 
f. Mengoreksi kesalahan: memperbaiki dan bila dapat menghilangkan 
kesalahan melalui penyusunan bahan yang tepat, buku pegangan yang 
baik, dan teknik pengajaran yang serasi.
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Berdasarkan hal ini maka analisis kesalahan dapat didefinisikan sebagai 
prosedur kerja yang biasa digunakan oleh para peneliti dan guru bahasa yang 
meliputi pengumpulan sampel, pengidentifikasian kesalahan yang terdapat dalam 
sampel, penjelasan kesalahan tersebut, pengklasifikasian kesalahan berdasarkan 
penyebabnya, serta pengevaluasian atau penilaian taraf keseriusan kesalahan 
tersebut. 
Analisis kesalahan mendasarkan prosedur kerja kepada data yang aktual 
dan masalah yang nyata. Analisis kesalahan dianggap lebih efisien dalam 
penyusunan rencana strategi pembelajaran. 
Bila kita perhatikan langkah kerja metodologi analisis kesalahan di atas 
dapat disimpulkan bahwa tujuan akhir analisis kesalahan adalah mencari umpan 
balik yang dapat digunakan sebagai titik tolak perbaikan pengajaran bahasa, yang 
pada gilirannya dapat mencegah dan mengurangi kesalahan yang mungkin 
dilakukan oleh para siswa. 
5. Penyebab Kesalahan Berbahasa 
Secara garis besar, kesalahan dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu 
kesalahan antar bahasa atau inter language error  yaitu kesalahan yang 
disebabkan oleh interferensi bahasa ibu pelajar terhadap bahasa target yang 
                                                             




dipelajarinya, dan kesalahan intra bahasa yaitu kesalahan yang merefleksikan 
ciri-ciri umum kaedah yang dipelajari.
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a. Kesalahan Interlingual 
Richard mengemukakan sebagaimana dikutip mansoer pateda, adanya 
kesalahan sebagai akibat dari adanya perbedaan gramatikal antara 
bahasa ibu dengan bahasa yang dipelajari dan kesalahan dalam 
menggunakan unsur kosakata sebagai akibat perbedaan leksikolon 
antara bahasa ibu dengan bahasa yang dipelajari. Kesalahan ini 
disebut juga kesalahan interlingual.
36
 Misalnya orang indonesia yang 
mempelajari bahasa Arab kadang-kadang salah dalam menggunakan 
fi’il (kata kerja). Misalnya dalam kalimat  ةعملجا ـوي اتركاج لىإ بىذأ
يضالدا. Kesalahan dalam kalimat tersebut adalah fi’il mengambil 
bentuk fi’il mud}a>ri’ (present) yang semestinya mengambil bentuk 
ma>d}i> (lampau) karena terdapat keterangan lampau. Kesalahan ini 
terjadi karena dalam gramatika bahasa Indonesia, tidak terjadi 
perubahan morfologi kata kerja sesuai dengan keterangan waktunya. 
Kesalahan ini bersifat sistematis dan terjadi pada setiap orang yang 
berusaha menguasai bahasa target. Interlingual atau bahasa antara ini 
berhubungan erat dengan interferensi antara bahasa ibu dengan bahasa 
target. Interferensi mengimplikasikan adanya saling mempengaruhi 
antara dua bahasa. Bahasa ibu yang telah dikuasai sebelumnya akan 
menginterferensi penggunaan bahasa target yang bersangkutan. 
Pengaruh atau saling mempengaruhi dapat hilang pada saat pelajar 
menguasai secara baik dan seimbang bahasa ibu maupun bahasa target 
yang dipelajarinya. 
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa faktor utama yang dapat 
menyebabkan terjadinya interferensi adalah adanya perbedaan di 
antara bahasa sumber dengan bahasa sasaran. Perbedaan tersebut tidak 
hanya dalam struktur bahasanya saja akan tetapi juga dalam 
keragaman kosakatanya. 
b. Kesalahan Intralingual  
Kesalahan intra bahasa adalah kesalahan yang merefleksikan ciri 
umum kaidah yang dipelajari seperti kesalahan generalisasi yang 
berlebihan, ketidaktahuan pembatasan kaedah, penerapan kaedah yang 
tidak sempurna, dan salah dalam menghipotesiskan konsep.
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1) Generalisasi yang berlebihan (Overgeneralization/al-muba>lagah fi 
al-ta’mi>m). 
Penyamarataan atau generalisasi adalah penggunaan strategi atau 
siasat yang telah tersedia sebelumnya di dalam situasi yang baru. 
Overgeneralisasi biasanya terjadi pada pelajar yang sudah 
mempelajari materi tertentu kemudian menyamaratakan 
penggunaan materi tersebut pada semua kondisi dan kedudukan 
kata itu. Generalisasi yang berlebihan mencakup contoh-contoh 
ketika si pembelajar bahasa menciptakan struktur yang 
menyimpang berdasarkan pengalamannya. Seperti contoh dalam 
kalimat berikut; دجسلدا لىإ فوملسلدا اوبىذ seharusnya kalimat 
tersebut tertulis دجسلدا لىإ فوملسلدا بىذ karena telah diketahui 
sebelumnya bahwa khabar dalam bentuk fi’il yang terdapat dalam 
jumlah ismiyyah harus menyesuaikan dengan mubtada’-nya dalam 
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hal ‘adad (bilangan) dan jendernya, maka dilakukan generalisasi 
pada fi’il yang terdapat pada jumlah fi’liyyah. Seharusnya fi’il 
yang terdapat dalam jumlah fi’liyyah tidak mesti menyesuaikan 
fa>’il-nya dalam hal adad-nya, ia hanya menyesuaikan dari segi 
jendernya saja muz|akkar atau mu’annas|. contoh lain yaitu ketika 
seorang pelajar mengetahui sebuah kata dalam bahasa arab 
misalnya  ذيملت (dalam keadaan rafa’), lalu ia menggeneralisasikan 
penggunaan kata tersebut dalam berbagai perubahan i’rab 
misalnya,  ذيملت ءاج ذيملت تيأر ، ذيملت عم تبىذ ،  
2) Ketidaktahuan pembatasan kaidah (Ignorance of Rule 
Restrictions/al-Jahlu bi Quyu>d al-Qa>’idah). 
Munculnya generalisasi yang berlebihan sangat berkaitan dengan 
ketidaktahuan pembatasan kaidah. Menggunakan struktur yang 
salah biasanya terjadi karena kurang memperhatikan kaidah-
kaidah yang berlaku, yang termasuk dalam hal ini juga adalah 
kesalahan menganalogikan dan menggunakan kaidah yang tidak 
dipahaminya. Jenis kesalahan tipe ini diantaranya menghilangkan 
atau menambahkan objek yang sebenarnya tidak perlu, 
penggunaan kata yang tidak diketahui makna dan konteks 
pemakaiannya. 
3) Penerapan kaidah yang tidak sempurna (Incomplete Application of 
Rules/al-Tat}bi>q al-Na>qis} li al-Qawa>’id). 
Yang dimaksud dalam hal ini adalah pelajar bahasa baru 
mengetahui sedikit-sedikit mengenai struktur atau pola-pola, 
kemudian ia menerapkannya sehingga terjadi kesalahan. Dalam 
jenis ini kesalahan terjadi karena adanya struktur-struktur yang 
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penyimpangannya menggambarkan taraf pengembangan kaedah-
kaedah yang diperlukan untuk menghasilkan ucapan-ucapan yang 
dapat diterima. Faktor ketidaktahuan kaedah dan 
kekurangsempurnaan penerapan kaedah muncul karena berbagai 
alasan seperti kesulitan kaedah bahasa itu, ketidaksesuaian antara 
contoh-contoh yang diajarkan dengan kenyataan sehari-hari yang 
dibutuhkan dan cara pengajaran kaedah yang tidak efektif 
misalnya kaedah diajarkan dengan cara menghapal semata-mata 
tanpa membawanya kepada tataran aplikatif. 
4) Salah dalam menghipotesiskan konsep (False Concepts 
Hypothezied/al-Iftira>d}a>t al-Kha>ti’ah). 
Yang dimaksud adalah kesalahan yang muncul sebagai akibat 
adanya kesalahan pengertian tentang perbedaan-perbedaan dalam 
bahasa yang dipelajari. Sebagai contoh, siswa menghipotesiskan 
bahwa seluruh kata benda (isim) yang diakhiri oleh ta>’ al-
marbu>t}ah (ة( adalah mu’annas. kenyataannya tidak demikian, 
tidak selalu kata yang diakhiri oleh ta’ marbutah adalah mu’annas, 
bisa jadi ia adalah muzakkar, misalnya kata ةذتاسأ ،ةزحم. 
Meskipun kedua kata tersebut diakhiri oleh ta>’ al-marbu>t}ah, 
keduanya bukan ism mu’annas|, melainkan muz|akkar, kata  ةزحم 
merupakan nama seorang laki-laki, sedangkan ةذتاسأ merupakan 
bentuk jamak dari ذاتسأ. 
Selain pendapat di atas, Nayif  Khirma dan ‘Ali> al-Hajja>j sebagaimana 
dikutip Muhbib mengemukakan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan 
kesalahan berbahasa itu sangat kompleks dan mencakup semua aspek baik 
linguistik, psikologi, sosiologis maupun pedagogis, seperti kondisi belajar yang 
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tidak kondusif, ketidaksesuaian tujuan umum maupun tujuan khusus yang 
dirumuskan, tingkat kesulitan materi, metode penyajian dan sistematika buku 
ajar yang tidak relevan, metode pengajar dalam mengajarkan bahasa tidak cocok, 
bahasa pengajar itu sendiri yang mungkin belum benar dan model interaksi antara 
pengajar dan siswa yang tidak komunikatif.38 
Selanjutnya Brown sebagaimana dikutip ‘Abduh al-Rajhi> menambahkan 
kesalahan dalam berbahasa selain muncul karena beberapa hal tersebut di atas, ia 
juga menyebutkan bahwa kesalahan tersebut dapat muncul karena lingkungan 
belajar, misalnya karena materi pelajaran, guru, situasi dan kondisi. Misalnya 
kesalahan sebagai akibat guru salah menerangkan yang berakibat kepada 
munculnya konsep yang salah.39 
Sementara itu Johanne Myles berpendapat bahwa terdapat dua faktor 
yang menajdi pemicu munculnya kesalahan dalam menulis, yaitu faktor sosial 
dan faktor kognitif. Faktor kognitif adalah proses transfer bahasa yang dilakukan 
oleh pelajar. Yang memberikan pengaruh yaitu adanya persamaan dan perbedaan 
antara bahasa yang digunakan si pembelajar dengan bahasa yang dipelajarinya.40 
Pada awalnya, terjadinya transfer bahasa pertama ke dalam bahasa kedua 
(interferensi bahasa ibu) sering dituding sebagai penyebab satu-satunya 
timbulnya kesalahan berbahasa. Akan tetapi kenyataannya tidak demikian. 
Bahkan kesalahan-kesalahan tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti 
strategi belajar, teknik pengajaran dan faktor keberkembangan pembelajar dalam 
merespon kaidah-kaidah B2 yang berbeda dengan B1nya. Keberkembangan ini 
berakibat pada kesalahan-kesalahan berbahasa yang disebabkan oleh kesalahan 
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generalisasi, ketidaktahuan pembatasan kaidah, penerapan kaidah bahasa yang 
tidak sempurna, dan hipotesis konsep-konsep yang salah. 
B. Seluk Beluk Keterampilan Menulis Bahasa Arab 
1. Beberapa Istilah tentang Keterampilan Menulis 
a. Kita>bah 
Kata kita>bah berasal dari bahasa Arab yang merupakan bentukan dari 
kataba, yaktubu, katban, kita>ban, dan kita>batan. Kata ini berpola fa’ala-yaf’ulu. 
Kitabah berarti tulisan.41 Kata ini juga berarti menyusun, mengumpulkan, dan 
mendaftarkan. 
Defenisi kita>bah menurut para ahli bahasa Arab didefinisikan sebagai 
berikut: 
1) Hamma>dah Ibra>hi>m mendefinisikan kita>bah sebagai media 
komunikasi antara seseorang dan yang lain meskipun dipisahkan oleh 
waktu dan tempat. 
2) Al-Na>qah mendefinisikan kita>bah sebagaimana dikutip Uril sebagai 
kegiatan psikomotorik yang merupakan media untuk berkomunikasi 
dan untuk mengungkapkan ide dan pikiran.
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3) T}u’aimah mengatakan bahwa kita>bah adalah kegiatan komunikasi 
yang menumbuhkan keterampilan produktif. Ia merupakan proses 
yang dilakukan oleh seseorang dalam mengubah kode dari bahasa 
lisan kepada teks tertulis. Kita>bah merupakan susunan yang bertujuan 
agar penulis dapat menyampaikan pesan kepada pembaca yang 
dipisahkan oleh waktu dan tempat.
43
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Dari beberapa defenisi kita>bah di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kita>bah adalah keterampilan berbahasa untuk mengungkapkan ide atau pemikiran 
secara tertulis. Kita>bah berfungsi sebagai media komunikasi tulisan antara 
penulis dan pembaca meski terpisah oleh waktu dan tempat. 
b. Insya>’ 
Hanna>’ al-Fakhu>ri mendefinisikan insya>’ sebagai berikut: 
 طساوب ،بتاكلا تاذ في ةينفلا ةبرجتلا لماك نع يربعتلا وى ءاشنلإاظافلأ  تاذ
ةروصلا تمأ ىلع اهيف ؾارشلاا عيطتستو ،ةبرجتلا لماك ؿداعت ةيلقن ةقاط44 
Al-Insya>’ adalah mengungkapkan pengalaman secara utuh dalam media 
tulisan melalui lafaz-lafaz yang memiliki kapasitas untuk mentrasportasikan 
pengalaman secara utuh. Dan dengannya dapat dideskripsikan sesuatu secara 
sempurna. 
Zakiyah Arifah dalam disertasinya berjudul Ta’li>m al-Insya>’ setelah 
mengutip pendapat Abu> al-‘Abba>s ‘Ah}mad dan ‘Ali> Ah}mad Madku>r menyatakan 
pengertian insya>’ sebagaimana berikut: 
  يركفتلل ةليسوك ةغللا ىلع ةرطيسلا ىلع ةردقلا ونأب ايئارجإ وفيرعت نكيمو
 يربعتلاوام نمضتي ام اذىو .ؿاصتلااو :يلي  وى ام زييتمو هدودحو عوضولدا ةيعون ؾاردإ
ول بسانم يرغو بسانم ،بياتكلا يربعتلا في بيرعلا ريرحتلا تاراهم ، بولسلأا ةملاس
ايونحو ايفرص ،تامولعلداو قئاقلحاو نياعلدا ةملاس، نياعلدا لماكت ،تٌعلداو تٌبلدا ؿاجم45 
Dan dapat didefinisikan bahwa insya >’ adalah kemampuan untuk 
menggunakan bahasa sebagai media untuk menyampaikan pikiran, ungkapan dan 
komunikasi. Dan insya>’  mengandung beberapa aspek yaitu: mampu menemukan 
substansi dari suatu tema dan batasan-batasannya serta apa yang sesuai atau 
tidak sesuai dengan tema tersebut, keterampilan menyusun ungkapan Arab dalam 
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tulisan,  memiliki uslu>b nahu/saraf yang benar, memiliki makna yang sempurna 
dan memiliki struktur dan makna yang indah. 
Ahmad Muradi mengutip pendapat Mansur dan Kustiawan yang 
mendefinisikan insya >’ sebagai untaian kata-kata yang mengandung ide, pesan, 
dan perasaan yang diungkapkan seseorang baik secara lisan maupun tulisan. 
Insya >’  adalah ilmu yang mempelajari cara menghasilkan dan menyusun makna 
(ide) serta mengungkapkannya dengan redaksi kontekstual dan konotatif.
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Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa insya 
adalah kemampuan seseorang dalam mengungkapkan ide-idenya dan perasaannya 
dengan menggunakan bahasa yang benar baik secara lisan maupun tulisan. 
c. Ta’bi>r 
Terdapat terminologi lain yang sering digunakan dalam pengertian 
menulis dan mengarang, yaitu ta’bi>r. Kata ta’bi>r merupakan kata bentukan dari 
‘abbara-yu’abbiru, ta’bi>ran yang berarti menjelaskan atau berarti penjelasan.47 
Ahmad mendefinisikan ta’bi>r sebagai acuan atau hasil gubahan yang 
dituangkan seseorang yang berasal dari gagasannya dan perasaannya guna 
memenuhi segala kebutuhannya dalam kehidupan.
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Sementara itu Nayif Ma’ru>f mendefinisikan ta’bi>r sebagai sesuatu yang 
harus dilatih secara sistematis yang berjalan sesuai dengan rencana yang matang 
sehingga dapat mencapai apa yang dikehendaki pada tingkat dimana seseorang 
dapat mengungkapkan gagasannya, ide-idenya dan perasaannya yang bersumber 
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dari apa saja yang dilihat dan dari pengalaman hidup dengan bahasa yang tepat 
sesuai dengan jalan pikiran tertentu.
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ta’bi>r adalah kreativitas yang 
sistematis dan berjalan sesuai dengan rencana yang matang sehingga seseorang 
dapat mengungkapkan ide, gagasan, dan perasaannya dengan menggunakan 
bahasa yang tepat baik secara lisan maupun tulisn. 
Apabila kita bandingkan antara defenisi insya>’ dan ta’bi>r, bahwa 
keduanya memiliki makna yang sama, yaitu keduanya mengungkapkan ide, 
gagasan, dan perasaan yang menunjukkan bahwa keduanya ingin menjelaskan 
apa saja yang ada dalam diri si pengungkap dari aspek bahasa dan pengetahuan 
baik secara lisan maupun tulisan. Namun Ahmad Muradi mengutip pendapat al-
Sayyid dalam bukunya  ‚fi> T}ara>’iq Tadri>s al-Lugah al-Arabiyyah‛ membedakan 
makna insya’ dan ta’bi>r. Ia mengatakan bahwa ta’bi>r adalah fenomena anugerah 
terhadap bahasa. Sementara insya adalah fenomena buatan. Dan makna ta’bi>r 
lebih luas dari makna insya>’. Yakni ta’bi>r  mengandung semua kehidupan. 
Sedangkan insya lebih sempit maknanya dari ta’bi>r. 
2. Hakekat Keterampilan Menulis 
Seperti yang telah disepakati umum, keterampilan berbahasa pada bahasa 
manapun berdasarkan urutannya terdiri atas empat, yaitu keterampilan 
mendengar, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan 
menulis. Urutan ini didasarkan kepada cara seseorang memperoleh bahasanya 
pertama kali, yaitu dari mendengar terlebih dahulu yang kemudian dilanjutkan 
dengan lainnya. 
Diantara empat keterampilan berbahasa tersebut di atas, keterampilan 
menulis dianggap sebagai keterampilan yang paling kompleks. Dapat dikatakan 
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bahwa terampil berbahasa tulis berarti terampil menggunakan kosakata, 
gramatika, dan struktur bahasa serta memilih gaya bahasa secara tepat dan benar. 
Keterampilan menulis dapat diajarkan melalui pelajaran mengarang atau 
dalam bahasa Arab disebut dengan istilah ta’bi>r atau insya’ tahri>ri>. Keterampilan 
menulis ini menuntut kemampuan yang berkaitan dengan penggunaan kata-kata, 
ide dan makna, kaidah nahu dan saraf dan yang berkaitan dengan penulisan huruf. 
Penguasaan kosakata/mufrada>t dan struktur-strukturnya merupakan 
modal utama dalam keterampilan menulis. Keterampilan menulis adalah suatu 
kegiatan yang memiliki dua sisi, yaitu: 
a. Keterampilan mekanik 
Yang dimaksud dengan keterampilan mekanik adalah keterampilan 
yang berhubungan dengan penulisan huruf, termasuk penulisan 
hamzah was}al dan hamzah qat}’, juga penggunaan tanda baca. 
b. Keterampilan Kognitif 
Keterampilan kognitif adalah keterampilan yang berhubungan dengan 
penggunaan bahasa dengan baik dan benar. Termasuk di dalamnya 
penggunaan kosakata, nahu, s}arf, kemampuan untuk memilih gaya 
bahasa yang tepat serta kemampuan memilih dan menyusun 
informasi-informasi yang berhubungan dengan judul.50 
3. Asas-asas Insya>’ 
Ahmad Muradi membagi asas-asas insya>’ dalam dua macam, yaitu asas 
maknawi> yaitu berfikir dan asas lafz}i> yakni pengungkapan. 
a. Asas maknawi 
Gagasan atau ide dihasilkan dengan berfikir, observasi/memperhatikan, 
membaca dalam hati, pengkajian dan merenung. Berfikir adalah mengembangkan 
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ide, atau menghubungkan sesuatu dengan yang lain. Terdapat tiga kriteria dalam 
berfikir yang bisa digunakan dalam menulis, yaitu problem solving, creative 
thingking, dan critical thingking.51 
b. Asas lafz}i> 
Terdapat tiga unsur pada asas lafz}i>, yakni lafaz/kata, ungkapan, dan 
paragraf. Lafaz yang digunakan hendaknya tepat dan mudah. Oleh karena itu 
penulis harus mampu mengetahui fi’il, isim dan huruf dengan baik dan benar. 
Dan yang dimaksud dengan ungkapan adalah kalimat sempurna, dimana 
ungkapan yang ditulis bermakna sempurna, benar dan jelas. Oleh karenanya 
penulis harus mengetahui tara>kib dan pola-pola kalimat. Adapun paragraf adalah 
himpunan kalimat rangkaian makna dalam tema satu ide pokok. Kitabah tersusun 
dari beberapa paragraf yang membentuk satu karangan. 
Pengungkapan dan penyampaian yang baik ditandai dengan: 
- Bagus penyusunannya 
- Dengan memperhatikan ketepatan, kerapian dan keharmonisan 
- Jelas, tidak ruwet dan tidak kacau 
- Tidak ada tambahan unsur yang mencacatkan makna karena tidak 
diperlukan 
- Bagus penyampaiannya, mencerminkan makna dan jelas ide-idenya. 
4. Jenis-Jenis Insya>’ 
Jenis-jenis Insya’ terbagi pada tiga aspek utama, yaitu dari aspek materi 
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a. Insya>’ berdasarkan cara penyampaiannya 
Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa insya>’ dapat dilakukan secara 
lisan maupun tulisan. Oleh sebab itu berdasarkan cara penyampaiannya, insya>’ 
terbagi dalam dua bentuk yaitu insya>’/ta’bi>r syafawi> dan insya>’/ta’bi>r tahri>ri>. 
Insya>’ syafawi> adalah pengungkapan ide atau gagasan dengan 
menggunakan media lisan. Insya>’ syafawi> dikenal juga dengan istilah muha>das|ah, 
termasuk didalamnya kegiatan pidato, bercerita dan diskusi. Sedangkan insya>’ 
tahri>ri> adalah pengungkapan ide atau gagasan dengan menggunakan media 
tulisan. Temasuk di dalamnya adalah kegiatan menulis surat, menulis catatan, 
menulis makalah/artikel, meringkas dan menjawab soal ujian. 
Dalam keterampilan berbahasa insya>’/ta’bi>r syafawi> termasuk dalam 
keterampilan berbicara (maha>hah kala>m) sedangkan insya>’/ta’bi>r tahri>ri> termasuk 
dalam keterampilan menulis (maha>hah kita>bah). Kedua keterampilan tersebut 
memiliki ciri yang sama, yaitu produktif dan ekspresif. Yang menjadi perbedaan 
antara keduanya adalah media yang digunakan. 
b. Insya>’ berdasarkan materinya 
Berdasarkan materi atau topiknya, insya>’ terbagi menjadi dua macam 
yaitu insya>’ waz}i>fi> dan insya>’ ibda>’i>. Yang dimaksud dengan insya>’ ibda>’i> adalah 
insya>’ yang materinya berbentuk ungkapan-ungkapan tentang ekspresi perasaan, 
kegalauan jiwa, dan suasana batin dengan menggunakan ungkapan sastra yang 
indah, selektif, disusun rapi dan imajinasi yang tinggi sehingga dapat 
mempengaruhi pendengar dan pembacanya. Insya>’ ibda>’i> lebih bersifat kreatif 
dan biasanya yang memiliki keterampilan insya>’ ibda>’i> tersebut adalah para 
sastrawan. Oleh karena itu ia juga disebut sebagai insya’ adabi>.52 
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Insya>’ waz}i>fi> merupakan insya>’ yang materinya diarahkan pada hal-hal 
yang berhubungan dengan dengan kebutuhan sehari-hari dan sifatnya fungsional. 
Aktifitas insya>’ waz}i>fi> tampak pada berbagai lapangan kehidupan, diantaranya: 
ucapan penghormatan, ucapan terima kasih, belasungkawa, undangan menghadiri 
perayaan, surat-surat yang berhubungan dengan percakapan, diskusi, ceramah, 
iklan, catatan dan terjemahan. 
c. Insya>’ Berdasarkan Pendekatan Pembelajaran 
Berdasarkan pendekatan pembelajarannya, Insya>’ terbagi menjadi dua, 
yaitu insya>’ muwajjah (karangan terpimpin) dan insya>’ h}urr (karangan bebas). 
Insya>’ muwajjah  adalah insya>’ yang disusun oleh pembelajar berdasarkan 
arahan-arahan dari pengajar agar memudahkan pembelajar dalam menyusun 
insya>’. Mengarang terpimpin adalah membuat kalimat atau paragraf sederhana 
dengan bimbingan tertentu berupa pengarahan, contoh, kalimat tidak lengkap, 
dan sebagainya. Mengarang terpimpin bisa juga disebut mengarang terbatas (al-
insya>’ al-muqayyad), sebab karangan pelajar dibatasi oleh ukuran-ukuran yang 
diberikan oleh pembuat soal, maka pada prakteknya tidak menuntut pelajar untuk 
mengembangkan pikirannya secara bebas.
53
  
Dalam kita>bah muwajjah, guru mengarahkan siswa untuk membuat 
kalimat dengan pola-pola tertentu, membuat tulisan dengan tema tertentu dengan 
kosakatanya dan struktur kalimat, atau kepada aktivitas lain yang bisa 
memudahkan siswa dalam membuat insya>. Ada beberapa teknik latihan 
pengembangan mengarang terpimpin yang dikenal dalam pengajaran bahasa 
Arab, yaitu: 
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1) Menyusun kalimat dengan menggunakan pola-pola tertentu seperti 
pola mubtada’ + khabar, atau pola ’fi’il + fa>’il + maf’u>lun bih + jar 
majru>r. 
2) Menyusun kalimat dengan judul yang sudah ditetapkan disertai garis-
garis besarnya. Kegiatan tersebut dapat dilakukan dengan cara-cara 
berikut: 
a) Mengisi tempat kosong dengan satu kata atau lebih (imla>’) 
Untuk siswa tingkat aliyah dan mahasiswa, metode imla>’ dalam 
pembelajaran kitabah adalah dengan memberikan tema atau 
topik tertentu sesuai dengan kehidupan siswa atau mahasiswa 
lalu kemudian mereka tulis berupa karangan dengan mengikuti 
alur cerita yang dipilih oleh pengajar. Misalnya: 
ةلحرلا 
ـوي في ةنيدم لىإ تيرسأ عم رفاسأ ................. 
 دعأ ـويلا كلذ لبقو ................. ػب اهيلإ رفاسن...............
 ............. دعي بيأو .ةلحرلا في امنيح اهيلإ جاتحأ امو سبلالدا
 يمأوت.................. دع... 
b) Menyempurnakan  kalimat dengan mufrada>t yang tersedia. 
Seperti:\ 
 رفلا لأماةيلاتلا تاملكلا نم بساني ابم غا: 
 درف–  ترفو–  بوعشلا–  يننب– لحاصلا 
ٔ. ةمدلخا لك تاموكلحا ................. 
ٕ.  فوكت فأ ةيملاسلإا ................... ىلع بيجةدحتم 
ٖ. تانبو ............. سرادم ةنيدلدا في 
ٗ. اديعس شيعي فأ ديري ............. لك 
٘. وتابجاوب ـوقي يذلا وى ....................... فاسنلإا 
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ٕ. ـدقلا ةرك فوبعلي دلاولأا 
.................................................... 
ٖ. تادهتلمجا تابلاطلا ركشت ةسردلدا 
................................................  
f) Dan berbagai teknik lain seperti menyusun insya >’ dengan 
menjawab soal-soal, menyusun beberapa kalimat sehingga 
menjadi paragraf, menyusun percakapan dengan tema yang sudah 
ditetapkan, meringkas wacana, mendeskripsikan gambar yang 
ditentukan, dan menerjemahkan ta’bi>r atau teks ke dalam bahasa 
Arab. 
Sedangkan insya>’ h}urr (mengarang bebas) pengajar hanya menentukan 
judul insya>’ nya saja dengan membebaskan pembelajar untuk mengekspresikan 
pikirannya tentang suatu hal tertentu, bebas menentukan sendiri unsur-unsur 
yang terdapat di dalamnya, seperti pola atau struktur kalimat dan kosakata. 
Mengarang bentuk ini lebih tinggi tingkatannya dibandingkan dengan mengarang 
terpimpin sebab merupakan kelanjutan dari serangkaian kegiatan mengarang 
terpimpin. 
5. Komponen-komponen dalam Insya>’ Tah}ri>ri> 
Dalam insya>’ tah}ri>ri> terutama insya>’ h}urr ada beberapa unsur atau 
komponen yang harus dipenuhi pembelajar dan harus dievaluasi atau dikoreksi 
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oleh pengajar insya>’. Unsur-unsur tersebut adalah kata, frasa, kalimat, paragraf, 
ide, s}arf, nahu, bala>gah, qawa>’id al-imla>’, khat}, dan keserasian antar semuanya.54 
a. Kata/kosakata 
Kata atau dalam bahasa Arab kalimah adalah kesatuan terkecil dari 
kalam. Ia adalah unsur pokok yang membentuk teks. Dalam hal 
pemilihan kata ada beberapa yang harus diperhatikan pengarang, 
antara lain menegtahui kata yang sinonim, mengetahui beberapa 
makna kata yang berbeda-beda, dapat membedakan kata yang tidak 
tepat dan mengetahui perbedaan antara nakirah dan ma’rifah. 
b. Frasa 
Istilah frasa tidak populer dikalangan pengkaji bahasa Arab di 
Indonesia maupun di dunia Arab sendiri. Hal ini karena buku-buku 
nahu pada umumnya tidak ada yang mengemukakan definisi tentang 
frasa. Selain itu tidak ada bab atau sub bab yang menggunakan istilah 
‚frasa‛ sebagai judul pembahasan. Meskipun demikian, bukan berarti 
dalam bahasa Arab tidak ada konsep tentang frasa. Dalam buku-buku 
nahu banyak dibahas berbagai konstruksi yang pada dasarnya 
merupakan konstruksi frasa, misalnya : jar-majru>r, na’at man’u >t, 
id}a>fah, dan lain. Berbagai macam susunan tersebut  pada dasarnya 
merupakan konstruksi frasa. Frasa adalah satuan gramatik yang terdiri 
dari dua kata atau lebih dan tidak melebihi batas fungsi.
55
 Sedangkan 
Hasanain mendefinisikan Frasa dengan istilah tarki>b yaitu gabungan 
unsur yang saling terkait dan menempati fungsi tertentu dalam 
kalimat, atau suatu bentuk yang secara sintaksis sama dengan kata 
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tunggal, dalam arti gabungan kata tersebut dapat diganti dengan satu 
kata saja. 
Pengelompokkan frasa bahasa Arab berdasarkan unsur pembentuknya 
antara lain: frasa na’ti>, frasa at}fi>, frasa badali>, frasa z}arfi>, frasa syibhu 
al-jumlah, frasa syart}i>, frasa id}a>fi>, frasa adadi>, frasa nida’i>, frasa 
maws}uli>, dan lain sebagainya. 
c. Kalimat 
Kalimat atau dalam bahasa Arab jumlah adalah bagian ujaran yang 
memiliki struktur minimal subjek dan predikat dan intonasinya 
menunjukkan ujaran tersebut sudah lengkap dengan makna. Dalam 
bahasa Arab dikenal dua pola kalimat yaitu al-jumlah al-ismiyyah dan 
al-jumlah al-fi’liyyah. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 
menyusun insya>’ yaitu: 
1) Memperhatikan kaidah-kaidah bahasa serta berpedoman 
kepadanya, seperti memperhatikan kaidah-kaidah i’ra >b kata yang 
terdapat dalam jumlah.\ 
2) Memperhatikan kesesuaian kalimat atau al-jumlah berdasarkan 
konteksnya, panjang-pendeknya, bentuk susunannya serta kaitan 
antarkalimat sebelum dan sesudahnya. 
3) Menghemat penggunaan kata penghubung kecuali jika benar-benar 
dibutuhkan dalam kalimat atau digunakan pada posisi yang tepat 
dengan memperhatikan kedalaman makna. 
4) Menghindari penggunaan kata-kata ‘ammiyah 
5) Mengetahui kefasihan suatu kalimat berdasarkan ketentuan-
ketentuan yang telah digariskan oleh para ahli bahasa.
56
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Paragraf atau alinea adalah satuan bentuk bahasa yang merupakan 
gabungan dari beberapa kalimat. Dalam bahasa Arab paragraf disebut 
faqrah. Faqrah dapat didefinisikan gabungan dari beberapa jumlah 
yang saling berkaitan yang menunjukkan satu gagasan atau ide.  
Dalam upaya menghimpun beberapa kalimat menjadi alinea, ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan, diantaranya adalah kepaduan 
antara kalimat yang membicarakan satu gagasan, kepaduan dalam hal 
waktu, tempat dan makna dalam alinea, dan saling keterkaitan antar 
alinea. 
Dengan memperhatikan penjelasan-penjelasan di atas dapat diketahui 
bahwa masing-masing unsur atau komponen dalam insya>’ satu sama lainnya 
saling terkait, karenanya jika salah satu unsur diabaikan maka akan berakibat 
kepada berubahnya makna dalam suatu tulisan dan ketidakjelasan suatu gagasan 
atau ide yang terdapat dalam insya>’. 
6. Tujuan Pembelajaran Insya>’ 
Kita>bah dan mengarang mempunyai tujuan dalam pembelajarannya sesuai 
dengan tingkat kemampuan siswa. Dapat dikemukakan di sini tujuan mengarang 
secara umum yang sekaligus bisa dipakai sebagai tujuan menulis bahasa Arab 
seperti yang diuangkapkan oleh Prof. Henry Guntur Tarigan  dalam bukunya 
menulis sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, yaitu: 
‚Khusus mengenali menulis, kualifikasi yang dituntut sebagai berikut: a) 
kualifikasi minimal, yaitu mempu menulis dengan tepat kalimat-kalimat 
atau paragraf-paragraf seperti yang dikembangkan secara lisan bagi 
situasi-situasi kelas, dan menulis surat sederhana yang singkat; b) 
kualifikasi baik, yaitu mampu menulis komposisi bebas yang sederhana 
dengan penjelasan dan ketepatan dalam kosakata, idiom, dan sintaksis; 
dan c) kualifikasi unggul yaitu mampu menulis beraneka ragam pokok 
pembicaraan (subjek) dengan idiom yang wajar, ekspresi yang cerah serta 
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mudah dipahami, dan perasaan yang tajam terhadap gaya bahasa yang 
beraneka ragam dalam bahasa target.‛57 
Adapun secara sederhana tujuan pembelajaran insya>’ adalah: 
a. Siswa mampu menulis dengan baik sesuai dengan tanda baca, 
struktur kalimat (tata bahasa), aspek morfologi dan sintaksis (s}arf 
dan nahu). 
b. Siswa mampu mengungkapkan pemikiran, perasaan, dan syair dalam 
bentuk tulisan dengan makna yang sempurna dan indah. 
c. Siswa terbiasa berfikir runtut, sistematis, jelas, benar, dan mampu 
diungkapkan dalam bentuk tulisan. 
Tujuan pembelajaran Insya’ untuk Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 
Fakultas Tarbiyah & Keguruan UIN Alauddin Makassar sebagaimana yang 
termuat dalam silabus adalah ‚Mahasiswa diharapkan dapat : 1) menyusun 
kalimat bahasa Arab yang sederhana. 2) menyusun sebuah paragraf bahasa Arab. 
3) menyusun sebuah karangan bahasa Arab berdasarkan gambar (foto). 4) 
menyusun karangan bebas dalam bahasa Arab. 
7. Metode Pembelajaran Insya>’ Tah}ri>ri> 
Metode berarti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.58 Dalam 
bahasa Arab metode disebut ‚T}ari>qah‛.59 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
metode adalah: ‚cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai 
maksud‛ sehingga dapat dipahami bahwa metode berarti suatu cara yang harus 
dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran agar tercapai tujuan pengajaran. 
Dengan demikian secara umum metode adalah cara untuk mencapai 
sebuah tujuan dengan jalan yang sudah ditentukan, sedangkan metode dalam 
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pendidikan dapat diartikan sebagai cara untuk mencapai tujuan pendidikan sesuai 
kurikulum yang ditentukan. Metode sebagai unsur aktif dalam mengkomodir 
unsur-unsur lain dalam sistem pembelajaran sangat menentukan arah dan bentuk 
aktifitas pembelajaran yang dilaksanakan. Metode yang baik dapat mengantarkan 
materi pembelajaran kepada tujuan yang hendak dicapai. 
Sebelum membahas metode dan strategi pembelajaran kita>bah lebih 
lanjut. Terdapat beberapa hal yang perlu diungkapkan di sini yaitu latar belakang 
dalam memilih metode dan strategi yang akan digunakan. 
Adapun latarbelakang dalam memilih metode dan strategi dalam 
pembelajaran kita>bah tersebut adalah: motivasi, latar belakang pendidikan siswa, 
waktu, media pembelajaran, dan evaluasi. 
a. Motivasi. 
Sebelum memilih metode dan strategi pembelajaran kita>bah, seorang 
guru hendaknya terlebih dahulu memperhatikan motivasi yang ada 
pada siswa. Bagi siswa yang penutur asli bahasa Arab, motivasi yang 
ada pada diri mereka adalah mereka belajar menulis supaya 
profesional dalam menulis karena mereka sudah memiliki dasar 
kemampuan mufradat yang baik. 
Adapun bagi pelajar yang bukan penutur asli bahasa ini, motivasi 
yang ada pada mereka yaitu di samping memperbanyak penguasaan 
kosakata, mereka juga ditunut supaya mampu menulis dengan baik 
dan benar dengan bahasa Arab. Oleh karena itu bagi mereka yang 
perlu dipersiapkan adalah kosakata/mufradat yang banya melalui 





b. Latar belakang pendidikan siswa. 
Yang tidak kalah pentingnya bagi guru dalam memilih metode dan 
strategi pembelajaran kita>bah adalah melihat kepada latar belakang 
pendidikan siswa. 
Bagi siswa lulusan dari pondok pesantren berbasis bahasa asing 
(Arab) tentu sangat berbeda dengan siswa lulusan bukan dari 
pesantren. Sehingga di sini peran guru supaya berusaha semaksimal 
mungkin dapat mengarahkan siswa, membina dan meningkatkan 
motivasi mereka dalam belajar kita>bah. 
Oleh karenanya guru dituntut untuk dapat selektif dalam memilih 
metode dan strategi yang sesuai dengan latar belakang pendidikan 
siswa sehingga motivasi mereka dapat dibina dan ditingkatkan. 
c. Waktu. 
Demikian pula yang tak kalah penting bagi guru dalam memilih 
metode dan strategi yang perlu diperhatikan adalah waktu, baik 
waktu yang berkaitan dengan dengan jam pelajaran maupun waktu 
pertemuan. Sebab tujuan pembelajaran sering tidak tercapai karena 
ketidakjelasan dalam pembagian waktu pada metode dan strategi 
yang diterapkan. 
d. Media. 
Media merupakan sarana paling penting yang dapat memuddahkan 
guru dalam menyampaikan materi pelajaran sekaligus dapat 
memotivasi siswa. Namun penggunaan media tanpa memperhatikan 
metode dan strategi dan sebaliknya menyebabkan pelajaran tidak 





Untuk mengetahui kemampuan siswa, tingkat keberhasilan dan 
tercapainya tujuan tujuan pembelajaran adalah dengan cara evaluasi. 
Evaluasi dalam materi kita>bah yang perlu diperhatikan adalah 
kemampuan siswa untuk menyusun kata, menyusun kalimat, 
penggunaan tanda baca, ketepatan dalam struktur kalimat, makna 
yang sesuai dan lain sebagainya.  
Jadi sebagai guru kita>bah hendaknya mampu memberikan evaluasi dan 
perbaikan bagi siswanya supaya terdapat peningkatan yang signifikan dalam 
penguasaan materi kita>bah tersebut. Dan hal ini didukung oleh ketepatan dalam 
memilih metode dan strategi yang akan digunakan. 
Metode pembelajaran insya>’ yang sementara ini dipandang relevan dan 
efektif adalah al-t}ari>qah al-taulifiyyah/al-t}ari>qah al-intiqa>’iyyah (metode 
eklektik).
60
 dengan penekanan pada kemampuan berkomunikasi aktif secara lisan 
dan tulisan. Metode eklektik adalah suatu metode pembelajaran yang lebih 
banyak ditekankan pada kemahiran istima>’ (mendengar), kala>m (berbicara), 
kita>bah (menulis), qira>’ah (membaca), dan memahami pengertian-pengertian 
tertentu. Metode ini dikenal juga dengan ‚method-active‛ atau metode 
campuran, karena metode ini merupakan campuran dari unsur-unsur yang 
terdapat dalam direct method dan grammar-translation. 
Langkah-langkah  pembelajaran dengan al-t}ari>qah al-intiqa>’iyyah  ini 
sebagai berikut:
61 
1) Pendahuluan, sebagaimana metode-metode lain. 
2) Memberikan materi berupa dialog-dialog pendek yang rilek, dengan 
tema kegiatan sehari-hari secara berulang-ulang. Materi ini mula-mula 
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disajikan secara lisan dengan gerakan-gerakan, isyarat-isyarat, 
dramatisasi-dramatisasi atau gambar-gambar. 
3) Para pelajar diarahkan untuk disiplin menyimak dialog-dialog 
tersebut, lalu menirukan diaog-dialog yang disajikan sampai lancar. 
4) Para pelajar dibimbing menerapkan dialog-dialog itu dengan teman-
teman secara bergiliran. 
5) Setelah lancar menerapkan dialog-dialog yang telah dipelajari, maka 
diberi teks bacaan yang temanya berkaitan dengan dialog-dialog tadi. 
Selanjutnya guru memberi contoh cara membaca yang baik dan benar, 
diikuti oleh para pelajar secara berulang-ulang. 
6) Jika terdapat kosa kata yang sulit, guru memakainya, mula-mula 
dengan isyarat, atau gerakan, atau gambar, atau lainya. Jika tidak 
mungkin dengan ini semua, guru menerjemahkan kedalam bahasa 
populer. 
7) Guru mengenalkan beberapa struktur yang penting dalam teks bacaan, 
lalu membahas secukupnya. 
8) Guru menyuruh  para pelajar menelaah bacaan. Lalu mendiskusikan 
isinya. 
9) Sebagai penutup, evaluasi akhir berupa menjawab pertanyaan-
pertanyaan tentang isi bacaan yang telah dibahas dengan media 
tulisan/kita>bah. Pelaksanaan bisa saja individual atau kelompok, 
sesuai dengan situasi dan kondisi.  
Pemilihan metode elektik dalam pembelajaran insya>’ ini berdasarkan pada 
kedudukan insya>’ itu sendiri yang merupakan tujuan akhir dari proses 
pembelajaran bahasa dan semua cabang-cabang kebahasaan lainnya terintegerasi 
dalam insya>’ ini. Untuk itu, semua cabang-cabang kebahasaan harus 
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diberdayakan semaksimal mungkin secara bersamaan sehingga dihasilkan suatu 
kemampuan kebahasaan yang integral. 
8. Problematika pembelajaran Insya>’ 
Bagi orang Indonesia bahasa Arab adalah bahasa asing atau bahasa kedua 
(B2). Ketika seseorang mempelajari bahasa asing dapat dipastikan akan 
menghadapi berbagai kesulitan. Kesulitan-kesulitan tersebut tidak jarang akan 
menjadi hambatan baginya dalam mempelajari bahasa asing tersebut yang 
kemudian akan menimbulkan problem tersendiri. 
Problematika yang dihadapi pembelajar bahasa asing pada bahasa 
manapun pada dasarnya sama. Perbedaan karakteristik antara bahasa ibu dengan 
bahasa kedua tidak jarang memunculkan kesulitan-kesulitan ketika proses belajar 
bahasa asing berlangsung. Kesulitan-kesulitan yang bermula dari perbedaan 
karakteristik kedua bahasa inilah yang kemudian disebut dengan problem 
linguistik. 
Dalam pembelajaran insya>’ tah}ri>ri>> terdapat beberapa kesulitan yang 
sering dihadapi pembelajar, kesulitan-kesulitan tersebut ada yang sifatnya 
kebahasaan maupun nonkebahasaan. 
Kesulitan-kesulitan yang sifatnya kebahasaan, di antaranya adalah: 
a. Kesulitan yang berhubungan dengan grafologi 
Sistem grafologi bahasa Arab tentu berbeda dengan bahasa Indonesia, 
perbedaan itu terletak pada: 
1) Perbedaan bentuk huruf berdasarkan letaknya pada suatu kata. 
Huruf bahasa Arab bentuknya bisa berbeda-beda tergantung 
letaknya dalam suatu kata. Satu huruf ketika ia terletak di awal 
kata akan berbeda bentuknya ketika huruf tersebut berada di 
tengah kata maupun di akhir kata. Misalnya huruf ػى  memliki 
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bentuk berbeda-beda ketika ia berada di awal, tengah atau akhir 
kata وهى.  
2) Huruf sambung dan huruf terpisah. 
Penulisan kata dalam bahasa Arab dilakukan secara bersambung. 
Dalam beberapa kata terdapat huruf-huruf yang ditulis secara 
tersambung dan ada pula yang tertulis secara terpisah dengan 
huruf setelahnya. Misalnya huruf ا و ر merupakan huruf yang 
terpisah dengan huruf setelahnya, berbeda dengan huruf ـ ف ؿ dan 
lain sebagainya. 
3) Perbedaan huruf yang dilafalkan dengan yang ditulis 
Dalam bahasa Indonesia apa yang diucapkan akan sama dengan 
apa yang ditulis, namun dalam bahasa arab terdapat beberapa kata 
yang terdapat huruf yang diucapkan namun tidak ditulis, seperti 
ma>d dalam kata كلذ ،نكل ،ذى. 
4) Qawa>’id al-Imla>’ 
Yang dimaksud dalam qawa>’id al-imla >’ adalah yang berhubungan 
dengan penulisan hamzah was}l dan hamzah qat}’. Penulisan 
hamzah dalam bahasa Arab memiliki kaidah-kaidah khusus yang 
telah baku. Misalnya kata ـاركإ yang merupakan isim mas}dar 
ruba>’i> harus ditulis menggunakan hamzah qat}’. 
b. Kesulitan yang berhubungan dengan hartakat. 
Yang dimaksud dengan harakat adalah harakat-harakat dan tas}ri>f. 
Setiap kata dalam bahasa Arab harakatnya berbeda tergantung wazan 
dan s}i>gah nya masing-masing. Di samping itu dikenal pula istilah i’ra>b 
yang menggunakan tanda berupa harakat dan huruf yang berubah 
sesuai dengan kedudukan masing-masing kata dalam kalimat. 
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c. Kesulitan dalam penggunaan titik dan tanda baca. 
Dalam bahasa Arab ada beberapa huruf yang menggunakan titik. 
Tanda titik tidak boleh diabaikan karena akan mempengaruhi makna 
suatu kata. Dan intonasi suatu kalimat dalam bahasa tulisan biasanya 
ditandai dengan tanda baca seperti tanda seru, tanda tanya dan lain-
lain. 
d. Kesulitan dalam aspek morfologis 
Bahasa Arab merupakan bahasa yang bersifat infleksi
62
 dimana 
proses pembentukan kata dilakukan dengan merubah bentuk dasar 
menjadi bentuk lainnya dan membentuk makna baru melalui proses 
isytiqa>q. Perbedaan cara pembentukan kata dalam dua bahasa ini 
menjadi problematika tersendiri dalam pembelajaran insya’ tahri>ri>. 
Sering dijumpai ketidakcocokan s}i>gah yang digunakan oleh pelajar 
dalam mengungkapkan suatu ide. 
e. Problematika sintaksis 
Problem yang terjadi dalam insya tahriri pada aspek sintaksis atau 
nahu ini adalah terdapat perbedaan susunan kalimat antara bahasa 
Indonesia dan bahasa Arab. Perbedaan tersebut meliputi sistem i’ra>b 
yang terdapat dalam kalimat Arab, struktur kalimat dalam bahasa 
Arab terdiri dari pola kalimat verba dan nomina (al-jumlah al-
ismiyyah dan al-jumlah al-fi’liyyah) yang tidak terdapat dalam 
susunan kalimat bahasa Indonesia dan adanya sistem persesuaian (al-
mut}a>baqah) dalam bahasa Arab. 
Jika diamati pada dasarnya beberapa kesulitan tersebut sifatnya teknis 
akan tetapi tidak boleh diabaikan, karena akan mempengaruhi kualitas insya>’. 
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Masalah teknik penulisan merupakan bagian terpenting dalam insya>’ karena ia 
merupakan bagian dan salah satu unsur dalam insya>’. 
Di samping kesulitan yang bersifat teknis tersebut ada juga kesulitan-
kesulitan yang nonteknis yaitu aspek psikologis, aspek lingkungan sosial, faktor 
sistem pembelajaran, kesulitan dalam menggunakan struktur-struktur yang 
terdapat dalam bahasa Arab karena adanya perbedaan sistem bahasa, dan kuatnya 
pengaruh bahasa ibu akan menimbulkan kesulitan bagi pembelajar dalam 
memproduksi struktur-struktur kalimat yang benar dalam tulisan\. 
C. Konsep Nahu dan Saraf dalam Insya’ 
1. Pengertian Nahu dan Saraf 
Ali Ridho mengungkapkan ilmu Nahu dengan pengertian: 
 نم اهيلع أرطي امو ءانبلاو بارعلإا ةيحان نم ةيبرعلا تاملكلا ؿاوحأ نع ثحبي
 فوكي فأ ـزلي ام اضيأ وب ؼرُعتو تاملكلا نم اىيرغب اهتقلاعو اهيبكرت ؿاح في ؿاوحأ
 ّرجو ـزجو بصنو عفر نم تاملكلا رخآ ويلع63 
Ilmu Nahu didalamnya dibahas tentang ihwal kata dari segi ‘i’ra>b dan 
bina>’nya, hal-ihwal tentang struktur kata dan hubungannya antara satu kata 
dengan kata yang lain dan dibahas juga mengenai penentuan hal-ihwal akhir kata 
dari segi rafa’nya, nas}abnya, jarrnya dan jazamnya. 
Dengan demikian, nahu merupakan bagian dari gramatika bahasa Arab 
yang membahas tentang fungsi kata, struktur kalimat serta harakat akhir suatu 
kata.  
 ،ةيبرعلا ملكلا ةينبأ وب ؼرعي يذلا ملعلا ىلع حلاطصلاا في قلطي ؼرصلاو
 اهتغايص ةيفيكو ؼذحو ؿلاعإو ةحصو ةدايزو ةلاصأ نم نم اهفورلح نم فوكي امو
هيرغو فقولاك ءانب لاو بارعإب سيل امم اىرخلآ ضرعي امو ةلامإو ءادبإو ؿادبإو.64 
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Sedangkan saraf adalah ilmu yang membahas tentang struktur kata dalam 
bahasa Arab dan kaidah pembentukannya. Yaitu perubahan satu asal kata 
menjadi beberapa bentuk yang menunjukkan makna yang berbeda. 
Ruang lingkup pembahasan nahu adalah meliputi perubahan akhir kata 
bagi kata yang mu’rab, ‘a>mil yang menjadi penyebab berubahnya huruf akhir 
pada kata sesudahnya dan istilah nahu mengenai kedudukan kata dalam kalimat 
yang akrab dikenal dengan istilah mah}allu al-i’rab.65 
Sedangkan topik atau tema pembahasan ilmu saraf adalah fi’il-fi’il (kata 
kerja) mutas{arrif  dan isim-isim mu’rab. S}arf tidak membahas isim-isim yang 
mabni> begitupula fi’il ja >mid dan juga tidak membahas problematika huruf.66 
Dari batasan mengenai ruang lingkup tersebut diketahui bahwa bidang 
kajian nahu adalah kalimat dari segi i’ra>b dan bina>’nya dan objek kajian saraf 
adalah struktur kata (fi’il-fi’il mutas{arrif  dan isim-isim mu’rab) dan semua aspek 
perubahannya. 
Walaupun terdapat perbedaan antara kedua ilmu tersebut, pada 
hakikatnya kedua-duanya memiliki kaitan yang erat, karena sebagaimana dalam 
bahasa lain kalimat selalu berunsurkan kata-kata, demikian juga nahu selalu 
berunsurkan saraf, Oleh sebab itu ketika seseorang melakukan analisis nahwu 
maka tidak akan lepas dari analisis saraf. Misalnya dalam nahu terdapat satu 
bahasan tentang na’at atau s}ifah yang kemudian membentuk tarkib was}fi>. Dalam 
tarkib was}fi> terdapat suatu ketentuan bahwa antara na’at (kata sifat) dengan 
man’u >t-nya (kata yang disifati harus ada kesesuaian dalam hal ta’yi>n atau ta’ri>f-
tanki>r (definit-indefinit), nau’ atau taz}kir-ta’ni>s| ( masculine-feminime), ‘adad 
atau mufrad, mus|anna> dan jama' (singular, dual, plural) serta i’ra>b (rafa’, nas}ab, 
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jar). Pemahaman tentang aspek aspek tersebut tidak akan didapat kecuali dari 
materi s}araf. 
2. Konsep Nahu dan Saraf dalam Insya. 
a. Unsur-unsur nahu yang terpenting di antaranya adalah: 
1) al-Nau’: isim, fi’il dan huruf/adat; 
2) al-Jins (jender): muz|akkar (maskulin), muannas| (feminine); 
3) al-‘Adad (numeralia): mufrad (tunggal), mus|anna> (dual), jama’ 
(jamak); 
4) al-Syakhs} (pronomina): mutakallim (pertama), mukha>t}ab 
(kedua), ga>’ib (ketiga); 
5) al-Zaman (kala/waktu): ma>d}i> (lampau), h}a>d}ir (kini), mustaqbal 
(mendatang); 
6) al-Milkiyyah (kepemilikan): mud}a>f, mud}a>f ilaih; 
7) al-Waz}i>fah al-i’ra>biyyah (posisi i’rab): fa>’il, mubtada, 
maf’u >l…dll 
8) al-Ta’yi>n: nakirah (definit), ma’rifah (indefinit). 
b. Kesalahan nahu dan saraf yang berpotensi dilakukan oleh 
pembelajar bahasa Arab yakni: 
1) Al-Tarki>b Isna>di>, Kesalahan dalam mut}a>baqah atau persesuaian 
antara mubtada' dengan khabar  dalam jumlah ismiyyah atau fi'il 
dengan fa>'il dalam jumlah fi'liyyah. 
2) Al-Tarki>b Id}a>fi> 
3) Al-Tarki>b al-Baya>ni> 
4) Al-Tarki>b al-Was}fi 
5) Al-Tarki>b al-Tauki>di> 
6) Al-Tarki>b al-Badali> 
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7) Al-Tarki>b al-At}fi> 
8) Al-Tarki>b al-Majzi> 
9) Al-Tarki>b al-‘Adadi> 
10) Penggunaan d}ami>r, isim isya>rah, isim maus}u>l,  
11) Kesalahan-kesalahan dalam i'ra>b 
12) Tas}ri>f Isim & Fi’il 
13) Penggunaan isytiqa>q 
14) Penggunaan isim ma’rifah dan nakirah 
15) Penggunaan fi’il muta’addi> dan la>zim 
Kesalahan yang terjadi pada aspek tersebut antara lain penggunaannya 
dan menyangkut kesesuaian nau’-nya yaitu dalam hal taz|ki>r dan ta’ni>s|, 
kesesuaian ‘adad yaitu dalam hal ifra>d, tas|niyah dan jama’, dan kesesuaian 
ta’yi>n-nya, yaitu ta’ri>f dan tanki>r. 
c. Konsep Jumlah ismiyyah & Jumlah fi’liyyah 
Al-Jumlah  memiliki dua macam pola, yaitu jumlah ismiyyah dan jumlah 
fi’liyyah. 
1) Jumlah ismiyyah  yaitu klausa yang secara struktural diawali dengan 
kata kebendaan (nomina). Klausa ini terkenal dengan juga dengan 
sebutan susunan mubtada >’-khabar. 
  متي يذلا ءزلجا وى برلخاو ةلملجا وب ئدتبت يذلا ظقللا وى أدتبلدا
م وبيلع" :لاثم انلق اذإف .ةلملجا تٌع  أدتبت ونلأ أدتبم "يلع" ظفلف "مئاق
.ةلملجا تٌعم وب متي ةنلأ إدتبلد برخ "مئاق" ظفلو ةلملجا وب 
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   اذإ عملجاو تٌثلداو درفلدا :ثيح نم اقفتي فأ بيج برلخاو أدتبلدا
 ادرفم برلخا فوكي فأ يفكيف ءلاقعلا يرغ نم فاك اذإو ،ءلاقعلا نم فاك
 ذتلا في كلذك امهنم لك قفتيو .اثنؤم.ثينأتلاو يركٙٚ 
Mubtada’ adalah pokok kalimat atau subjek. Dan khabar adalah 
predikat atau sebutan. Sebagaimana dalam contoh kalimat di atas, 
maka lafaz يلع adalah adalah pokok kalimat  sedangkan مئاق 
adalah predikat atau penjelas yang menyempurnakan makna dari 
mubtada>. Hukum i’ra >b dari pola mubtada-khabar adalah marfu>’. 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun 
kalimat yang terdiri dari mubtada-khabar, yaitu: 
(a) Mubtada>’ pada umumnya ma’rifah, sedangkan khabar pada 
umumnya nakirah. 
(b) Harus ada kesesuaian dari segi jenis antara mubtada>’ dan 
khabar. Apabila mubtada>’  itu muz|akkar maka khabarnya juga 
muz|akkar dan apabila mubtada>’ nya mu’annas| maka 
khabarnya juga harus mu’annas|. 
(c) Harus ada kesesuaian antara mubtada >’ dan khabar dari segi 
bilangan. Apabila mubtada>’nya mufrad maka khabar-nya pun 
mufrad. 
(d) Apabila mubtada>’nya mus|anna> maka khabar li mubtada>’nya 
pun harus musanna> 
(e) Apabila mubtada>’nya jama’ ‘a>qil maka khabar-nya pun harus 
jama’. 
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(f) Apabila mubtada>’nya  jama’ taksi>r gairu ‘a>qil atau jama’ 
mu’annas sa>lim gairu ‘a>qil maka khabar-nya adalah mufrad 
muannas|. 
(g) Kata-kata yang dapat dijadikan mubtada>’ antara lain, isim 
isya>rah, isim yang dimasuki oleh alif lam, isim ‘a>lam, d}ama>’ir, 
isim maus}u>l dan isim yang mud}a>f pada isim ma’rifah. 
(h) Kata-kata yang dapat dijadikan khabar antara lain isim fa>’il, 
isim maf’u>l, sifah musyabbahah, isim tafd}i>l, isim dengan ya> al-
nisbah, dan fi’il ma>d}i> atau mud}a>ri’. 
(i) Baik mubtada >’ maupun khabar sama-sama marfu>’.68 
2) Jumlah fi’liyyah yaitu klausa yang secara struktural diawali 
dengan fi’il atau dengan kata lain sering disebut dengan tarki>b fi’il 
dan fa>’il. 
Menurut istilah, jumlah fi’liyyah adalah: 
 لعافو لعف نم ةبكرم فوكتو لعفب أدبت تيلا يىلعافلا بئانو لعف نم وأٜٙ 
Mustafa M Nuri Menjelaskan lebih lanjut mengenai jumlah 
fi’liyyah sebagaimana berikut: 
- .ول لعاف وىو مسا هدعب تيأي ثم لعفلاب ئدتبت ةيلعفلا ةلملجا فأ 
-  وأ تىثم وأ ادرفم لعافلا فاك ءاوس ولكش يرغتي لم ـدقتلدا لعفلا
.اعجم 
- امنيب ؽرفلا حيضوت  لغافلا فاك اذإ امنيب و اركذم لعافلا فاك اذإ
.اعراضم وأ ايضام لعافلا فاك ءاوس اثنؤم 
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Jumlah fi’liyyah adalah kalimat yang dimulai dengan fi’il 
(predikat) dan tersusun dari fi’il dan fa>’il atau fi’il dan na>’ib  al-
fa>’il.  Kemudian apabila kata kerjanya berupa kata kerja transitif 
(fi’il muta’addi>) maka akan ada unsur maf’u >l bih. 
Ketentuan lain dari tarki>b jumlah fi’liyyah adalah fi’il yang di 
depan tidak berubah mengikuti persesuaian fa>’il dari aspek 
bilangannya meskipun fa>’il-nya mufrad, mus|anna, atau jama’. 
Namun harus ada persesuaian antara fi’il dan fa>’il ditinjau dari 
jenis/jendernya. Fi’il mengikuti fa>’il , jika fa>’il muz|akkar maka 
fi’il dalam pola tas}ri>f وى  dan jika fa>’il-nya muannas|  maka fi’il 
dalam pola tas}ri>f يى , sekalipun fi’il-nya ma>d}i atau mud}a>ri. 
d. Konsep Tarki>b Id}a>fi> 
Frasa id}a>fi> (al-murakkab al- id}a>fi> ) yaitu menggabungkan suatu kata 
benda dengan kata benda yang lain untuk memperoleh suatu makna. Kata 
pertama disebut mud}a>f sedangkan kata yang kedua (yang mengikuti) disebut 
mud}a>f ilaih.  
Selanjutnya dilihat dari aspek tujuan penggabungannya, id}a>fah dapat 
dikategorikan menjadi dua macam. Yaitu id}a>fah lafz}iyyah dan id}a>fah 
ma’nawiyyah. Id}a>fah ma’nawiyyah adalah id}a>fah yang adanya penggabungan 
tersebut dimaksudkan untuk menta’rifkan atau menspesifikasikan mud}a>f 
sehingga dapat menimbulkan perubahan dari nakriah menjadi ma’rifah.70 
Sedangkan id}a>fah lafz}iyyah adalah id}a>fah yang penggabungannya tidak 
dimaksudkan demikian, namun tujuannya hanya sekadar memperingan dalam hal 
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ucapan (lafazh) yaitu dengan adanya peniadaan tanwin pada jamak muzakkar dan 
tasniyah.71 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam tarki>b id}a>fah antara lain: 
1) Dalam susunan id}a>fah, mud}a>f tidak didahului alif lam (لا). Akhiran 
pada mud}a>f dalam id}a>fah tidak boleh tanwin. 
2) Membuang nun mus|anna> atau jama’ pada mud}a>f dalam id}a>fah. 
3) Mud}a>f ilaih diawali dengan alif lam (ؿا) dan selalu menempati 
status majru>r. 
4) Mud}a>f  ilaih jika tidak diawali dengan alif lam (ؿا) maka tanda i’ra>b-
nya adalah kasratain. 
5) Mud}a>f ilaih bukan berupa kata sifat. 
e. Konsep Tarki>b Was}fi> 
Al-S}ifah atau dalam bahasa Indonesia dikenal dengan kata sifat adalah 
kata yang menerangkan sifat atau keadaan kata yang disifatinya (maus}u>f). 
Konsep struktur Was}fi> dalam kalimat memiliki kaidah khusus dalam kalimat 
ketika s}ifah bersanding maus}u>f maka harus ada persesuaian antara keduanya 
sebagaimana dalam kitab al-arabiyyah al-muyassarah: 
  ؼوصولداو ةفصلافامزلاتمةفصلا تدجو ؼوصولدا دجو املك ،، 
:رومأ في ؼوصولدا عبتت امئاد ةفصلاف كلذلو 
-  بارعلإا مكح في 
- ثينأتلاو يركذتلا في 
- عملجاو ةينثتلاو دارفلإا في 
-  ةفرعلدا فيةركنلاوٕٚ 
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f. Konsep Penggunaan D}ami>r 
D}ami>r adalah kata yang mengandung makna ‚hadir‛ dan ‚gaib‛. Karena 
tidak memiliki bentuk khusus,  D}ami>r  yang mengandung makna ‚hadir‛ adalah 
انأ untuk orang pertama tunggal (mutakallim wahdah) dan ننح untuk orang 
pertama jamak (mutakallim ma’a al-ghair). Adapun untuk orang kedua 
(mukhatab) adalah تننأ ،متنأ ،امتنأ ،ِتنأ ،َتنأ , sedangkan untuk orang ketiga 
(ghaib) adalah وى  ،يى ،اهم ،مى ،نى .  
رئامضلا  dalam bahasa Arab dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu: 
-  رئامضلا ةعوفرلدا ةلصفنلدا 
-  رئامضلا ةبوصنلدا ةلصفنلدا 
- لصتلدا رئامضلاٖٚ 
Perbandingan antara ketiga kelompok kata ganti tersebut dapat dilihat 
dalam tabel berikut: 
تٌعلدا لصتلدا يرمضلا رئامضلا ةلصفنلدا   رئامضلا عاونأ 
Dia (lk)  ُوػػػ   يإ ُها  ُى َو بئاغلا 
 
Orang ke-3 
Mereka berdua (lk)  ُهػػػ َما   يإ َُهماا  َُهما 
Mereka sekalian (lk)  ُهػػػ ْم   يإ ُىا ْم  ُى ْم 
Dia (pr)  َهػػػا   يإ َىاا  ِى َي 
Mereka berdua (pr)  ُهػػػ َما   يإ َُهماا  َُهما 
Mereke sekalian (pr)  ُهػػػ  ن   يإ ُىا  ن  ُى  ن 
Kamu (lk) ػػػ َك   يإا َؾ  ْنأ َت بطاخلدا 
Orang ke-2 Engkau berdua (lk) ػػػ ُك َما   يإ ا ُك َما  ْػنأ ُت َما 
Engkau sekalian (lk) ػػػ ُك ْم   يإ ا ُك ْم  ْػنأ ُت ْم 
Engkau (pr) ػػػ ِك   يإا ِؾ  ْنأ ِت 
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  ام َت ُأنػ ْ  ام َك ُا إي    ام َك ُػػػ )rp( audreb uakgnE
  ُتن أنػ ْ  ن  ك ُا إي    ن  ك ُػػػ )rp( nailakes uakgnE
 الدتكلم  اأن َ  ي َاإي    ي ْػػػ ayaS
  ن ُنح َْ  ان َاإي    ان َػػػ  imaK 1-ek gnarO
 1.2 lebaT
  misi b>ar’i pesnoK .g








 اسم مفرد ضمة فتحة كسرة
 اسم الدقصور ضمة مقدرة فتحة مقدرة كسرة مقدرة
 اسم الدنقوص ضمة مقدرة ضمة مقدرة كسرة مقدرة
 اسم الدثتٌ ألف ياء ياء
 جمع الدذكر السالم واو ياء ياء
 جمع الدؤنث السالم ضمة كسرة كسرة
  التكسيرجمع  ضمة فتحة كسرة
 الاسماء الخمسة واو ألف ياء
 الدمنوع من الصرؼ ضمة فتحة فتحة
 2.2 lebaT
 :tukireb lebat adap nakitahrepid tapad misi b> ar’i nakududek naD
 حالات رفع الاسم حالات نصب الاسم حالات جر الاسم
 الفاعل -ٔ خبر "إف" وأخواتها -ٔ مسبوؽ بحرؼ جر -ٔ
 الفاعل نائب -ٕ وأخواتها اسم إف -ٕ الدضاؼ إليو -ٕ
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 الدبتدأ -ٖ الدفعوؿ بو   -ٖ التوابع  لاسم لررور -ٖ
 الخبر -ٗ الدفعوؿ الدطلق  -ٗ 
 وأخواتها "كاف" اسم -٘ الدفعوؿ لأجلو -٘
 "إف" وأخواتها خبر -ٙ الدفعوؿ معو -ٙ
 لاسم مرفوع التوابع -ٚ الدفعوؿ فيو -ٚ
 النعت ) أ( الحاؿ  -ٛ
 التوكيد ) ب( الدستثتى -ٜ
 العطف ) ت( الدنادى -ٓٔ
 البدؿ ) ث( التمييز -ٔٔ
 منصوب التوابع لاسم -ٕٔ
 3.2 lebaT
 li’if b>ar’i pesnoK .h
 gnubmasreb kadit gnay ’ir>a}dum li’if halada b>ar’i-id tapad gnay li’iF
 i}d>am li’if anerak ,ajas hawsin nun nad gnusgnal araces d>ikuat nun nagned nagned
 ,b>u}snam :utiay agit igabret ;ir>a}dum li’if adap b>ar’I .>inbam aynaudek rma li’if nad
 57:tukireb iagabes utiay aynadnat-adnat nupadA .m>uzjam nad ’>ufram





 إذا لم يتصل بو شيء ضمة فتحة سكوف
 إذا اتصل بو الالف الإثنين ثبوت النوف حذؼ النوف حذؼ النوف
 إذا اتصل بو واو الجماعة ثبوت النوف حذؼ النوف حذؼ النوف
 إذا اتصل بو ياء الدخاطب ثبوت النوف حذؼ النوف حذؼ النوف
 إذا كاف معتل الآخربالألف ضمة مقدرة فتحة مقدرة حذؼ حرؼ العلة
 معتل الآخر بالياء أو بالواوإذا كاف  ضمة مقدرة فتحة مقدرة حذؼ حرؼ العلة
 4.2 lebaT
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 li’if b>ar’i ihuragnepmem gnay lah-lah nupadA
 حالات رفع الفعل حالات نصب الفعل حالات جزم الفعل
 اة جـز ، وىي: إذا سبقو أد
أدوات جـز فعلا  -ٔ
 واحدا:
لا  -لاـ الامر -لدا -لم 
 الناىية
أدوات جـز فعلين:  -ٕ
 -مهما -ما -من ْ -إف
 -أين -أياف -متى
  -حيثما -أنى -أينما
 أي -كيفما
اة نصب، وىي: دإذا سبقو أ
لاـ  -كي  -إذف -لن -أف
فاء  -لاـ الجحود -التعليل
 حتى -السببية
 إذا لم يسبقو: 
 داة نصبأ
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk diperolehnya gambaran tentang kesalahan-
kesalahan nahu dan saraf yang dilakukan oleh mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dalam 
kegiatan berbahasa Arab tulis (al-insya>’ al-tah}ri>ri>). Kesalahan-kesalahan tersebut 
dianalisis kemudian dikategorisasikan. Oleh sebab itu,  penelitian ini berdasarkan 
jenisnya dapat digolongkan ke dalam penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang melibatkan sekumpulan teknik yang digunakan untuk 
menentukan, melukiskan fenomena yang terjadi secara alamiah.76 Di samping itu 
karena penelitian ini pun tidak ditujukan untuk menguji suatu hipotesis, maka 
paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma kualitatif 
sedangkan corak penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 
ditunjang dengan studi kepustakaan. Dengan demikian maka penelitian ini dapat 
digolongkan pula ke dalam penelitian kualitatif. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat diadakannya penelitian, dalam penelitian 
ini lokasinya berpusat di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah & 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. Beberapa pertimbangan yang mendasari 
peneliti memusatkan penelitian di kampus tersebut yaitu karena peneliti 
merupakan salah seorang alumni dari jurusan tersebut, secara geografis 
memudahkan peneliti untuk mengadakan penelitian di tempat tersebut, dan akar 
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masalah yang menjadi landasan penelitian berawal dari pengalaman pembelajaran 
peneliti di kampus tersebut. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah metode untuk  
mencapai pengertian tentang masalah penelitian.
77
 Pendekatan penelitian 
diperlukan untuk menjawab perumusan masalah penelitian yang sudah 
ditetapkan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Pendekatan Struktural Linguistik. 
Pendekatan struktural dalam kajian pembelajaran bahasa Arab adalah 
pendekatan yang berasumsi bahwa bahasa dianggap sebagai sesuatu yang 
memiliki struktur yang tertata rapi, terdiri dari komponen-komponen bahasa, 
yaitu komponen bunyi bahasa (al-as}wat}), kosakata (al-mufrada>t), dan tata bahasa 
(al-qawa>’id). Komponen-komponen itu tersusun secara berjenjang berdasarkan 
suatu struktur tertentu.
78
 Dalam perspektif sasaran, bahwa pendekatan struktural 
mendeskripsikan bahasa sebagai sesuatu yang memiliki struktur dan terdiri dari 
komponen-komponen yang dapat dibedakan dan dipisahkan satu dari yang 
lainnya. 
Berdasarkan term di atas, maka format tes bahasa dalam penelitian ini 
melalui pendekatan struktural, difungsikan untuk mengukur tingkat tingkat 
penguasaan terhadap satu jenis keterampilan berbahasa atau unsur bahasa. Misal: 
tes menyimak, tes kala>m, tes qira>’ah, tes kita>bah, tes tarjamah, yang seluruhnya 
ini merupakan komponen keterampilan berbahasa, selanjutnya pendekatan 
struktural ini bisa juga dilakukan dalam tes unsur bahasa, seperti: tes as}wat}, tes 
mufrada>t, dan tes-tes qawa>’id. Jadi pendekatan struktural hanya dapat 
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difungsikan untuk melakukan evaluasi terhadap satu jenis kompetensi 
keterampilan bahasa maupun terkait dengan unsur bahasa.
79
 
2. Pendekatan Pedagogik. 
Salah satu pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
pendekatan pedagogik. Pedagogik berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata 
paid dan agogus. Paid berarti anak dan agogus berarti leader of. Pedagogik 
adalah ilmu pengetahuan mengenai prinsip dan metode-metode membimbing dan 
mengawasi pelajaran.80 Secara sederhana pedagogik dapat diartikan sebagai seni 
dan ilmu mendidik anak. Penggunaan pendekatan pedagogik dalam penelitian kali 
ini karena penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan kesalahan dari hasil 
tulisan insya>’ mahasiswa yang merupakan evaluasi dari pembelajaran mata kuliah 
insya’ serta menemukan faktor-faktor munculnya kesalahan-kesalahan tersebut.  
3. Pendekatan Sosiologis 
Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hidup bersama dalam 
masyarakat, dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai 
kehidupan itu. Kaitannya dengan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan insya >’ oleh mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah & Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah asal data yang diperoleh. Adapun sumber data dalam 
penelitian ini ada dua yaitu sebagai berikut: 
1. Sumber data primer 
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Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data.
81
 Dalam penelitian ini data diperoleh secara langsung 
dari informan yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti yaitu 
kesalahan nahu dan saraf dalam insya’ tah{ri>ri> Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Bahasa Arab UIN Alauddin Makassar. Maka sebagai sumber data utama adalah 
mahasiswa, dosen pemandu mata kuliah insya>’, dan ketua Jurusan Pendidikan 
Bahasa Arab. 
Penelitian ini bertujuan diperolehnya data tentang kesalahan-kesalahan 
dalam berbahasa Arab tulis. Oleh sebab itu data dalam penelitian ini bersumber 
dari bahan tertulis. Dalam hal ini data yang akan diteliti diambil dari hasil tes 
tertulis dan karangan berbahasa Arab (insya>’ tah }ri>ri>) mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab UIN Alauddin Makassar tahun akademik 2016-2017 
khususnya Semester V. Pemilihan populasi tersebut didasarkan atas 
pertimbangan bahwa mereka telah melewati proses pembelajaran insya>’ dan telah 
mendapatkan materi-materi dalam mata kuliah jurusan mengenai 
kebahasaaraban. 
2. Sumber data sekunder  
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung dari 
informan atau data tambahan yang digunakan bila diperlukan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yang terkait dengan penelitian. Menurut Tarigan, ada 
beberapa prosedur pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yaitu: 
dokumentasi, observasi, wawancara, laporan lisan, kuesioner dan ujian. 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari 3 (tiga) , yaitu: 1) tes/ujian, 2) wawancara, dan 3) dokumentasi 
1. Tes/ujian 
Dalam penelitian ini prosedur pengumpulan data utama yaitu dengan tes 
kemampuan berbahasa mahasiswa dalam bentuk tes mengarang terpimpin (insya>’ 
muwajjah) dan mengarang bebas (insya>’ h}urr), yaitu hasil dari tes kemahiran 
menulis mahasiswa sebagai hasil pembelajaran dalam mata kuliah insya>’. Oleh 
karena itu data yang akan dianalisis dalam penelitian diambil dari karangan 
terpimpin (insya>’ muwajjah) dan karangan bebas mahasiswa (insya>' h}urr). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
cara menelaah semua hasil tulisan (insya>' tah}ri>ri>) secara cermat dan berulang-
ulang untuk menemukan kesalahan-kesalahan berbahasa Arab tulis dan berfokus 
pada kesalahan nahu dan s}arf. Agar lebih jelas maka pengumpulan data penelitian 
dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 
a) Mengumpulkan hasil tulisan berupa bentuk tes mengarang terpimpin 
(insya>’ muwajjah) dan mengarang bebas (insya>’ h}urr) dari mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin makassar Akademik 2016-2017. 
b) Membaca secara cermat dan berulang-ulang naskah jawaban dan 
karangan tersebut untuk menemukan kesalahan-kesalahan berbahasa 
Arab tulis dengan fokus pada kesalahan nahu dan s}arf. 
c) Memberi kode tertentu jika mendapatkan kesalahan-kesalahan dalam 
jawaban dan karangan mahasiswa. Kesalahan dalam nahwu diberi 
tanda N dan kesalahan dalam saraf diberi tanda S. 
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d) Menginventarisasi kesalahan-kesalahan yang didapat dari karangan 
dan dicatat pada kartu data untuk selanjutnya dibuat kategorisasi-
kategorisasi. 
e) Menghimpun seluruh data kesalahan nahu dan saraf pada tabel 
seluruh daftar kesalahan. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menelusuri data secara historis.
82
 Dokumnetasi merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi ditunjukan untuk 
memperoleh data langsung dari tempat penelitian, seperti buku-buku, peraturan-




Penggunaan dokumentasi dalam penelitian ini, diarahkan oleh peneliti 
untuk mendokumentasikan hal-hal penting yang berkaitan dengan kesalahan 
berbahasa Arab tulis oleh para mahasiswa. 
3. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang sering digunakan 
dalam penelitian kualitatif. Melaksanakan wawancara berarti melakukan 
komunikasi atau percakapan antara pewawancara (interviewer) dan 
terwawancara (interviwe) dengan maksud menghimpun informasi dari interviwe. 
Interviwe pada penelitian kualitatif adalah informan yang dari padanya 
pengetahuan dan pemahaman diperoleh.
84
 
                                                             
82
Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 
Ilmu Sosial Lainnya (Ed. 2, Cet. V; Jakarta: Kencana, 2011), h. 124. 
83
Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Kariawan dan Peneliti Pemula (Cet. 
VIII; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 77. 
84




Teknik wawancara diawali dengan melakukan persiapan-persiapan 
pertanyaan yang sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti. Kemudian 
mendesain pertanyaan secara terstruktur, tidak terstruktur, sesuai kondisi 
psikologis narasumber (informan) dengan bantuan note book, tape recorder. 
Mekanisme wawancara dilakukan dengan cara wawancara mendalam (depth 
interview) yang dilakukan secara individual dan diskusi. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen pada penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Peneliti 
sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih 
sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.
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 Instrumen 
tambahan yang digunakan oleh peneliti, yaitu: 
1. Lembaran ujian tertulis dalam rangka mengetahui kesalahan-
kesalahan nahu dan saraf dari hasil ujian mahasiswa. 
2. Format cacatan dokumentasi yaitu catatan peristiwa dalam bentuk 
tulisan langsung atau arsip-arsip, instrumen penilaian, foto kegiatan 
pada saat penelitian. 
3. Pedoman wawancara, yaitu daftar pertanyaan yang digunakan sebagai 
acuan untuk menggali informasi dengan melakukan wawancara terkait 
pokok persoalan yang diteliti pada obyek penelitian, dan dapat 
memberikan hasil yang diharapkan peneliti dalam proses penelitian. 
Pedoman wawancara berisi item-item pertanyaan wawancara kepada 
dosen pemandu mata kuliah insya>’ dan pihak-pihak terkait yang 
digunakan untuk mengetahui faktor yang menyebabkan terjadinya 
kesalahan nahu dan saraf dalam pembelajaran insya>’ mahasiswa 
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Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah & Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Sebagaimana telah disebutkan diatas bahwa penelitian ini digolongkan ke 
dalam penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif berkecenderungan tidak mencari 
data-data untuk membuktikan hipotesis sebelumnya. Analisis kesalahan 
berbahasa ini memiliki prosedur dan teknik sendiri, dan memiliki langkah-
langkah sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan data: berupa kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh 
mahasiswa dari hasil tes dan karangan.\ 
2. Mengidentifikasi dan mengklasifikasi kesalahan: mengenali dan 
memilah-milah kesalahan berdasarkan kategori kebahasaan. Dalam 
penelitian ini diklasifikasikan ke dalam aspek nahu dan s}arf. 
3. Memperingkat kesalahan: mengurutkan letak kesalahan, penyebab 
kesalahan, memberikan contoh yang benar. 
4. Menjelaskan kesalahan: mengambarkan letak kesalahan, penyebab 
kesalahan, memberikan contoh yang benar. 
5. Memprakirakan atau memprediksi daerah atau hal kebahasaan yang 
rawan: meramalkan tataran bahasa yang dipelajari yang potensial 
mendatangkan kesalahan. 
6. Mengoreksi kesalahan: memperbaiki dan bila dapat menghilangkan 
kesalahan melalui penyusunan bahan yang tepat, buku pegangan yang 
baik, dan teknik pengajaran yang serasi. 
Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa indikator benar atau 
tidaknya suatu ungkapan dalam bahasa, maka ukurannya adalah kesesuaian suatu 
81 
 
ungkapan dengan kaidah baku yang disepakati oleh penutur bahasa asli tersebut, 
dalam hal ini qawa>’id al-lugah al-arabiyyah. 
Dalam penelitian studi kesalahan nahu dan s}arf ini, untuk mengetahui 
suatu ta’bi>r mengandung unsur kesalahan maka dilakukan perujukan kepada 
buku-buku tentang sistem kaidah bahasa Arab fus}h}a atau buku-buku nah}wu dan 
s}arf. Diantara buku-buku yang dijadikan rujukan tersebut adalah: Ja>mi’ al-duru>s 
al-‘Arabiyyah karya Mus}t}afa>’ al-Gala>yainy, Mulakhkhas} qawa>’id al-lugah al-
arabiyah karya Fu’a>d Ni’mah, al-‘Arabiyyah al-Muyassarah karya Dr (HC) 
Mustafa M. Nuri, LAS . dan lain sebagainya. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data sangat diperlukan dalam penelitian 
kualitatif, demi kesahihan dan keandalan serta tingkat kepercayaan data yang 
telah tekumpul. Temuan atau data dapat dikatakan valid apabila tidak ada 
perbedaan antara antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya
terjadi pada objek yang diteliti. 
Untuk mendapatkan data yang valid, maka diadakan pengujian data.  
Teknik keabsahan data adalah dengan menggunakan teknik triangulasi. Hal ini 
merupakan salah satu pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data  yang diteliti. 
Triangulasi yang dilakukan pada penelitian ini ada 3 bentuk yaitu: 1). 
Triangulasi sumber, dimana triangulasi sumber digunakan untuk  menguji 
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber, 2). Triangulasi teknik  digunakan untuk menguji 
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 
sama  dengan teknik yang berbeda, misalnya data yang diperoleh dari informan 
82 
 
dengan wawancara, akan dicek kembali melalui observasi, dokumentasi ataupun 
pertanyaan ulang, dan 3). Triangulasi waktu  dilakukan untuk melakukan 





A. Deskripsi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 
Jurusan pendidikan bahasa Arab merupakan salah satu jurusan yang 
dikelola oleh Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Adapun 
rumusan visi dan misi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan adalah: 
Visi : Menjadi pusat unggulan pengembangan pendidikan Islam dan tenaga 
kependidikan yang profesional. 
Misi : 
1) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan mengembangkan 
sikap ilmiah, keterampilan dan aplikasi nilai-nilai akhlaqul karimah. 




 Saat ini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
dipimpin oleh seorang dekan yaitu Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag. dan 
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab diketuai oleh Dr. Hamka Ilyas, M.Th.I. 
1. Visi, Misi dan Tujuan Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 
Visi :  Menjadi wadah pengembangan dan pembinaan tenaga pendidik 
bahasa Arab yang profesional dengan akidah yang kokoh dan 
berakhlak mulia. 
Misi :  
1) Membentuk dan membina tenaga pendidik bahasa Arab yang 
profesional, kokoh akidah dan berakhlak mulia. 
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2) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik bahasa arab baik aqidah, 
akhlak maupun sikap ilmiah. 
Adapun tujuan Jurusan Pendidikan Bahasa Arab adalah: 
1) Mencetak tenaga pendidik yang profesional dalam bidang 
pengajaran bahasa Arab dan menguasai materi pelajaran bahasa 
Arab di lembaga pendidikan formal dan non formal. 
2) Mencetak tenaga pendidik yang memiliki sikap gemar terhadap 
ilmu pengetahuan dan dunia keguruan, serta memiliki akhlak 
terpuji. 
3) Mencetak tenaga pendiddik yang terampil dalam mengajarkan 
bahasa Arab dengan berbagai strategi. 
2. Fasilitas Jurusan PBA 
1) Fisik 
a. Ruang perkantoran 
b. Laboratorium Bahasa Arab 
c. Gedung perkuliahan  
d. Aula dan ruang pertemuan masing-masing 1 gedung 
e. Perpustakaan 
f. Laboratorium School (MTs Madani Pao-Pao) 
2) Non Fisik 
Fasilitas non fisik dimaksudkan sebagai pemberian bantuan beasiswa 
kepada mahasiswa yang memiliki prestasi dalam studinya, meliputi: 
a. Beasiswa Yayasan Supersemar 
b. Beasiswa PT. Gudang Garam 
c. Beasiswa Bank Indonesia 
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d. Beasiswa Bank BRI 
e. Beasiswa Departemen Agama 
f. PEMDA SULSEL 
3. Pelaksana Akademik 
1) Jurusan PBA 
a. Jurusan merupakan pelaksana akademik pada fakultas yang bertugas  
melaksanakan pendidikan akademik atau profesional dalam sebahagian 
cabang ilmu bahasa Arab. 
b. Jurusan dipimpin oleh seorang ketua jurusan yang dipilih diantara 
dosen yang memenuhi persyaratan. 
c. Dalam melaksanakan tugas sehari-hari, ketua Jurusan dibantu oleh 
seorang Sekretaris jurusan. 
d. Pertimbangan yang diberikan oleh senat diperoleh melalui pemungutan 
suara terhadap calon Ketua dan Sekretaris Jurusan. 
e. Ketua dan Sekretaris Jurusan diangkat untuk masa jabatan 4 tahun dan 
setelah itu dapat diangkat kembali untuk masa jabatan yang kedua 
kalinya. 
 Jurusan mempunyai tugas melaksanakan pendidikan dan pengajaran pada 
program pendidikan akademik dan profesional dalam satu bagian cabang ilmu 
pengetahuan bahasa Arab. 
Fungsi-fungsi Jurusan pendidikan bahasa Arab adalah: 
a. Menyusun rencana dan program kerja 
b. Melaksanakan pendidikan dan pengajaran 
c. Melaksanakan administrasi 
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d. Melaksanakan penilaian prestasi dan proses penyelenggaraan kegiatan 
serta penyusunan laporan 
2) Kelompok Dosen 
a. Dosen adalah tenaga pengajar di lingkungan fakultas dan bertanggung 
jawab kepada Dekan; 
b. Dosen terdiri atas Dosen Tetap Jurusan PBA, Dosen Tidak Tetap 
Jurusan PBA, Dosen Luar Biasa, dan Dosen Tamu; 
c. Jenis dan jenjang kepangkatan Dosen diatur sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku; 
d. Dosen mempunyai tugas melaksanakan pendidikan dan pengajaran, 
penelitian, serta pengabdian kepada para mahasiswa dalam rangka 
memenuhi kebutuhan dan minat mahasiswa dalam proses pendidikan. 
3) Pelaksana Administrasi 
Secara operasional pelaksanaan administrasi di jurusan dilakukan oleh 
staf administrasi yang tugas-tugasnya meliputi: 
a. Membuat  konsep nilai kolektif ujian semester 
b. Membuat konsep IPK semester masing-masing mahasiswa 
c. Membuat konsep transkrip nilai  
d. Melayani cek nilai mahasiswa 
e. Menginventarisir judul skripsi mahasiswa 
f. Membuat frekwensi kehadiran dosen dan mahasiswa setiap semester 
g. Membuat konsep surat keterangan yang diperlukan oleh mahasiswa 
h. Menyiapkan berbagai instrumen yang diperlukan mahasiswa 
i. Menemani dosen ketika memakai laboratorium bahasa Arab 
4) Pelaksana Pendidikan 
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a.  Beban studi di jurusan Pendidikan Bahasa Arab adalah 147  SKS 
dengan lama  kuliah maksimal 14 semester (Tujuh Tahun) 
b.   Beban studi mahasiswa pada semester satu ditetapkan 24 SKS. 
Sedangkan pada semester dua ditetapkan 19 SKS. 
c. Mahasiswa diberikan kebebasan memilih mata kuliah yang disajikan 
sesuai dengan  semester yang ditentukan, kecuali yang memerlukan 
persyaratan tertentu. 
4. Silabi Mata Kuliah Insya 
 
Mata Kuliah : INSYA'  I  
Kode Mata Kuliah : PBA 341 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab 
Program Studi : Pendidikasn bahasa Arab 
Program : S. 1 
Bobot : 2 Sks  
I. TUJUAN 
Mahasiswa diharapkan dapat : 
a. menyusun kalimat bahasa Arab yang sederhana 
b. menyusun sebuah paragraph bahasa Arab 
c. menyusun sebuah karangan bahasa Arab berdasarkan gambar (foto) 
d. menyusun karangan bebas dalam bahasa Arab 
II. TOPIK INTI 
1. Latihan membuat membuat kalimat bahasa Arab ( ءانب ةلملجا  ) 
2. Latihan membuat paragraph bahasa Arab (  ةرقفلا ةباتك ) 
3. Latihan menulis kissah ( ةصقلا ةباتك ) 
4. Latihan mengarang berdasarkan gambar (  روصلدا ىريرحتلا يربعتلا  ) 
5. Latihan menulis surat (  لئاسرلا ةباتك  ) 
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6. Latihan meresume kissah (  ةصقلا صيخلت  ) 
7. Latihan membuat karangan bebas (  رلحا يربعتلا  )   
III. REFERENSI 
1. جالحا ىفطصم ملزد ،ىرون ةيبرعلا ةرسيلدا 
2. دحمأ الذاشم،ى ناويد ،ءاشنلإا تويرب  :راد بتكلا ،ةيملعلا 
6896 
3. ةكلملدا ةيبرعلا ،ةيدوعسلا ةلسلس ميلعت ةغللا ،ةيبرعلا ،ءاشنلإا 
6881  
4. دوملز ليعاسمإ نىيص نورخآو ، ةيبرعلا ينئشانلل ، ءازجلأا  :4، 5 
، 6 ، ةكلملدا ةيبرعلا ،ةيدوعسلا 6891. 
5. بتكلا ةيبرعلا ىلع ىوتسم ةلحرلدا ةطسوتلدا ةمدقتلداو. 
6.  دئارلجا تلالمجاو ةيبرعلا. 
 
Mata Kuliah :  INSYA' II  
Kode Mata Kuliah :  PBA 341 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan :  Pendidikan Bahasa Arab 
Program Studi :  Pendidikan bahasa Arab 
Program                    :  S. 1 
Bobot :  2 Sks 
I. TUJUAN  
Mahasiswa diharapkan mampu : 
1. Mengetahui dengan jelas penggunaan ناك و نوكي ) ) yang digunakan 
dalam berbagai konteks. 
2. Mengetahui tentang    (ام لاز لظو  ) dan ketentuan baku dalam 
penyusunan struktur kalimat. 
3. Mengetahui penggunaan      (فورح رلجا ابم اهيف فورلحا ةدئازلا ) secara 
baik dan benar. 
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 anahredes nagnarak malad   )الفاء(  sinej-sinej nakanuggneM .4
  )بالفاء الجواب واقتران الشرط أدوات(  macam iagabreb nakanuggneM .5
 nad kiab araces  ) البيانية ومن وصوليةالد ما(  nakanuggnep imahameM .6
 .raneb
 .  )بإلا والإستثناء والنفى، بإنما، القصر(  naanuggnep imahameM .7
 .raneb nad kiab nagned ( الحال والتمييز ) naanuggnep imahameM .8
 عبارات(  gnudnagnem gnay napakgnu iagabreb naanuggnep imahameM .9
 .)  التفضيل إسم
 .raneb nad kiab nagned   ) وحتى النفى(  naanuggnep imahameM .01
 ITNI KIPOT .II
 من نعم الله ( استخدام كان ويكون) .1
 الجد فى العمل ( إستخدام ليس وما زال وظل) .2
 الخير والشر  ( إستخدام حروف الجر بما فيها الحروف الزائده) .3
 الكلام)من أخلاق الرسول ( إستخدام أنواع الفاء فى  .4
الإيمان يزداد وينقص ( إستخدام أدوات الشرط : إذا، لدا، من ،  .5
 إن، واقتران الجواب بالفاء.
 من أثار التعاليم الإسلامية فى المجتمع. .6
 طلب العلم فريضة. .7
 ( ما الدوصولية ومن البيانية ).  .8
الزكاة والعدالة الإجتماعية ( إستخدام القصر بإنما، والتفى  .9
 والإستثناء بإلا.
 من حكم الحج ( الحال والتمييز ). .11
 التربية العقلية ( إستخدام عبارات التفضيل ). .11
التربية الخلقية ( النفى وحتى  ( لم يمر وقت طويل حتى جاء فلان  .21




1- دوملز ليعاسمإ نىيص نورخآو ، ةيبرعلا ينئشانلل ، ءازجلأا  :4، 5 ، 6 
، ةكلملدا ةيبرعلا ،ةيدوعسلا 6891. 
2-  بتكلا ةيبرعلا ىلع ىوتسم ةلحرلدا ةطسوتلدا ةمدقتلداو. 
3-  دئارلجا تلالمجاو ةيبرعلا. 
4-  جالحا ىفطصم دوملز ،ىرون ةيبرعلا ةرسيلدا 
5-  دحمأ ،ىمضالذا ناويد ،ءاشنلإا تويرب  :راد بتكلا ،ةيملعلا 6896 
6- ةكلملدا ةيبرعلا ،ةيدوعسلا ةلسلس ميلعت ةغللا ،ةيبرعلا ،ءاشنلإا 6881 
B. Pola-pola Kesalahan Nahu dan Saraf dalam Insya>’ Tah }ri>ri> 
Berdasarkan kategori linguistiknya, kesalahan berbahasa dapat 
dikelompokkan menjadi empat yaitu kesalahan fonologis, kesalahan morfologis, 
kesalahan sintaksis dan kesalahan semantis. Berdasarkan hal itu maka kesalahan-
kesalahan yang teridentifikasi dari al-insya>’ al-tah}ri>ri> mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makasssar terlebih dahulu dikelompokkan berdasarkan kategori linguistiknya 
yang dalam hal ini difokuskan pada kesalahan nahu dan s}arf, kemudian kategori 
tersebut dikembangkan menjadi beberapa kategori dalam bab-bab nahu dan bab-
bab s}arf.  
Setelah kesalahan tersebut digolongkan berdasarkan kategori 
linguistiknya kemudian kesalahan tersebut dianalisis berdasarkan strategi 
lahirnya kesalahan atau kategori siasat permukaan. Taksonomi siasat permukaan 
menyoroti bagaimana struktur permukaan berubah. Kesalahan pelajar nampak 
ketika melakukan hal-hal seperti: 
1. Menghilangkan hal-hal penting (omission) 
2. Menambahkan sesuatu yang tidak perlu (addition) 
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3. Salah memformasikan unsur (misformation) 
4. Salah menyusun unsur (misodering)87 
Dengan demikian analisis berdasarkan kategori siasat permukaan 
bertujuan untuk menentukan apakah kesalahan tersebut termasuk penghilangan , 
penambahan, salah formasi ataukah salah susun. 
Berdasarkan hal itu, maka kesalahan-kesalahan yang teridentifikasi dalam 
al-insya>’ al-tah}ri>ri> mahasiswa dianalisis berdasarkan kategori linguistiknya, 
kemudian setelah itu dianalisis berdasarkan strategi kesalahan atau siasat 
permukaannya. 
Setelah dilakukan analisis berdasarkan kategori-kategori tersebut, 
kemudian dilanjutkan kepada analisis tentang sumber dan penyebab terjadinya 
kesalahan. Jika teori analisis kontrastif mengklaim bahwa kesulitan-kesulitan 
berbahasa yang termanivestasi dalam kesalahan-kesalahan bersumber dari adanya 
transfer negatif sebagai akibat adanya perbedaan bahasa pertama (B1) dengan 
bahasa kedua (B2), maka teori analisis kesalahan memandang bahwa kesalahan 
dalam berbahasa dapat muncul dari berbagai sumber dan tidak terbatas hanya 
dari transfer negatif saja. 
Dalam perspektif teori analisis kesalahan, hanya sebagian kesalahan saja 
yang bersumber dari adanya transfer negatif, karena kadang-kadang kesalahan 
dapat bersumber dari proses belajar bahasa itu sendiri atau dapat bersumber dari 
bahasa target dan sumber-sumber lainnya. Oleh karena itu sumber penyebab 
kesalahan yang terdapat dalam penelitian ini dianalisis dari berbagai sisi. 
C. Kesalahan Nahu 
Dalam terminologi bahasa Arab nahu adalah ilmu yang didalamnya 
dibahas tentang ih}wa>l kata dari segi ‘i’ra>b dan bina>’nya, hal-ihwal tentang 
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struktur kata dan hubungannya antara satu kata dengan kata yang lain dan 
dibahas juga mengenai penentuan hal-ihwal akhir kata dari segi rafa’nya, 
nas}abnya, jarrnya dan jazamnya. 
Dengan demikian, nahu merupakan bagian dari gramatika bahasa Arab 
yang membahas tentang fungsi kata, struktur kalimat, serta harakat akhir suatu 
kata. Dalam kajian linguistik umum, nahu dapat diistilahkan dengan sintaksis, 
yaitu salah satu cabang dari linguistik yang membahas tentang struktur kata dan 
kalimat. 
Ilmu nahu membahas kata ketika ia berada dalam sebuah struktur. Dalam 
hal ini yang termasuk objek kajian utama ilmu nahu adalah kalimat atau dalam 
bahasa Arab adalah al-jumlah al-‘arabiyyah. Al-Jumlah atau kalimat adalah 
kumpulan beberapa kata yang mengikuti sistem nahu sehingga membentuk 
makna yang sempurna dan jelas. 
Kontruksi suatu kalimat tidak akan terwujud kecuali melalui tiga proses 
yang satu sama lainnya saling berkaitan, yaitu: 1. menyusun (ta’li>f); yang berarti 
menghimpun beberapa kata yang saling bersesuaian, 2. mengkontruksi (tarki>b); 
yang berarti menghubungkan setiap bagian dengan bagian lainnya, dan 3. 
mengurutkan (tarti>b) yang berarti meletakkan setiap bagian kalimat pada posisi 
yang tepat.88 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka kesalahan dalam nahwu adalah 
kesalahan yang berhubungan dengan tata kata yang terdapat dalam sebuah 
struktur atau kalimat atau kesalahan yang berkaitan dengan pembentukan 
kalimat. Tarigan menyebutkan bahwa kesalahan yang berhubungan dengan 
sintaksis adalah kesalahan yang berkaitan dengan frasa, klausa dan kalimat. 
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Dari hasil pengumpulan data yang dilakukakan terhadap hasil ujian/tes al-
insya>’ al-tah}ri>ri>  30 mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas 
Tarbiyah & Keguruan UIN Alauddin makassar, maka teridentifikasi beberapa 
bentuk kesalahan nahu. Kesalahan-kesalahan tersebut meliputi: 
1. Kesalahan pada aspek kesesuaian (mut}a>baqah) yang terbagi ke dalam 
beberapa macam yaitu: (a) kesesuaian antara mubtada>’ dan khabar 
pada al-jumlah al-ismiyah, (b) kesesuaian antara fi’il dan fa>’il dalam 
al-jumlah al-fi’liyah, (c) kesesuaian antara ‘at{af  dengan ma’t}u>f ‘alaih 
(tarki>b at{fi>), (d) kesesuaian antara na’at/s}ifah dengan man’u >t/maus}u>f-
nya (tarkib na’t}i>/was}fi>). 
2. Kesalahan dalam menyusun tarki>b id{a>fi> (mud}a>f + mud}a>f ilaih), 
3. Kesalahan dalam penggunaan isim isya>rah,  
4. Kesalahan dalam penggunaan isim maus}u>l,  
5. Kesalahan dalam penggunaan d}ami>r,  
6. Kesalahan dalam menggunakan adawa>t,  
7. Kesalahan dalam i’ra>b.  
Gambaran lengkap mengenai kesalahan-kesalahan tersebut dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
No Jenis Kesalahan Jumlah Keterangan 
1 Kesalahan dalam mut}a>baqah  
antara: 
 
 Ketidaksesuaian antara unsur 
yang satu dengan unsur yang lain 
yang memerlukan persesuaian 
dalam hal ta’yin (nakirah-
ma’rifah), nau’ (taz|kir-ta’ni>s|), 
‘adad (ifrad-tas|niyah, jama’) dan 
i’ra>b (rafa’, nas}ab, jarr) 
 a. Fi’il dan fa>’il (al-
Jumlah al-Fi’liyyah) 
33 Ketidaksesuaian antara fi’il 




 b. Mubtada dengan khabar 
(al-Jumlah al-Ismiyyah) 
119 Ketidaksesuaian antara mubtada 
dengan khabar dalam nau’ 
(taz|kir-ta’ni>s|) dan dalam ‘adad 
(ifra>d, tas|niyah, jama’) 
 c. Na’at dengan man’u>t 90 Ketidaksesuaian antara na’at 
dengan man’u>t dalam ta’yi>n 
(nakirah-ma’rifat), nau’ (taz|kir-
ta’ni>s|), ‘adad (ifrad-tas|niyah, 
jama’) dan i’ra>b (rafa’, nas}ab, jar) 
 d. Ma’t{u>f  dan ma’t}u>f  
‘alaih 
10 Ketidaksesuaian antara ma’t{u>f 
dengan ma’ t{u>f ‘alaih-nya dalam 
i’ra>b (rafa’, nas{ab, jar) 
2 Kesalahan dalam Id{a>fah 37 Kesalahan dalam membentuk 
tarki>b id}a>fi>, yaitu menambah لا 
pada mud}a>f  dan tidak 
memasukkan لا  pada mud}a>f  
ilaih, dan kesalahan dalam tanda 
i’ra >b pada mud}a>f  ilaih. 
3 Kesalahan dalam D}ami>r 41 Kesalahan dalam merujuk d}ami>r 
kepada ‘a>’id-nya 
4 Kesalahan dalam Isim Isya>rah 20 Kesalahan dalam merujuk isim 
Isya>rah kepada musya>r ilaih-nya 
5 Kesalahan dalam Isim Maus}u>l 46 Kesalahan dalam penggunaan 
isim Maus}u>l 
6 Kesalahan dalam Adawa>t 8 Ketidaktepatan dalam memilih 
adawa>t dalam suatu kalimat 
7 Kesalahan dalam I’ra>b 51 Kesalahan dalam pemakaian 
tanda i’ra>b terutama bila ism 
berada dalam keadaan mans}u>b, 




Berdasarkan tabel di atas tergambar bahwa kesalahan pada aspek nahu 
yang teridentifikasi dalam penelitian ini terdiri dari tujuh aspek. Bentuk-bentuk 
kesalahan tersebut akan diuraikan satu per satu dan disertai contoh-contoh 
seperlunya sebagai berikut: 
1. Kesalahan dalam Mut}a>baqah (Persesuaian) 
Mut}a>baqah/tat}a>buq adalah salah satu qari>nah lafz}iyyah yang 
memperlihatkan adanya hubungan antarunsur kata dalam sebuah struktur frasa 
maupun kalimat. Mut}a>baqah/tat}a>buq (agreement/ persesuaian) terjadi pada 
beberapa hal berikut ini: 
a) al-‘Ala>mah al-i’ra>biyyah (rafa’, nas}ab, jar)/ tanda i’rab 
b) al-Syakhsh (al-takallum, al-khitha>b, al-ga>ibah)/ pronomina 
c) al-‘Adad (al-ifra>d, al-tas|niyah, al-jam’)/ numeralia 
d) al-Nau’ (al-taz|ki>r, al-ta’ni>s|)/ jender 
e) al-Ta’yi>n (al-ta’ri>f, al-tanki>r)/definit/indefinite.89 
Meskipun al-mut}a>baqah memperlihatkan adanya hubungan dari segi lafaz, 
akan tetapi secara bersamaan ia juga memperlihatkan adanya hubungan 
antarunsur kata dari segi makna. Dengan demikian mut}a>baqah tidak saja 
memperlihatkan adanya keutuhan dalam lafaz akan tetapi ia juga 
memperlihatkan adanya keutuhan dalam makna. Tanpa adanya mut}a>baqah 
sebuah struktur frasa atau kalimat akan sulit dipahami 
Fenomena mut}a>baqah (persesuaian) adalah salah satu yang menjadi 
karakteristik sintaksis Arab dan fenomena ini tidak terdapat dalam bahasa 
Indonesia, oleh karena itu aspek ini sangat potensial mendatangkan kesalahan. 
Dalam sistem gramatika bahasa Arab pembahasan mut}a>baqah sangat 
kompleks karena melibatkan berbagai bab gramatika Arab, yaitu bab ‘adad 
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al-Mis{riyyah, 1994), h. 212 
96 
 
(bilangan), nau’ (jender), ta’yi>n (definit-indefinit), syaksh (mutakallim, 
mukhathab, ghaib) dan tanda i’ra >b (rafa’, nashab dan jar). 
Aspek mut}a>baqah dalam sistem gramatika bahasa Arab sangat diperlukan 
dalam suatu kalimat karena ia salah satu yang menentukan keutuhan kalimat 
bahasa Arab. Oleh karena itu mut}a>baqah ini dijadikan salah satu ‘ala>qah 
lafz}iyyah. Dari aspek mut}a>baqah, dalam penelitian ini teridentifikasi empat 
bentuk kesalahan, yaitu: 
a. Mut}a>baqah (persesuaian) antara fi’il dan fa>’il 
Kalimat yang terdiri atas fi’il dan fa>’il dalam bahasa Arab disebut dengan 
al-jumlah al-fi’liyyah. Fi’il dan fa>’il memiliki keterkaitan satu sama lainnya, 
ikatan yang mengikat antara fi’il dengan fa>’il ini disebut ‘ala>qah isna>d. Karena 
itu antara keduanya terjadi mut}a>baqah (persesuaian). mut}a>baqah (persesuaian) 
antara fi’il dan fa>’il ini terjadi dalam nau’ (jender) atau terjadi dalam taz|ki>r-
ta’ni>s|. Di samping itu mut}a>baqah terjadi juga antar fi’il dengan fa’il-nya jika 
fa>’il-nya adalah d}ami>r mustati>r. Mut}a>baqah menjadi sebuah keharusan terutama 
ketika fa>’il-nya adalah muannas| haqi>qi> dan tidak ada pemisah antara fi’il dengan 
fa>’il. Ta’nis| fi’il dilakukan dengan menambahkan ta’ ta’ni>s| di akhir untuk fi’il 
ma>d}i> dan di awal untuk fi’il mud}a>ri’. 
Berikut ini beberapa contoh kalimat yang mengandung beberapa 
kesalahan dari aspek mut}a>baqah antara fi’il dengan fa>’il-nya beserta 
pembetulannya. Contoh-contoh kesalahan dalam mut}a>baqah antar fi’il dengan 
fa>’il yang teridentifikasi dari karangan mahasiswa:  
6.  َش َبِر لا َم ِر  ي َض ُة  دلا َو َءا .(lembar jawaban no.8 ) 
1.  َي  ش َر ُب  و َن  ضلا ُي  و ُف  شلا َيا  (lembar jawaban no.2 ) 
1.  ُي َع  ل  م َن  َ لأا َس ِتا َذ ُة  ِف َ لجا  ِما َع ِة  (lembar jawaban no. 14) 
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Pada pernyataan nomor 1 fi’il disandarkan kepada fa>’il yang muz|akkar. 
Dan itu termasuk kesalahan mut}a>baqah, Oleh karena itu fi’il seharusnya 
mengambil bentuk muannas| dengan menambahkan ta>’ ta’ni>s| di akhir karena ia 
disandarkan kepada fa>’il yang muannas| yaitu kata  لا َم ِر  ي َض ُة , sedangkan pada 
pernyataan nomor 2, fi’il seharusnya mengambil bentuk mufrad muz|akkar karena 
ia disandarkan kepada fa>’il yang muz|akkar. Terdapat ketentuan lain dari tarki>b 
jumlah fi’liyyah yaitu fi’il yang di depan tidak berubah mengikuti persesuaian 
fa>’il dari aspek bilangannya meskipun fa>’il-nya mufrad, mus|anna, atau jama’. 
Namun harus ada persesuaian antara fi’il dan fa>’il ditinjau dari jenis/jendernya. 
Fi’il mengikuti fa>’il , jika fa>’il muz|akkar maka fi’il dalam pola tas}ri>f  وى dan jika 
fa>’il-nya muannas|  maka fi’il dalam pola tas}ri>f يى , sekalipun fi’il-nya ma>d}i atau 
mud}a>ri. Sedangkan pada pernyataan nomor 3 fi’il seharusnya berbentuk mufrad 
muz|akkar karena fa>’il merujuk kepada kata ةذتاسلأا dan kata tersebut merupakan 
bentuk jama’ dari ذاتسأ dengan jenis muz|akkar. 
Dengan demikian pembetulan kalimat-kalimat tersebut sebagai berikut; 
6.  َش ِر َبت  لا َم ِر  ي َض ُة  دلا َو َءا. 
1.  َي  ش َر ُب  ضلا ُي  و ُف  شلا َيا. 
1.  ُم لَع ُي  ِةَعِمَا  لجا ِف ُةَذِتاَسَ  لأا. 
Kesalahan dalam mut}a>baqah antara fi’il dengan fa>’il-nya dari aspek nau’ 
atau muz|akkar-muannas|/maskulin-feminim muncul karena adanya perbedaan 
sistem bahasa Arab dengan bahasa Indonesia. Meskipun kontruksi kalimat yang 
berpola fi’il (verba) + fa’il (nomina) ini pada dasarnya terdapat dalam bahasa 
sumber (Indonesia) akan tetapi aturan tentang keharusan adanya mut}a>baqah 
tidak terdapat dalam bahasa sumber tersebut. Di samping itu sistem jender tidak 
terdapat dalam bahasa sumber, penggunaan fi’il (verba) baik untuk muz|akkar dan 
muannas| tidak dibedakan, karena itu fi’il atau verba bentuknya tidak berubah 
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baik dalam keadaan ia disandarkan kepada isim yang muannas| maupun isim yang 
muz|akkar. 
Berdasarkan kategori siasat permukaannya kesalahan dalam bentuk ini 
dapat dikategorikan ke dalam kesalahan formasi (kesalahbentukan). Hal ini 
ditandai dengan digunakannya fi’il untuk mudzakkar pada tempat muannas| 
ataupun sebaliknya. 
Karena aturan tentang mut}a>baqah ini tidak terdapat dalam bahasa 
pertama (B1) dan terdapat dalam bahasa kedua (B2) maka berdasarkan sumber 
terjadinya kesalahan, kesalahan dalam bentuk ini dapat bersumber dari kesalahan 
menerapkan aturan yang salah pada bahasa kedua (B2), karena itu kesalahan 
dalam bentuk ini dapat dikategorikan ke dalam kesalahan intralingual. Kesalahan 
dalam bentuk ini dapat terjadi karena generalisasi, yaitu menggeneralisasi 
penggunaan fi’il untuk semua bentuk fa>’il baik yang muannas| maupun muz|akkar. 
b. Mut}a>baqah (persesuaian) antara Mubtada>’ dengan Khabar 
Seperti halnya fi’il dan fa>’il yang memiliki keterkaitan satu sama lainnya, 
mubtada >’ dengan khabar pun memiliki keterkaitan yang mengikat keduanya 
yaitu ‘ala>qah isna>d. Karena itu antara keduanya terjadi mut}a>baqah (persesuaian). 
Jika mut}a>baqah (persesuaian) antara fi’il dan fa>’il ini terjadi hanya dalam nau’ 
(jender) atau terjadi dalam taz|ki>r-ta’ni>s, maka mut}a>baqah (persesuaian) antara 
mubtada dengan khabar di samping dalam hal nau’ terjadi juga dalam hal ‘adad. 
Mut}a>baqah (persesuaian) antara mubtada’ dengan khabar menjadi suatu 
keharusan terutama khabar berbentuk mufrad dan khabar dalam bentuk fi’il. Dan 
kaidah lain yaitu apabila mubtada>’-nya dalam bentuk jama’ taksi>r gairu ‘a>qil 
atau jama’ mu’annas| sa>lim gairu ‘a>qil maka khabar-nya adalah mufrad muannas|. 
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Berikut ini beberapa contoh kesalahan dalam aspek mut}a>baqah 
(persesuaian) antara mubtada’ dengan khabar yang teridentifikasi dari hasil 
jawaban dan karangan mahasiswa: 
6.  َب  ي ُت َه َق ا ِر  ي َب ٌة  ِم َن  َ لجا ِما َع ِة (lembar jawaban no. 19 ) 
1.   طلا ِب  ي َب ُتا  َغ ِن  ي ٌة (lembar jawaban no. 3)  
1.  ُسِبَلاَم لا  َج ِد  ي ٌد (lembar jawaban no. 29) 
4.  َ لحا ِد  ي َق َت ِنا  َن ِظ  ي ٌف (lembar jawaban no. 6) 
Pada contoh nomor 1 kesalahan terletak pada kata  َق ِر  ي َب ٌة , kata tersebut 
dikatakan salah karena kedudukannya sebagai khabar yang tidak ada mut}a>baqah 
(persesuaian) dengan mubtada>’-nya yaitu  َب  ي ُت َها  dalam jenis muz|akkar dan 
seharusnya khabar mengikuti mubtada>’ dan tidak perlu menambahkan ta>’ 
marbu>t{ah. Kesalahan pada contoh nomor 2 terletak pada kata  َغ ِن  ي ٌة  karena tidak 
adanya mut}a>baqah (persesuaian) dengan mubtada’-nya yaitu persesuaian dalam 
segi ‘adad. Terdapat kaidah yang mengatakan bahwa apabila mubtada>’-nya jama’ 
‘a>qil maka khabar-nya pun harus jama’. 
 Dan pada contoh nomor 3 kesalahan terletak pada khabar  yaitu dalam 
kalimat  َج ِد  ي ٌد  karena tidak sesuai dengan kaidah yang menyatakan bahwa 
apabila mubtada>’-nya dalam bentuk jama’ taksi>r gairu ‘a>qil atau jama’ mu’annas 
sa>lim gairu ‘a>qil maka khabar-nya adalah mufrad muannas|. Sedangkan pada 
contoh nomor 4 kesalahan terletak pada kata  َن ِظ  ي ٌف  karena tidak adanya 
kesesuaian antara mubtada’ dengan khabar-nya dari segi ‘adad, dan nau’ karena 
mubtada’- nya berbentuk mus|anna mu’annas|. 
Pembetulan kalimat-kalimat tersebut di atas adalah: 
6.  َب  ي ُت َه َق ا ِر  ي ٌب  ِم َن  َ لجا ِما َع ِة  
1.   طلا ِب  ي َب ُتا  َغ ِن  ي ٌتا 
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1.  ُسِبَلاَم لا  َج ِد  ي َد ٌة  
4.  َ لحا ِد  ي َق َت ِنا  َن ِظ  ي َف ِناَت 
Berdasarkan kategori siasat permukaannya kesalahan dalam bentuk ini 
dapat dikategorikan ke dalam kesalahan formasi (misformation). Yaitu kesalahan 
dalam membentuk kata yang berkedudukan sebagai khabar karena tidak 
disesuaikan dengan mubtada’-nya. 
Struktur kalimat dengan pola mubtada>’ + khabar (nomina + 
nomina/verba) pada dasarnya terdapat pada bahasa Indonesia (B1) hanya di 
dalamnya tidak terdapat aturan tentang mut}a>baqah. Karena ia hanya terdapat 
dalam bahasa kedua (B2) maka dimungkinkan terjadi kesalahan. 
Oleh karena itu berdasarkan sumber terjadinya kesalahan, karena 
kesalahan tersebut disebabkan oleh adanya perbedaan gramatikal antara bahasa 
sumber dengan bahasa target, maka kesalahan dalam bentuk ini dapat 
dikategorikan ke dalam kesalahan intraligual. 
c. Mut}a>baqah (persesuaian) antara Na’at dengan Man’u>t 
Frasa yang terdiri dari na’at dan man’u >t dalam gramatika Arab dikenal 
dengan istilah tarki>b na’ti> atau tarki>b was}fi> (frase ajektiva). Bagian pertama kata 
disebut man’u >t/maus}u>f sedangkan bagian kedua disebut na’t/s}ifah. Na’at 
termasuk salah satu bab tawa>bi,’90 karena itu ia menuntut adanya mut}a>baqah 
(persesuaian). 
Mut}a>baqah (persesuaian) antara na’at dengan man’u >t ini adalah 
persesuaian dalam hal nau’ (taz}ki>r-ta’ni>s|), ta’yi>n (ta’ri >f-tanki>r), serta dalam 
‘adad (ifra >d, tas|niyah, jama’), juga dalam i’ra>b (rafa’, nas}ab, jar). 
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Tawa>bi’ adalah kata-kata yang dari segi i’ra>b mengikuti kata sebelumnya, Di samping 
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Bentuk-bentuk kesalahan dalam hal mut}a>baqah antara na’at dengan 
man’u >t yang teridentifikasi dalam hasil tes dan karangan mahasiswa terdiri dari 
empat bentuk kesalahan yaitu: (1) tidak adanya mut}a>baqah dalam hal nau’ 
(taz}ki>r-ta’ni>s|). (2) tidak adanya mut}a>baqah dalam hal ta’yi>n (ta’ri>f-tanki>r). (3) 
tidak adanya mut}a>baqah dalam hal adad (4) tidak adanya mut}a>baqah dalam hal 
i’ra >b (rafa’, nas}ab, jar). 
Berikut ini akan dipaparkan contoh-contoh kesalahan yang terdapat 
dalam karangan mahasiswa dalam tarkib was}fi>. 
6.  ِ  ين َتَهِكاَف لا ُف ي ضلا َلَكأ   للا ِذ  ي َذ ِنا  ِت ي َب لا ِف (lembar jawaban no. 4) 
1.  َب لا طلا ُم لَع ُي ُذاَت  سلأا  ذلا ِك  ي  َة ِيَبرَع لا َةَغ للا(lembar jawaban no. 17) 
1.  ِر يِدُم لا َُةرا يَس ُد يِد  َلجا  َُر  حمَأ اَه ُن وَل(lembar jawaban no. 21) 
4.  َة لَجَم لا ُدَلَو لا َعَضَو ًَةر  يِغَص  ِبَت  كَم لا ىَلَع(lembar jawaban no. 16) 
Kata yang bergaris bawah pada contoh nomor 1 adalah salah karena tidak 
ada persesuaian antara na’at dengan man’u >t-nya dari segi i’ra >b yaitu harus 
mengikuti man’u >t-nya dalam keadaan majru>r. Sedangkan pada nomor 2 
persesuaian tidak terjadi dalam hal ‘adad. Dan pada contoh nomor 3 terlihat 
kesalahan terjadi pada aspek nau’ yang seharusnya kata yang bergaris bawah 
dalam bentuk mu’annas| karena harus kembali mengikuti man’u>t-nya yang 
berlafaz mu’annas|. Adapun pada contoh nomor 4 kesalahan terjadi karena tidak 
adanya persesuaian antara na’at dengan man’u >t dari segi ta’yi>n yaitu dalam hal 
ma’rifah. 
Berikut ini adalah pembetulan dari pernyataan-pernyataan di atas: 
6.  ِ  ين َتَهِكاَف لا ُف ي ضلا َلَكأ  َذ يِذ للا  ي ِن  ِت ي َب لا ِف. 
1.  َب لا طلا ُم لَع ُي ُذاَت  سلأا َءاَيِك َذ  لأا  َة ِيَبرَع لا َةَغ للا. 
1.  ِر يِدُم لا َُةرا يَس ُةَد يِد  َلجا  َُر  حمَأ اَه ُن  وَل. 
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4. لا َة لَجَم لا ُدَلَو لا َعَضَو ََةر  يِغَص  ِبَت  كَم لا ىَلَع. 
 Berdasarkan kategori siasat permukaannya kesalahan dalam bentuk ini 
dapat dikategorikan ke dalam kesalahan formasi (kesalahbentukan), yaitu 
kesalahan dalam membuat kontruksi frasa (tarki>b) yang berpola na’at + man’u >t  
karena tidak terdapatnya mut}a>baqah. 
Karena aturan tentang mut}a>baqah ini tidak terdapat dalam bahasa 
pertama (B1) dan terdapat dalam bahasa kedua (B2) maka berdasarkan sumber 
terjadinya kesalahan, kesalahan disebabkan karena menerapkan aturan yang salah 
pada bahasa kedua (B2), karena itu kesalahan dalam bentuk ini dapat 
dikategorikan ke dalam kesalahan intralingual yaitu kesalahan tersebut 
bersumber dari proses belajar bahasa itu sendiri atau dapat disebut sebagai 
kesalahan perkembangan yang disebabkan salah satunya oleh ketidaktahuan 
tentang bentuk kontruksi tarkib na’ti> yang benar menurut sistem gramatika 
bahasa Arab. 
d. Mut}a>baqah (persesuaian) antara ma’t}u>f  dengan ma't}u>f  'alaih 
Mut}a>baqah (persesuaian) antara ma’t}u>f dengan ma't}u>f 'alaih pada 
umumnya terjadi dalam hal i’ra>b. Akan tetapi tidak hanya itu antara ma’t}u>f 
dengan ma’t}u>f 'alaih harus paralel baik dari sisi lafz}i dan ma’nawi> secara 
bersamaan maupun hanya dari sisi lafz}i>. 
Di antara kesalahan dalam persesuaian antara ma’t}u>f dengan ma’t}u>f 
'alaih-nya adalah sebagai berikut: 
6.  َن َز َل  لا ُم َس ِفا ُر  َو  ِقِئا  سلا  ِم َن   سلا  ي َراة  (lembar jawaban no. 1)  
2.  َو َمَلا ق  لأا ُب  لا طلا ىَر َت  شا لا ُك ُتب ُ ِنا ك دلا ِف(lembar jawaban no. 2)  
3.  َي  ش َر ُب  ضلا  ي ُف  شلا َيا  َو ُةوهقلا(lembar jawaban no. 9) 
Contoh nomor 1 memperlihatkan adanya kesalahan karena tidak adanya 
persesuaian antara ma’t}u>f dengan ma’t}u>f ‘alaih. Kesalahan pada contoh tersebut 
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terletak pada kata  ِقِئا سلا yang seharusnya bertanda i’ra>b marfu >’ mengikuti 
ma’t}u>f-nya. Nomor 2 memperlihatkan adanya kesalahan karena tidak adanya 
persesuaian antara ma’t}u>f dengan ma’t}u>f ‘alaih dalam hal i’ra>b mans}u>b. 
Begitupun juga dengan contoh kesalahan pada nomor 3. 
Pembetulan dari kesalahan-kesalahan tersebut adalah: 
6.  َن َز َل  لا ُم َس ِفا ُر  َو ُقِئا سلا ِم َن   سلا  ي َرا ِة. 
2.  َمَلا ق  لأا ُب  لا طلا ىَر َت  شا َو.ِنا ك دلا ِف َبُتُك لا 
3.  َي  ش َر ُب  ضلا  ي ُف  شلا َيا  َو َةوهقلا. 
Berdasarkan kategori siasat permukaannya kesalahan dalam bentuk ini 
dapat dikategorikan ke dalam kesalahan formasi. Kesalahan jenis ini ditandai 
oleh pemakaian bentuk dan struktur yang salah dan tidak sesuai dengan kaidah 
baku yang berlaku dalam bahasa Arab. 
Kontruksi yang terdiri dari ma’t}u>f dengan ma’t}u>f ‘alaih pada dasarnya 
terdapat dalam B1 dan memilki aturan yang sama seperti keharusan adanya 
paralel, akan tetapi ada perbedaan yaitu dalam hal i’ra>b dan ta’yi>n (definit-
indefinit). 
Jika dibandingkan dengan tipe-tipe kesalahan lainnya dalam nahu, 
kesalahan dalam aspek mut}a>baqah ini merupakan kesalahan yang paling banyak 
terjadi, hal ini membuktikan bahwa mut}a>baqah merupakan sisi bahasa Arab yang 
paling sulit diproduksi secara tepat oleh pembelajar Indonesia yang belajar 
bahasa Arab. Hal ini dapat dipahami karena dalam sistem gramatika bahasa 
Indonesia hampir tidak dikenal adanya mut}a>baqah (agreement) seperti yang 
terdapat dalam bahasa Arab. Pembahasan mut}a>baqah (persesuaian) dalam bahasa 
Arab sangat berkaitan dengan pembahasan bab-bab lain dalam nahu yaitu bab 
i’ra >b, nakirah dan ma’rifah, muz|akkar  dan mu’annas|, mufrad, mus|anna> dan 
jama’ dan mutakallim, mukha>t}ab, dan ga>’ib. 
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Dari tabel yang telah disebutkan di atas, terbaca bahwa kesalahan dalam 
mut}a>baqah memiliki kaitan dengan bab-bab nahu lainnya. Kesalahan mut}a>baqah 
dalam hal nau’ (jender) merupakan jenis kesalahan yang paling tinggi 
frekuensinya, kemudian diikuti kesalahan dalam dalam ta’yi>n (definit-indefinit). 
Hal ini membuktikan bahwa kedua aspek ini sulit diproduksi oleh pembelajar. 
Kesalahan dalam hal nau’ (jender) jika diinterpretasikan dari sumber 
penyebabnya dapat dilihat dari 3 hal, yaitu: 
1) Dalam bahasa sumber (B1) kata kerja (verba) tidak dibedakan 
penggunaanya baik ketika disandarkan kepada nomina yang feminine 
maupun maskulin. Oleh karena itu kebiasaan dan pengalaman 
tersebut terbawa ke dalam menggunakan bahasa kedua (B2). 
Berdasarkan hal itu maka kesalahan muncul karena kesalahan 
interlingual. 
2) Tidak terdapatnya kaidah khusus tentang taz|kir-ta’nis|, ta’ri>f-tanki>r 
dalam bahasa pembelajar (B1) cukup menyulitkan mereka. Hal ini 
memungkinkan pembelajar melakukan kesalahan, Oleh karena itu 
maka kesalahan tersebut termasuk ke dalam kesalahan intralingual. 
3) Pengetahuan yang setengah-setengah dalam suatu kaidah dapat juga 
menimbulkan kesalahan dalam berbahasa, dalam arti pembelajar 
sebenarnya sudah mengetahui tentang konsep taz|kir-ta’nis| dan ta’ri>f-
tanki>r, akan tetapi ia belum mengetahui bagaimana cara 
menerapkannya dalam kalimat, sehingga pembelajar menerapkan 
kaidah yang salah dalam B2. Oleh karena itu maka kesalahan tersebut 
termasuk ke dalam kesalahan perkembangan. 
2. Kesalahan dalam Id}a>fah/Tarki>b Id{a>fi> 
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Id}a>fah/tarki>b Id{a>fi> adalah struktur frasa yang terdiri dari mud}a>f dan mud}a>f 
ilaih. Pada dasarnya struktur seperti ini terdapat juga dalam bahasa Indonesia 
hanya saja aturannya berbeda. 
Dalam sistem gramatika bahasa Arab, tarki>b id{a>fi> memiliki beberapa 
kaidah. Di antaranya adalah: (1) mud}a>f (isim yang pertama) tidak dapat 
didahului لا, (2) mud}a>f tidak boleh bertanwin, (3) nun tas|niyah atau nun jama’ 
harus dihilangkan jika mud}a>f  berbentuk mus|anna> atau jama’ muz|akkar sa>lim. (4) 
mud}a>f ilaih diawali dengan alif lam (لا) dan selalu menempati status majru>r. 
 Kesalahan dalam tarki>b id}a>fi> ini pada umumnya adalah karena memberi 
tanda ta’ri>f atau لا pada mud}a>f  atau tidak memberikan tanda majru>r pada mud}a>f 
ilaih atau memberikan tanda tanwi>n pada mud}a>f.  Kesalahan dalam tarkib id}a>fi> 
adalah kesalahan membuat kontruksi frase id}a>fah karena menyimpang dari 
kaidah-kaidah yang berlaku dalam bahasa Arab. 
Kesalahan tersebut dapat dilihat pada contoh-contoh berikut: 
6.   للا َغ ُة  لا َع َر ِب  ي ُة   للا َغ ُة  لا ُق  ر ِنآ  لا َك ِر ِ ي  (lembar jawaban no. 7)   
1.  َس  ي َرا ُة  لا ُم ِد  ي ُر  َج ِد  ي َد ٌة (lembar jawaban no. 11)   
1.  ٌَةياَوِى  ِت نِب لا ُةَدَىاَشُم ن و ُِيزِفِل تلا (lembar jawaban no. 1)  
4.  ُس  و ُر  لا َب  ي َت  ُم  ر َت ِف ٌع (lembar jawaban no. 9) 
Kata yang bergaris bawah pada ungkapan nomor 1 tersebut di atas adalah 
berkedudukan sebagai mud}a>f, letak kesalahan pada kata tersebut adalah 
menambah لا pada mud}a>f. Sedangkan kata bergaris bawah pada contoh 
kesalahan nomor 2 terletak pada baris akhir kata  لا ُم ِد  ير  yang berharakat d}ammah 
yang seharusnya berharakat kasrah. Begitupun juga pada kalimat nomor 4. 
Sedangkan bentuk kesalahan pada kalimat nomor 3 yaitu memberikan tanda 
tanwi>n pada mud}a>f yang menyalahi kaidah yang berlaku. Pembetulan dari 
pernyataan-pernyataan tersebut adalah sebagai berikut: 
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6.   للا َغ ُة  لا َع َر ِب  ي ُة  لا ُةَُغل ُق  ر ِنآ  لا َك ِر ِ ي. 
1. ةٌد يِدَج ِر يِدُم لا َُةرا يَس. 
1.  َُةياَوِى  ُةَدَىاَشُم ِت نِب لا .ن و ُِيزِفِل تلا 
4.  ُس  و ُر   ي َب لا ِت  ُم  ر َت ِف ٌع. 
Berdasarkan kategori siasat permukaannya kesalahan dalam bentuk ini 
dapat dikategorikan ke dalam kesalahan formasi (kesalahbentukan), yaitu 
kesalahan dalam membuat kontruksi tarki>b id}a>fi> (mud}a>f + mud}a>f ilaih) atau 
kesalahan menambahkan unsur yang tidak diperlukan (addition) dalam mud}a>f  
yaitu dengan menambah  لا .Dan kategori pola kesalahan dalam contoh kedua, 
ketiga, dan keempat adalah kesalahan formasi. 
Kontruksi tarki>b id}a>fi> pada dasarnya hampir mirip dengan kontruksi 
tarki>b was}fi> meskipun jika diamati secara cermat keduanya sangat berbeda 
karena bagian kedua dari tarki>b was}fi> harus berbentuk isim s}ifah. Karena adanya 
kemiripan tersebut maka tidaklah mengherankan jika kesalahan dalam kedua 
aspek ini merupakan kesalahan yang banyak terjadi. Kesalahan dalam membuat 
kontruksi tarki>b id}a>fi> ini dapat terjadi karena analogi yang salah, yaitu 
pembelajar menganalogikan tarki>b id}a>fi> kepada tarkib was}fi> yang mengharuskan 
adanya persesuaian antara bagian pertama (na’at) dengan bagian kedua (man’u >t) 
dalam hal ma’rifah (definit). Di samping itu kesalahan dapat terjadi karena 
ketidaktahuan kaidah bahwa mud}a>f tidak dapat diberi  لا  . 
Berdasarkan penyebab terjadinya kesalahan dalam membuat kontruksi 
id}a>fah tersebut, maka dapat dikatakan bahwa kesalahan tersebut adalah 
bersumber dari kesalahan intrabahasa (intralingual) atau karena kesalahan 
perkembangan, yaitu kesalahan yang dikarenakan oleh hipotesis konsep yang 
salah dan Analogi yang salah, seperti menganalogikan tarkib id}a>fi> kepada tarkib 
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na’ti>/was}fi>. Dari tarkib na’ti>/ was}fi> yang mereka pahami kemudian kaidah 
tersebut diterapkan dalam tarkib id}a>fi>. 
3. Kesalahan dalam Penggunaan D}ami>r 
D}ami>r adalah isim ma’rifah yang merupakan kata ganti orang pertama, 
kedua dan ketiga. Meskipun kata ganti ini terdapat juga dalam bahasa Indonesia, 
akan tetapi terdapat perbedaan. Dalam bahasa Arab d}ami>r memiliki bentuknya 
masing-masing berdasarkan nau’ (jendernya) ataupun ‘adad-nya. 
Yang dimaksud dengan kesalahan dalam penggunaan d}ami>r di sini adalah 
kesalahan dalam merujuk d}ami>r kepada 'a>’id-nya. Berikut ini adalah contoh-
contoh kesalahan dalam penggunaan d}ami>r. 
 
6. لأا َس ِتا َذ ُة  َو  ُب  لاُطاَه   ُلر َت ِه ُد  و َن (lembar jawaban no. 3) 
1.  ِل  ل ِب  ن ِت  َق َل ٌم  َت  ك ُت ُب  َِبا  َع َل لا ى ُك  ر َسا ِة (lembar jawaban no. 2) 
1.  لا َب  ي ُت  َس ُأ َن  ظ ُف َها (lembar jawaban no. 15) 
4.  ُأ  و ِف  ين  َو ِإ  ي ِف  ين  للا ، َذ ِنا  َم ِىا َر ِنا  ِف َف   ص ِل ِه  م (lembar jawaban no. 4) 
Contoh pertama, seharusnya menggunakan d}ami>r untuk muz|akkar karena 
ia merujuk kepada kata yang muz|akkar, meskipun kata لأا َس ِتا َذ ُة  terdapat ta>’ al-
marbu>t}ah namun ia merupakan isim dalam jenis muz}akkar, sedangkan contoh 
kesalahan nomor 2, karena d}ami>r seharusnya merujuk ke kata  َق َل ٌم . Begitupun 
juga pada kesalahan nomor 3 seharusnya d}ami>r merujuk ke kata  لا َب  ي ُت  yang 
berjenis muz|akkar. Sedangkan contoh dari kalimat keempat harusnya isim 
bersambung pada d}ami>r اهم. Dengan demikian pembetulan pernyataan-
pernyataan di atas adalah: 
6. لأا َس ِتا َذ ُة  َو  ُه ُب  لاُط  م   ُلر َت ِه ُد  و َن. 
1.    ِل  ل ِب  ن ِت  َق َل ٌم  َت  ك ُت ُب  ِِوب  َع َل لا ى ُك  ر َسا ِة. 
1.  لا َب  ي ُت  َس ُأ َن  ظ ُف ُو. 
108 
 
4.  ُأ  و ِف  ين  َو ِإ  ي ِف  ين  للا ، َذ ِنا  َم ِىا َر ِنا  ِف َمِهِل  صَف ا 
Berdasarkan kategori bentuk struktur kesalahan, maka kesalahan dalam 
bentuk ini dapat dikategorikan ke dalam kesalahan formasi (misformation), yaitu 
kesalahan dalam membuat kontruksi d}ami>r yang sesuai dengan kata yang 
digantikan atau'a>’id-nya.  
Kesalahan dalam penggunaan d}ami>r ini, pada dasarnya terjadi karena 
penggunaan d}ami>r pada bahasa sumber tidak dibedakan baik berdasarkan nau-
’nya (muannas|-mu|zakkar) maupun berdasarkan ‘adad (mufrad, mus|anna>, jama’). 
Karena itu kesalahan dalam penggunaan d}ami>r dimungkinkan terjadi bukan 
sebagai akibat kesalahan transfer bahasa atau kesalahan interferensi akan tetapi 
sebagai akibat kesalahan perkembangan atau kesalahan intralingual yaitu 
menerapkan aturan yang salah pada B2. 
4. Kesalahan dalam Penggunaan Isim Isya>rah 
Isim isya>rah adalah isim ma’rifah yang menunjukkan sesuatu dengan 
isya>rah. Dalam bahasa Indonesia isim isya>rah disebut dengan kata tunjuk. Dalam 
bahasa Arab seperti halnya d}ami>r, isim isya>rah memiliki bentuk masing-masing 
sesuai dengan nau’-nya maupun ‘adad-nya. Yang dimaksud dengan kesalahan 
dalam penggunaan isim isya>rah di sini adalah kesalahan dalam merujuk isim 
isya>rah terhadap musya>r ilaih-nya. Berikut ini adalah contoh kesalahan 
penggunaan isim isyarah: 
6.  َى َذ ِنا  ََلر  ل َت ِنا (lembar jawaban no. 6) 
1.  َى َذ َق ا َل َم ِنا  َو ََلر  ل ٌة (lembar jawaban no. 13) 
Dari contoh pertama terlihat bahwa penggunaan isim isya>rah pada 
pernyataan tersebut tidak tepat karena menggunakan isim isya>rah untuk mus|anna> 
muz|akkar pada tempat yang seharusnya mus}anna> muannats. Sedangkan 
kesalahan pada kalimat kedua tidak menunjukkan pada isim isya>rah yang sesuai 
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dengan kata setelahnya yang berbentuk mus|anna> . Pembetulan pernyataan di atas 
adalah sebagai berikut: 
6.  ِناَت لََلر ِناَتَى. 
1.  َىاَذ ِن  ٌة لََلرَو ِناَمَل َق. 
Berdasarkan kategori siasat permukaan, maka kesalahan dalam bentuk ini 
dapat dikategorikan ke dalam kesalahan formasi (misformation), yaitu kesalahan 
dalam membuat isim isya>rah yang sesuai dengan kata setelahnya. 
Jika diperhatikan dari bentuk kesalahan dalam penggunaan isim isya>rah 
ini, pada dasarnya kesalahan ini terjadi karena penggunaan isim isya>rah pada 
bahasa sumber tidak dibedakan baik untuk muannas| maupun untuk muz|akkar. 
Karena itu kesalahan dalam penggunaan isim isya>rah dimungkinkan terjadi 
bukan sebagai akibat kesalahan transfer bahasa atau kesalahan interferensi akan 
tetapi sebagai akibat kesalahan perkembangan atau kesalahan intralingual yaitu 
menggeneralisasi penggunaan isim isya>rah baik untuk yang muannas| maupun 
untuk yang muz|akkar. 
5. Kesalahan dalam Maus}u>l 
Yang dimaksud dengan kesalahan dalam maus}u>l91 ini adalah kesalahan 
dalam hal penggunaan isim maus}u>l dan dalam membuat jumlah s|ilah. Seperti 
halnya isim isyara>h dan d}ami>r, penggunaannya dibedakan berdasarkan nau’-nya 
(muz}akkar, muannas|), i'ra>b dan ‘adad. Dari hasil pengumpulan data di lapangan, 
dijumpai kesalahan dari lembar hasil ujian mahasiswa. Berikut ini contoh 
kesalahan dalam maus}u>l: 
6.   طلا ُب لا   َي َت ُجا  و َن  ِإ َل َ لأا   و َر ِقا   لا ِذ  ي َن  َي  ك ُت ُب  و َن  َع َل  ي َه ِف ا  لاا   م ِت َح ِنا 
 (lembar jawaban no. 14) 
                                                             
91
Isim maus}u>l adalah isim ma’rifah yang menghubungkan antara kata sebelumnya 
dengan jumlah setelahnya atau yang disebut dengan jumlah s}ilah. Jumlah s}ilah adalah kalimat 
yang terletak setelah isim maus}ul. Dalam jumlah s}ilah terdapat ketentuan yaitu ia harus 
berbentuk jumlah ismiyyah, fi’liyyah atau syibhu jumlah (jar-majrur, zharf-mazhruf). Mus}t}afa> al-
Gala>yaini>, Ja>mi’ al-Duru>s al-‘Arabiyyah, h. 140. 
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1.   طلا ِلا َب ُتا   لا ِذ  ي َن  ََن  ح َن  ِف  لاا   م ِت َح ِنا  َي َت َط  و  ف َن   ِف َ لجا  ِما َع ِة(lembar jawaban no. 5) 
1.  َلأا  س ِئ َل ُة   لا ِذي  َي  ك ُت ُب َه  طلا ا لا ُب   ِف  لاا   م ِت َح ِنا  َص  ع َب ٌة(lembar jawaban no. 6)  
4.  ُى  ن  َي َت َط  و  ف َن   ِف َ لجا  ِما َع ِة   ِت  لاا  اَه   ِيف َن  م لَع َت َي(lembar jawaban no. 4) 
Pada contoh pertama kesalahan terdapat dalam penggunaan maus}u>l  
  لا ِذ  ي َن ,  yang seharusnya menggunakan   لا ِت  karena maus}u>l mengikuti kata 
sebelumnya yaitu  َ لأا  و َر ِقا  yang merupakan isim muannas|. Dan pada contoh 
kesalahan nomor 2  dan 3 yaitu karena menggunakan isim maus}u>l untuk 
muz|akkar pada tempat yang seharusnya muannas|. Sedangkan pada contoh kalimat 
nomor 4, isim maus}u>l   ِت  لاا tidak tepat penggunaannya karena maus}u>l harus 
disesuaikan dengan kata  َ لجا ِما َعة  yang merupakan isim muannas. 
Berdasarkan hal itu, maka pembetulan ungkapan di atas adalah sebagai 
berikut: 
6. ا  طل ُب لا   َي َت ُجا  و َن  ِإ َل َ لأا   و َر ِقا   لا  ِت  َي  ك ُت ُب  و َن  َع َل  ي َه ِف ا  لاا   م ِت َح ِنا. 
1.   طلا ِلا َب ُتا   لاا ِت  ََن  ح َن  ِف  لاا   م ِت َح ِنا  َي َت َط  و  ف َن   ِف َ لجا  ِما َع ِة. 
1.  َلأا  س ِئ َل ُة   لا ِت  َي  ك ُت ُب َه  طلا ا لا ُب   ِف  لاا   م ِت َح ِنا  َص  ع َب ٌة . 
4.  ُى  ن  َي َت َط  و  ف َن   ِف َ لجا  ِما َع ِة   لا ِت اَه  يِف َن  م لَع َت َي. 
Berdasarkan kategori siasat permukaan, maka kesalahan dalam bentuk ini 
dapat dikategorikan ke dalam kesalahan formasi (misformation), yaitu kesalahan 
dalam menempatkan isim isya>rah yang sesuai dengan kata sebelumnya.  
Jika diamati dari sumber penyebab terjadinya kesalahan dalam maus}u>l 
adalah karena dalam bahasa sumber tidak terdapat perbedaan penggunaan maus}u>l 
baik untuk muannas| maupun untuk muz{akkar, maupun dari segi ‘adad-nya. 
Karena itu kesalahan dalam penggunaan isim maus}u>l dimungkinkan terjadi bukan 
sebagai akibat kesalahan transfer bahasa atau kesalahan interferensi akan tetapi 
sebagai akibat kesalahan intralingual dan kesalahan perkembangan. Kesalahan 
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tersebut terjadi karena ketidaktahuan pembatasan kaidah, seperti menempatkan 
maus}u>l untuk muz|akkar di tempat muannas| atau dapat terjadi sebaliknya. Atau 
karena faktor generalisasi yang berlebihan, seperti menggeneralisasi pemakaian 
maus}u>l untuk jama’ gair ‘a>qil dengan jama’ a>’qil. 
5. Kesalahan dalam Penggunaan Adawa>t 
Adawa>t atau huruf adalah kata yang tidak dapat berdiri sendiri kecuali 
jika disandingkan dengan kata yang lain.
92
 Semua adawa>t/huruf adalah mabni>, 
karena itu pembahasan adawa>t/huruf merupakan bagian dari pembahasan nahu. 
Meskipun adawa>t/huruf maknanya tidak tampak -kecuali setelah 
disandingkan dengan kata lain-, kesalahan dalam penggunaan adawa>t/huruf dapat 
merusak struktur kalimat. Kesalahan dalam penggunaan adawa>t/huruf yang 
teridentifikasi dalam tes insya>’ dan karangan mahasiswa adalah ketidaktepatan 
dalam memilih harf pada suatu kalimat seperti menempatkan adawa>t/huruf jar 
yang tidak sesuai dengan kalimat, menempatkan adawa>t/huruf jar pada tempat 
yang seharusnya adawa>t/huruf lain dan kesalahan dalam memasangkan 
adawa>t/huruf. Berikut contoh-contoh kesalahan penggunaan adawa>t yang 
ditemukan dari hasil tes insya’ karangan mahasiswa. 
6.  َس َأ  ش َِتر  ي  َق َل ًما  َم َع  لا َب ِئا ِع (lembar jawaban no. 1)  
1.  َي  ذ َى ُب  ُلأا  س َت َذا ُة  ِف  َ لجا ِما َع ِة (lembar jawaban no. 3) 
1.  َس َأ َ ب ُث  لا ِم  ف َت َحا (lembar jawaban no. 14) 
4.  ُأ ِر  ي ُد  َأ  ن  َأ  ذ َى َب  ِإ  لا ُل   ن ُد َن (lembar jawaban no. 18) 
Contoh nomor 1 dan 4 menunjukkan adanya kesalahan dalam 
menempatkan harf jarr, kalimat nomor 1 seharusnya menggunakan huruf ف 
sedangkan nomor 4 seharusnya menggunakan huruf لإ. Pada contoh nomor 2 
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Fu’a>d Ni’mah, Mulakhkhas} Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah (Beirut: Da>r al-S|aqa>fah 
al-Islamiyyah, t.th.), h. 147. 
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huruf jar yang sesuai dengan kata  َي  ذ َى ُب  adalah لإ. Sedangkan pada contoh 3 
terdapat kesalahan karena tidak menggunakan adawa>t, seharusnya kata  ثب 
selalu berpasangan dengan partikel  نع yang bermakna mencari. 
Adapun pembetulan dari pemakaian adawa>t/huruf tersebut sebagaimana 
berikut ini: 
6.  َس َأ  ش َِتر  ي  َق َل ًما  ِف  لا َب ِئا ِع. 
1.  َت  ذ َى ُب  ُ لأا  س َت َذا ُة  َلِإ  َ لجا ِما َع ِة. 
1.  َس َأ َ ب ُث  نَع لا ِم  ف َت ِحا. 
4.  َبَى َذأ  نَأ ُد ِيُرأ َلِإ  ُد ُنل َن. 
Berdasarkan kategori siasat permukaan, maka kesalahan dalam bentuk ini 
dapat dikategorikan ke dalam kesalahan formasi (misformation), yaitu kesalahan 
dalam menempatkan adawa>t/huruf  yang sesuai dengan konteks kalimat. Atau  
kesalahan bentuk pertama yaitu penghilangan (omission) yang ditandai dengan 
menghilangkan unsur adawa>t yang seharusnya ada sebagaimana pada contoh 
kesalahan nomor 3. Kesalahan adawa>t/huruf ini merupakan kesalahan global 
yang berpengaruh pada makna dalam konteks kalimat. 
Adapun jika dilihat dari sumber penyebab terjadinya kesalahan adalah \ 
kesalahan dalam penggunaan huruf ini dapat juga bersumber dari pengetahuan 
yang tidak lengkap tentang penggunaan huruf, oleh karena itu dapat 
dikategorikan ke dalam kesalahan intralingual. 
7. Kesalahan I'rab 
I’ra >b merupakan salah satu karakteristik nahu dalam bahasa Arab yang 
paling menonjol karena tidak ada dalam bahasa manapun. Oleh sebab itu sisi ini 
sangat potensial mendatangkan kesalahan. 
Yang dimaksud dengan kesalahan i'ra>b ini adalah kesalahan dalam 
penggunaan tanda i'ra>b ('ala>ma>t i'rab). Tanda i’ra>b pada dasarnya terdiri dari dua 
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yaitu i’ra>b dengan huruf dan i’ra >b dengan harakat. I’ra>b yang terdapat pada isim 
berbeda dengan i’ra >b pada fi’il. I’ra >b jar khusus untuk isim sedangkan jazm 
khusus untuk fi’il. 
Beberapa kesalahan yang ditemukan dalam hasil tes insya dan mengarang 
siswa berupa kesalahan harakat dalam isim yang mempunyai kedudukan sebagai 
mans}u>b atau marfu>’ namun tidak menggunakan'ala>ma>t i'rab yang sesuai. 
Di antara contoh kesalahan I'ra>b adalah: 
6.  ُأ َف ض ُل  ُس رَد   للا َغ ِة  لا َع َر ِب  ي ِة   (lembar jawaban no. 15)    
1.   ي َب  نَِلأ ُت ِةَعِمَا  لجا َنِم ٌب ِيرَق ُو  (lembar jawaban no. 2) 
1.  َس َأ  ش َِتر  ي  ٌمَل َق (lembar jawaban no. 18)  
4.  َل ُو  َب  ي ٌت  َي  س ُك ُن ُو  َم َع  ُُوناَو  خِإ (lembar jawaban no. 11)  
5.   نَأ ِنا بُِي َاُهم ِنَلاُك َأي  َةَجاَج  دلا (lembar jawaban no. 1) 
Kesalahan pada nomor 1 dan 3 merupakan kesalahan menentukan ala>ma>t 
i'rab yang sesuai yaitu mans}u>b karena kedudukan isim yang bergaris bawah 
tersebut dalam kalimat menempati posisi maf’u>lun bih. Kesalahan i’ra>b nomor 2 
yaitu semestinya menunjukkan tanda mans{u>b yang kedudukannya sebagai isim 
نلأ  yang termasuk dalam akhwat نإ. Kesalahan pada contoh nomor 4 yaitu i’ra>b 
isim semestinya majru>r karena didahului oleh huruf jarr. Sedangkan kesalahan 
pada nomor 5 yaitu kesalahan menentukan i’ra>b mans}u>b pada fi’il mud}a>ri’, 
perubahan disebabkan oleh adanya huruf نأ yang mendahului fi’il tersebut 
sehingga ala>ma>t i'rab pada fi’il tersebut yaitu dengan menghapus nun tas|niyah 
dalam fi’il tersebut . 
Pembetulan atas contoh kalimat-kalimat tersebut di atas sebagai berikut: 
6.  ُأ َف ض ُل   رَد َس   للا َغ ِة  لا َع َر ِب  ي ِة.  
1.   ي َب  نَِلأ َت ٌب ِيرَق ُو  ِةَعِمَا  لجا َنِم. 
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1.  َس َأ  ش َِتر  ي  َل َقاًم  
4.  َل ُو  َب  ي ٌت  َي  س ُك ُن ُو  َم َع  َو  خِإ ِِونا  
5.  َةَجاَج  دلا َلاُك َأي  نَأ ِنا بُِي َاُهم  
Berdasarkan strategi lahirnya atau siasat permukaannya kesalahan dalam 
i’ra >b ini termasuk ke dalam kesalahan bentukan. Fenomena i’ra>b tidak terdapat 
dalam bahasa pertama, karena itu kesalahan dalam i’ra>b tidak dimungkinkan 
muncul dari dari adanya kesalahan interlingual. Kesalahan dalam i’ra>b terjadi 
karena kurangnya menguasai kaidah bahasa target. 
D. Kesalahan S}arf 
Nahu dan s}arf adalah dua hal penting yang dikandung dalam kalimat 
bahasa Arab, aspek nahu melihat kata dalam hubungannya dengan kata lain 
dalam kalimat, sedangkan dalam s}arf  hubungan tersebut tidak dibicarakan. Dan 
s}arf tidak membahas perubahan akhir kalimat atau i’ra>b. Dalam tulisan ini akan 
dikemukakan beberapa kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam memilih dan 
menggunakan kata pada tataran s}arf. 
Data kesalahan s}arf ini diambil dari kertas hasil tes insya>’ dan karangan 
mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. Seperti halnya kesalahan nahu, kesalahan ini diambil dari 
kertas yang sama kemudian dipilah-pilah menjadi dua aspek kesalahan yaitu nahu 
dan s}arf. 
Dari perolehan data pada aspek s}arf ini, teridentifikasi 3 bentuk kesalahan 
yaitu kesalahan tas}ri>f,  kesalahan dalam memilih bentuk kata (s}i>gah), dan 
kesalahan dalam membentuk ma’rifah. Untuk lebih jelasnya bentuk-bentuk 
kesalahan s}arf  dapat dilihat pada tabel berikut: 
Persebaran Kesalahan Sharaf 
No Jenis Kesalahan Jumlah Keterangan 
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1 Kesalahan dalam Tas}ri>f 43 Kesalahan dalam membentuk kata, 
berupa kesalahan tas}ri>f  isim dan 
tas}ri>f fi’il 
2 Kesalahan Pemilihan S}i>gah 15 Kesalahan dalam S}i>gah adalah 
kesalahan menempatkan kata. 
3 Kesalahan menyusun Ma’rifah-
Nakirah / Penggunaan لا 
49 Ketidaktepatan dalam 
menggunakan  لا dalam suatu 
kalimat 
Tabel 4.2 
1. Kesalahan Tas}ri>f 
Tas}ri>f adalah ilmu yang dengannya diketahui tatacara membentuk kata 
bahasa Arab. Seperti tatacara membentuk fi’il mud}a>ri’, amr, isim fa>’il, isim 
maf’u >l, isim s}ifah musyabbahah, mas}dar dll. Masing-masing bentuk kata memilki 
pola-pola yang berbeda-beda. Pola-pola bentuk kata tersebut disebut yang 
disebut wazan. 
Adapun yang dimaksud dengan kesalahan tas}ri>f pada penelitian ini adalah 
kesalahan dalam membentuk kata, atau kesalahan menggunakan kata yang tidak 
ada polanya dalam bahasa Arab. Berbeda dengan kesalahan memilih s}i>gah. 
Kesalahan dalam s}i>gah adalah kesalahan menempatkan kata meskipun kata 
tersebut polanya terdapat dalam bahasa Arab sedangkan kesalahan tashrif adalah 
sebaliknya. 
Contoh bentuk tas}ri>f yang salah yang dilakukan oleh mahasiswa adalah: 
6.  َع َل  ي َن َأ ا  ن  َن وُم لَع َت َن   للا َغ َة  لا َع َر ِب  ي َة  (lembar jawaban no. 5) 
1. َاَنأ  نَِلأ  ُأ ِح  ب   لا َل َغ َة  لا َع َر ِب  ي َة  (lembar jawaban no. 13) 
1.   نَأ اَه ُُبل طَأَس ُرِظَت ن َي  ِت ي َب لا ِجراَخ ِف   (lembar jawaban no. 22)  
4.  نإ َه ا َذ ِىا َب ٌت  ِإ َل َ لجا  ِما َع ِة   ُك  ل  َي  و ٍم  َس  ي ًر َع ا َل  ا ى َلأ  ق َد ِما  (lembar jawaban no. 1) 
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Kesalahan pada no. 1 adalah kesalahan menggunakan tashrif fi’il yaitu 
menambah wau dan nun pada fi’il untuk mutakkallim jama’. Sedangkan 
kesalahan pada contoh 2 merupakan kesalahan tas}ri>f  نَِلأ yang bersambung 
dengan d}ami>r. Pada contoh nomor 3 bentuk tas}ri>f yang sesuai adalah  َر ِظَت ن َت   نَأ 
karena dalam fi’il tersebut terdapat d}ami>r mustati>r yang kembali pada mufrad 
mu’annas| dan ala>mat i’ra>b-nya adalah mans>u>bun bi al-fath} karena didahului oleh 
huruf نأ. Sedangkan contoh kesalahan nomor 4 yaitu pembentukan s}i>gah 
menjadi muannas| namun menambahkan ta’ maftu>h|ah sedangkan tas}ri>f yang 
benar sesuai kaidah gramatika Arabn yaitu dengan manambahkan ta’ marbu>t}ah. 
Pembetulan kalimat-kalimat tersebut adalah: 
6.  َع َل  ي َن َأ ا  ن  َن َت َع  ل َم   للا َغ َة  لا َع َر ِب  ي َة. 
1.  َِلأ ن  ِن  ُأ ِح  ب   لا َل َغ َة  لا َع َر ِب  ي َة. 
1.   نَأ اَه ُُبل طَأَس َت ِظَت ن َر  ِت ي َب لا ِجراَخ ِف   . 
4.  نإ َه ا ٌةَبِىاَذ  ِإ َل َ لجا  ِما َع ِة   ُك  ل  َي  و ٍم  َس  ي ًر َع ا َل  ا ى َلأ  ق َد ِما. 
Berdasarkan siasat permukaannya kesalahan dalam tas}ri>f  dapat 
digolongkan ke dalam kesalahbentukan (misformation) atau salah formasi, 
pengkategorisasian ini ditandai dengan penggunaan bentuk dan formasi yang 
tidak baku dalam bahasa tujuan. 
Berdasarkan sumber terjadinya kesalahan, maka kesalahan dalam tas}ri>f 
dapat digolongkan ke dalam kesalahan intralingual. Tas}ri>f merupakan 
karakteristik bahasa Arab dari aspek morfologinya, karena itu kesalahan dalam 
tas}ri>f dimungkinkan tidak bersumber dari bahasa sumber (B1). Kesalahan dapat 
bersumber dari faktor intralingual yang disebabkan oleh: Generalisasi yang 
berlebihan dan Analogi yang salah. 
2. Kesalahan Pemilihan S{i>gah (Bentuk Kata) 
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Di antara karakteristik bahasa Arab dari sisi morfologinya adalah sisi 
s}i>gah (bentuk kata). S}i>gah (bentuk) kata yang umun dikenal dalam bahasa Arab 
adalah fi’il ma>d}i>, fi’il mud}a>ri’, mas}dar, isim fa>’il, isim maf’u >l, fi’il amr, fi’il 
nahyi, isim maka>n, isim zama>n dan isim a>lat. Kesepuluh bentuk kata tersebut 
merupakan cabang dari dua bentuk pokok yaitu, isim dan fi’il.  
Masing-masing s}i>gah tersebut memiliki posisi masing-masing dalam 
kalimat dan masing-masing memiliki kekhasan. Pemilihan s}i>gah yang benar 
sangat diperlukan dalam sebuah kalimat karena hal itu akan mempengaruhi 
makna. Penambahan satu huruf saja akan berimbas kepada perubahan makna. 
Oleh karena itu kesalahan pada pemilihan bentuk kata sering diidentikkan 
dengan kesalahan kosakata. 
Pemilihan bentuk kata yang benar berarti memilih kata mana yang tepat 
dan cocok digunakan dalam suatu kalimat. Sebuah kata mengemban peran 
penting dalam sebuah kalimat atau tuturan karena arti atau makna sebuah 
kalimat dapat dibangun dengan pemilihan kata yang tepat. Karena apabila terjadi 
kesalahan maka akan terjadi pergeseran arti. Dalam bahasa Arab penambahan 
satu huruf dalam fi’il berpengaruh terhadap makna. Oleh karena itu 
ketidaktepatan dalam hal tersebut dapat menyebabkan kesalahan dalam 
berbahasa. Di antaranya kesalahan dalam penggunaan fi'il muta'addi dan fi'il 
la>zim. Adapun bentuk kesalahan yang teridentifikasi dari kesalahan aspek s}i>gah 
ini adalah kesalahan dalam memposisikan suatu bentuk kata bukan pada 
tempatnya. 
Berikut ini adalah contoh-contoh kesalahan dalam aspek s}arf dalam 
pemilihan s}i>gah yang tidak tepat dalam kalimat: 
6.  ُأ َف ض ُل   للا َغ َة  لا َع َر ِب  ي َة  َِلأ ن َه ا ٌل  هَس  ِم َن  ِ لاا ِ ن ِل ِز  ي ِة (lembar jawaban no. 23) 
1.  َا ل ُم  س ِل ُم  و َن   صلا َي ُما  ِف َش   ه ِر  َر َم َض َنا (lembar jawaban no. 9) 
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1.  َف َأ  ش َِتر لا ي َق َل َم  ِف  ِعاَيِب لا (lembar jawaban no. 12) 
4.  َب َد ع ُبُت  كَي  صَلاَخ  (lembar jawaban no. 2) 
5.  َف َأ  ج ِل ُس  ُُجر  خَأَو   ِك َت  ِبا  َو َأ  ب َد ُأ  لا ِق َر َءا َة (lembar jawaban no. 24) 
Pada contoh nomor 1, kesalahan terjadi pada pemilihan kata  َس  ه ٌل  yang 
seharusnya menggunakan s}i>gah tafd}i>l untuk membandingkan sesuatu dengan 
yang lainnya. Pada contoh nomor 2, penggunaan s}i>gah   صلا َي ُما  tidak tepat dalam 
menempati kedudukan khabar dalam kalimat tersebut. Penggunaan s}i>gah pada 
contoh nomor 3 nampak pada pemilihan mas}dar yang seharusnya menggunakan 
isim fa>’il. Dan kesalahan pada contoh nomor 4, pemakaian s}i>gah “  صَلاَخ
 ُبُت  كَي” tidak tepat penggunaannya untuk menunjukkan kejadian yang telah 
berlalu, cukup dengan menggunakan s}i>gah fi’il ma>d}i>, sedangkan pada contoh 
nomor 5, kesalahan terdapat dalam s}i>gah yang seharusnya menggunakan s}i>gah 
muta’addi>. 
Pembetulan dari bentuk/ s}i>gah kata-kata tersebut adalah: 
6.  ُأ َف ض ُل   للا َغ َة  لا َع َر ِب  ي َة  َِلأ ن َه ا  سَأ َه ُل  ِم َن  ِ لاا ِ ن ِل ِز  ي ِة. 
1.  َا ل ُم  س ِل ُم  و َن  َن وُم وصَي  ِف َش   ه ِر  َر َم َض َنا. 
1.  َف َأ  ش َِتر لا ي َق َل َم  ِف َب لا ا ِئ ِع. 
4.  َب َد ع   نَأ َك َت َب. 
5.  َف َأ  ج ِل ُس  َو ُأ  خ ِر ِك ُج َت  ِبا  َو َأ  ب َد ُأ  لا ِق َر َءا َة. 
Berdasarkan startegi kesalahan/siasat permukaannya, kesalahan dalam 
penggunaan s}i>gah yang kurang tepat dapat digolongkan ke dalam 
kesalahbentukan misformation dan salah susun (misordering). Kesalahan berupa 
salah susun ditandai dengan oleh penempatan yang tidak benar bagi suatu 
morfem dalam suatu ucapan. 
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Berdasarkan sumber terjadinya kesalahan, maka kesalahan dalam s}i>gah 
dapat digolongkan ke dalam kesalahan intralingual. S{iya<g s}arfiyyah bahasa Arab 
merupakan ciri khas bahasa Arab dari aspek morfologinya, karena itu kesalahan 
dalam s}i>gah dimungkinkan tidak bersumber dari bahasa sumber (B1). Kesalahan 
dapat bersumber dari faktor intralingual yang disebabkan oleh generalisasi yang 
berlebihan misalnya menempatkan semua bentuk kata pada semua posisi. Dan 
juga karena hipotesis konsep yang salah. 
Di samping itu kesalahan dalam memilih s}i>gah dapat bersumber dari 
strategi komunikasi yang digunakan yaitu strategi pencarian, maksudnya adalah 
pembelajar mencari kata-kata yang akan digunakannya dalam kamus tanpa 
memperhitungkan apakah pemilihan kata tersebut tepat atau atau tidak. 
3. Kesalahan Penggunaan Nakirah Ma'rifah 
Di antara contoh kesalahan pada penggunaan nakirah ma'rifah adalah 
seperti memberi لا pada kata yang sudah ma’rifah atau menambahkan لا pada 
isim yang berkedudukan sebagai khabar yang lazimnya berbentuk nakirah. 
Contohnya dalam kalimat: 
6.   ِت ي َب لا َلِإ ُعِج رَأَس (lembar jawaban no. 17) 
1.  َن وُط يِش نلا ُب لا طلا  مُى (lembar jawaban no. 26) 
1. أ َس َأ  ذ َى ُب  ِإ َل َب   ي ِت   صلا ِد  ي ِق  ي (lembar jawaban no. 8) 
4.  ُى َو  َو ُطيشن ُدل(lembar jawaban no. 11) 
Kesalahan pada contoh nomor 1 dan 3 yaitu menambahkan لا pada isim 
yang sudah ma’rifah, dan ini merupakan kesalahan dalam kaidah bahasa Arab. 
Sedangkan kesalahan pada contoh kalimat nomor 2 yaitu menambahkan لا pada 
khabar yang lazimnya khabar tersebut dalam kondisi nakirah sehingga tidak perlu 
menambahkan  لا  dan kesalahan pada contoh kalimat nomor 4 yaitu tidak 
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memberikan tanwi>n pada isim nakirah yang berkedudukan sebagai khabar dalam 
kalimat tersebut. 
Yang semestinya kalimat tersebut sebagai berikut 
6.  َلِإ ُعِج رَأَس  ِت ي َب. 
1.  ُط  مُى ٌب لا  َن َن وُط يِش.  
1.  ِت ي َب َلِإ ُبَى َذأَس   يِق يِدَص. 
4.  ُى َو  َو ٌدل  ٌطيشن 
Berdasarkan strategi lahirnya, kesalahan dalam bentuk ini merupakan 
kesalahbentukan (misformation) dan penambahan (addition) unsur yang tidak 
diperlukan karena mahasiswa yang melakukan kesalahan salah dalam membentuk 
isim yang sifatnya nakirah atau ma'rifah. Kesalahan ini dapat dikateorikan ke 
dalam kesalahan intralingual yaitu kesalahan karena generalisasi dan penerapan 
kaidah yang tidak sempurna dari para mahasiswa. 
Kesalahan-kesalahan dalam s}araf dapat dikurangi dengan banyak 
melakukan latihan membuat kalimat serta sering membaca buku-buku berbahasa 
Arab sehingga tercipta z|auq lugawi>. Oleh karena itu dosen mata kuliah insya>’ 
diharapkan dapat mengarahkan pembelajar untuk mengenal bentuk-bentuk 
standar bahasa target. 
Demikian deskripsi dan analisis data-data yang berhubungan dengan 
kesalahan nahu dan s}araf yang terdapat pada insya>' tahriri> mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
Dari 2 tabel di atas terlihat bawa kesalahan dalam nahu lebih banyak 
nampak dalam hasil tes dan karangan insya>' tahriri> mahasiswa. Akan tetapi 
jumlah ini tidak dapat dijadikan sebuah kesimpulan untuk menentukan bahwa 
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aspek nahu adalah aspek paling harus mendapatkan perhatian, karena pada 
dasarnya nahu dan s}araf dalam sistem gramatika bahasa Arab adalah suatu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya 
Hal penting yang dapat diambil dari penelitian ini dengan memperhatikan 
tujuan dari analisis kesalahan itu sendiri adalah diperolehnya informasi data 
tentang butir-butir kebahasaan yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk 
kemudian dijadikan pijakan untuk menentukan urutan penyajian butir-butir yang 
diajarkan dalam kelas, misalnya urutan mudah-sukar. Di samping itu penelitian 
ini juga memberikan informasi tentang peta kesalahan pembelajar sehingga dapat 
diketahui aspek-aspek bahasa mana yang paling sulit diproduksi secara baik dan 
benar oleh pembelajar. 
Dari keseluruhan temuan penelitian, maka jenis kesalahan nahu yang 
paling banyak terungkap dalam penelitian ini adalah kesalahan dalam mut}a>baqah. 
Secara eksplisit hal ini berarti bab-bab nahu yang lain yang berkaitan dengan 
mut}a>baqah perlu mendapatkan perhatian seperti bab tanki>r (ma’rifah-nakirah), 
nau’ (muannas|-muz|akkar), ‘adad (mufrad, mus|anna>, jama’), i’ra>b (rafa’, nas}ab, 
jar), dan syaksh (takallum, khit}a>b, ga>’ib). 
Dalam dalam aspek s}arf kesalahan yang terungkap paling banyak adalah 
kesalahan dalam pembentukan kata yang tepat sesuai kaidah bahasa Arab. 
E. Faktor-faktor yang Menyebabkan Terjadinya Kesalahan 
Mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah & 
Keguruan UIN Alauddin Makassar umumnya telah mengenal dan mempelajari 
bahasa Arab sebelum mereka memasuki dunia perguruan tinggi dan sebagian 
lainnya belum mempelajari bahasa Arab di sekolah asal mereka. Namun 
mahasiswa yang berlatarbelakang dari sekolah umum yang tidak mempelajari 
bahasa Arab sebelumnya difasilitasi oleh pihak jurusan dengan dibentuknya 
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kelompok bimbingan/tutor sebaya untuk menunjang pemahaman mereka tentang 
materi-materi mengenai bahasa Arab. Dengan demikian, mahasiswa jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab sudah akrab dengan materi-materi pelajaran bahasa 
Arab dan bukan lagi sebagai hal yang baru bagi mereka khususnya mahasiswa 
semester V. 
Namun karena pembelajaran itu pada hakekatnya merupakan usaha 
menuju perubahan, maka dalam usaha tersebut sudah tentu mengalami dinamika 
dan proses yang panjang. Kesalahan-kesalahan yang terjadi pada insya>’ tahri>ri> 
merupakan gambaran proses pembelajaran pada mahasiswa tersebut. Yang 
terpenting adalah bukanlah terpaku kepada kesalahan, tetapi bagaimana mencari 
penyebab kesalahan yang terjadi untuk selanjutnya dicari solusinya. 
Kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa dalam menyusun insya>’ tahri>ri> 
ini dilatarbelakangi oleh tiga faktor, yaitu faktor interlingual, faktor performansi 
dan faktor intralingual. 
 Kesalahan yang disebabkan oleh faktor interlingual (antarbahasa) terjadi 
karena pengaruh bahasa ibu terhadap bahasa target. Kesalahan yang disebabkan 
oleh faktor interlingual ini tampak pada bahasa-bahasa yang digunakan oleh 
responden dalam menyusun insya>’ tahri>ri>. Kesalahan antarbahasa merupakan 
kesalahan yang timbul akibat pembelajar B2 yang otomatis mengambil dan 
menggunakan sistem B1 yang telah dimilikinya pada saat menggunakan B2 
melalui tulisan atau insya>’ tahri>ri. Tingginya frekuensi kesalahan pada aspek 
mut}a>baqah karena banyaknya kaidah dalam bahasa Arab yang megharuskan 
adanya persesuaian unsur yang tidak didapati dalam kaidah bahasa Indonesia. 
Misalnya persesuaian dalam hal ta’yi>n (nakirah-ma’rifah), nau’ (taz|kir-ta’ni>s|), 
‘adad (ifra >d-tas|niyah, jama’) dan i’ra>b (rafa’, nas}ab, jarr). 
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Selain faktor interlingual tersebut, faktor performansi juga turut 
mendorong terjadinya kesalahan dalam penyusunan insya>’ tahri>ri. Faktor 
performansi merupakan hal-hal di luar bahasa yang mempengaruhi proses 
pembelajaran. Faktor performansi ini berkenaan dengan latar belakang 
pendidikan, fisik, psikologis maupun lingkungan mahasiswa. 
Faktor tersebut juga diakui oleh Rappe, dosen pemandu mata kuliah Insya> 
dalam petikan wawancara. ‚Faktor kelambanan mahasiswa dalam memahami 
materi dan rentan waktu antar pertemuan adalah faktor utama mahasiswa 
melakukan kesalahan dalam penerapan materi insya>. Ditambah strategi belajar 
mereka dan kemampuan dasar mereka yang rendah mengenai bahasa Arab.‛93 
Adapun kesalahan dari faktor intralingual yang terjadi pada masing-
masing aspek dirinci sebagai berikut: 
- Kesalahan pada aspek s}arf ini jika dilihat dari penyebab munculnya 
bersumber dari Adanya perbedaan sistem morfologis yang terdapat pada 
pada bahasa pertama dengan bahasa kedua (bahasa target) dan adanya 
kesalahan perkembangan yaitu generalisasi yang berlebihan sehingga 
menempatkan semua bentuk kata pada semua posisi, tidak mengetahui 
pembatasan kaidah, analogi yang salah serta asumsi yang salah mengenai 
struktur atau kaidah dalam bahasa Arab. 
- Kesalahan pada aspek nahu disebabkan oleh kelemahan dalam memahami 
uslu>b-uslu>b bahasa Arab, terutama dalam fenomena struktural atau tarki>b. 
Bahasa indonesia tidak mengenal adanya mut}a>baqah dalam hal nau’, 
adad, maupun ta’yi>n dalam penyusunan sebuah kalimat, sedangkan dalam 
bahasa Arab, ketiga hal tersebut merupakan unsur yang sangat urgen 
dalam membangun kalimat. Adanya persesuaian dalam jenis dan jumlah 
                                                             
93
Rappe, Dosen Pemandu Mata Kuliah Insya> Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas 
Tarbiyah & Keguruan. Wawancara  tanggal 06 Desember 2016. 
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pada mubtada dan khabar (jumlah ismiyah), fi’il dan fa>’il (jumlah 
fi’liyah), dan tarki>b was}fi> merupakan hal yang mesti dilakukan. Dengan 
demikian penyebab kesalahan aspek nahu sesuai dengan teori yang 
disebutkan sebelumnya yaitu: generalisasi yang berlebihan, ketidaktahuan 
pembatasan kaedah, penerapan kaedah yang tidak sempurna, dan salah 
dalam menghipotesiskan konsep. 
F. Upaya Mengatasi Kesalahan 
Kesalahan yang dilakukan oleh pembelajar bahasa Asing merupakan 
umpan balik yang bagus bagi guru, pembelajar dan juga peneliti. Bagi guru 
kesalahan yang muncul akan memberikan petunjuk atas seberapa jauh kemajuan 
mereka. Guru juga akan mengetahui efektifitas teknik dan metode pengajaran 
yang mereka gunakan. Selain itu, adanya kesalahan tersebut juga merupakan 
informasi dalam usaha merencanakan silabus dan program pengulangan 
pengajaran (remedial). Sedangkan bagi pembelajar, kesalahan itu sendiri 
merupakan refleksi atas kemampuan mereka selama ini. Pembelajar akan tahu 
bagian-bagian mana saja yang masih menyisakan problem penguasaan pada B2 
mereka. Dan bagi peneliti, kesalahan tersebut merupakan petunjuk bagaimana 
bahasa seharusnya dipelajari, strategi dan prosedur apa yang digunakan dan 
seharusnya dikembangkan dalam rangka penguasaan bahasa asing. 
Terkait dengan hal di atas maka strategi perbaikan kesalahan dapat 
dilakukan dengan langsung maupun tidak langsung. Pembetulan secara langsung 
ini dengan cara pengajar menunjukkan kesalahan itu dan bagaimana cara 
membetulkannya sedangkan pembelajar bertuga merekonstruksi pernyataannya 
yang salah dengan pernyataan baru yang benar. Sedangkan pembetulan secara 
tidak langsung adalah dengan cara yang tidak disadari oleh pembelajar kalau 
dirinya sedang dibetulkan oleh pengajarannya misalnya pengayaan materi dengan 
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penekanan antisipasi kesalahan agar dihindari dan tidak dilakukan oleh 
pembelajar. Dengan cara pembetulan yang secara tidak langsung maka akan 
memberikan kesempatan kepada pembelajar untuk ikut serta berperan aktif dan 
kreatif karena akan berusaha membetulkan kesalahannya sendiri. 
Dengan demikian treatment perlu dilakukan terkait dengan jenis-jenis 
kesalahan berbahasa dalam insya> tahri>ri> tersebut. Dalam hal ini dapat 
diwujudkan melalui strategi pembetulan kesalahan dan pemberian latihan-latihan 






Berdasarkan hasil kajian data kesalahan insya>’ tah}ri>ri> yang dilakukan oleh 
mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar, dapat disimpulkan bahwa Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin 
Makassar belum sepenuhnya menguasai aspek-aspek kebahasaan khususnya 
aspek nahu dan s}arf dalam penyususnan insya>’ tah}ri>ri>. Hal ini tercermin dari 
masih banyaknya kesalahan yang terjadi pada hasil tulisan dalam insya>’ tah}ri>ri> 
yang telah mereka kerjakan. 
Berdasarkan pengolahan dan analisis data yang dilakukan penulis maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pola kesalahan nahu dan saraf yang teridentifikasi dari hasil penelitian ini 
terdiri dari empat hal yaitu Menghilangkan unsur yang penting dalam 
satu kalimat, menambahkan sesuatu yang tidak perlu, salah dalam 
memformasikan unsur dan salah dalam menyusun unsur. 
2. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa jurusan pendidikan 
bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar 
dalam aspek Nahu meliputi 7 jenis kesalahan yaitu: (1) Kesalahan pada 
aspek kesesuaian (mut}a>baqah) yang terbagi ke dalam beberapa macam 
yaitu: kesesuaian antara mubtada>’ dan khabar pada al-jumlah al-ismiyah, 
kesesuaian antara fi’il dan fa>’il dalam al-jumlah al-fi’liyah, kesesuaian 
antara ‘at{af dengan ma’t}u>f ‘alaih, kesesuaian antara na’at/s}ifah dengan 
man’u>t/maus}u>f-nya (tarkib na’t}i>/was}fi>). (2) Kesalahan dalam menyusun 
tarki>b id}a>fi> (muda>f + muda>f ilaih), (3) Kesalahan dalam penggunaan isim 
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isya>rah, (4) Kesalahan dalam penggunaan isim maus}u>l, (5) Kesalahan 
dalam penggunaan d}ami>r, (6) Kesalahan dalam menggunakan adawa>t, (7) 
Kesalahan dalam i’ra>b. 
Sedangkan Kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa 
mahasiswa jurusan pendidikan bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan 
keguruan UIN Alauddin Makassar dalam aspek s}arf teridentifikasi 3 
bentuk kesalahan yaitu kesalahan tas}ri>f,  kesalahan dalam memilih bentuk 
kata (s}i>gah), dan kesalahan dalam membentuk ma’rifah-nakirah. 
3. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan secara umum 
bersumber dari adanya perbedaan sistem gramatika dan struktur kalimat 
yang terdapat dalam bahasa asal (B1) dengan bahasa target (B2) yaitu 
bahasa Arab yang mengakibatkan kepada munculnya kesalahan 
interferensi atau kesalahan interlingual. Di samping itu kesalahan 
bersumber dari proses belajar bahasa itu sendiri seperti adanya 
generalisasi yang berlebihan, faktor penerapan kaidah yang tidak 
sempurna walaupun pada dasarnya mereka sudah mempelajari struktur 
dasar kedua bahasa tersebut, analogi dan asumsi yang salah, atau 
kesalahan intralingual. Faktor lain adalah faktor performansi yaitu yang 
berkenaan dengan latar belakang pendidikan, fisik, psikologis maupun 
lingkungan mahasiswa. 
Strategi perbaikan kesalahan dapat dilakukan dengan langsung maupun 
tidak langsung dengan pemberian latihan-latihan terutama yang berkaitan 






B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan temuan-temuan dari penelitian tesis ini, maka penulis 
memberikan beberapa saran sebagai berikut:\ 
1. Teori tentang mut}a>baqah perlu mendapatkan perhatian khusus 
meliputi pengayaan materi tentang struktur al-jumlah al-ismiyah, dan 
al-jumlah al-fi’liyah, tarki>b ‘at}fi, tarki>b na’t}i>/was}fi>, dan tarki>b id}a>fi>. 
oleh sebab itu bab-bab yang berkaitan dengan hal itu seperti ta’yin 
(nakirah-ma’rifah), nau’ (taz|kir-ta’ni>s|), ‘adad (ifrad-tas|niyah, jama’) 
dan i’ra>b (rafa’, nas}ab, jarr) perlu ditekankan tidak hanya dalam mata 
kuliah insya>’ tetapi juga dalam mata kuliah nahu dan s}arf. Demikian 
juga halnya tentang pendalaman tara>ki>b atau struktur-struktur yang 
sudah baku dalam sistem bahasa Arab serta pendalaman materi 
mengenai s}i>gah dan tas}ri>f yang benar perlu lebih difokuskan agar para 
mahasiswa tidak melakukan kesalahan dalam kegiatan menulis atau 
insya>’ tah }ri>ri>. 
2. Model pembelajaran nahu jangan diarahkan hanya kepada 
penghapalan teori-teori saja, akan tetapi lebih diarahkan kepada 
bagaimana penerapan teori tersebut dalam kalimat. 
3. Untuk mengatasi faktor penyebab kesalahan yang bersumber dari 
adanya transfer bahasa, hendaknya mahasiswa diarahkan untuk lebih 
banyak berlatih dalam menulis dengan menyusun struktur-struktur 
baku dalam bahasa Arab (fus}h|a) atau dengan berbagai pola kalimat. 
Oleh karena itu dosen hendaknya jangan terpaku hanya pada apa yang 
tertulis pada silabus akan tetapi ia dapat berinovasi sendiri dengan 
membuat berbagai macam variasi dalam penugasan kegiatan menulis/ 
insya>’ tah }ri>ri>. 
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Narasumber: Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 
1. Mengenai pembelajaran bahasa Arab di jurusan PBA. 
a. Bagaimana sejarah perkembangan jurusan Pendidikan Bahasa Arab? 
b. Bagaimana kemampuan dasar bahasa Arab para alumni jurusan Pendidikan 
Bahasa Arab? 
2. Mengenai dosen mata kuliah Insya’. 
a. Bagaimana menurut anda tentang dosen pemandu mata kuliah Insya dalam 
proses perkuliahan? 
b. Apa permasalahan yang pernah disampaikan dosen pemandu dalam proses 
perkuliahan Insya ? 
3. Pembelajaran Insya’. 
a. Bagaimana pendapat anda mengenai kemampuan para mahasiswa dalam 
penguasaan bahasa Arab khususnya kitabah/Insya? 
b. Apa tujuan diajarkannya mata kuliah Insya’? 
c. Apakah proses perkuliahan Insya’ berpedoman pada silabi? 
d. Materi-materi apa yang diajarkan untuk meningkatkan kemampuan Insya’ 
mahasiswa dan bagaimana pembagian porsi materi tersebut? 
e. Apa-apa media pembelajaran yang tersedia dalam proses perkuliahan di 
jurusan Pendidikan Bahasa Arab? 
f. Bagaimana pengawasan anda terhadap dosen, mahasiswa, dan materi dalam 
proses perkuliahan Insya’? 
g. Bagaimana hasil pembelajaran mata kuliah Insya’? 
h. Apakah hasil pembelajaran mata kuliah Insya’ sesuai dengan tujuan 
pembelajaran di dalam silabus? 
i. Apa permasalahan yang pernah disampaikan oleh mahasiswa dalam proses 
perkuliahan Insya’? 
4. Mengenai kesalahan Nahu-Saraf Mahasiswa 
a. Terdapat kesalahan-kesalahan qawa’id (nahu dan saraf) dari para 
mahasiswa, bagaimana menurut anda? 
b. Apakah perbedaan sistem bahasa Arab dan bahasa Indonesia menyulitkan 
mahasiswa untuk menguasai kaidah gramatika bahasa Arab? 
c. Strategi belajar, teknik pengajaran, perbedaan gramatika bahasa Arab 
dengan bahasa Indonesia, makanah yang lebih dominan sehingga 





Narasumber: Dosen Pemandu Mata Kuliah Insya’ 
1. Mengenai tujuan pembelajaran Insya’. 
a. Apa tujuan utama/ kompetensi yang ingin dicapai dari para mahasiswa 
setelah mengikuti mata kuliah Insya’? 
b. Apakah hasil tulisan/karangan/Insya’ mahasiswa sesuai dengan 
pembelajaran mata kuliah Insya’? 
2. Mengenai materi. 
a. Apa materi yang dipelajari dalam proses perkuliahan Insya? 
b. Apa jenis Insya’ yang terdapat dalam materi mata kuliah Insya’ 
(insya’ muwajjahah/insya’ hurr)? 
c. Apakah materi qawa’id mampu diserap dengan baik oleh mahasiswa 
dalam mata kuliah Insya’? 
d.  Apakah ada permasalahan terkait materi pembelajaran mata kuliah 
Insya’? 
3. Mengenai metode pembelajaran. 
a. Metode apa yang anda pakai dalam pembelajaran mata kuliah Insya’? 
(apakah anda menggunakan al-t}ari>qah  al-muna>qasyah, atau al-t}ari>qah  
muba>syarah, atau al-t}ari>qah  al-qawa>’id wa al-tarjamah, atau al-
t}ari>qah  al-intiqa>’iyyah) 
b. Apa permasalahan terkait metode pembelajaran mata kuliah Insya’? 
4. Mengenai media pembelajaran. 
a. Media pembelajaran apa yang anda gunakan dalam proses perkuliahan 
Insya? 
b. Bagaimana menurut anda, apakah media pembelajaran tersebut cukup 
memadai dalam menunjang proses perkuliahan Insya? 
5. Mengenai penilaian. 
a. Bagaimana anda menilai hasil tulisan mahasiswa dalam proses 
perkuliahan Insya? 
b. Hal apa saja yang anda nilai dari hasil tulisan/ Insya’ mahasiswa? 
6. Mengenai mahasiswa. 
a. Bagaimana pendapat anda mengenai kemampuan para mahasiswa dalam 
penguasaan bahasa Arab khususnya kitabah/Insya? 
b. Apa permasalahan yang dihadapi oleh mahasiswa dalam proses 
perkuliahan Insya’?  
- Substansi pembelajaran 
- Struktur kalimat 
- Mufradat 
- Kaidah nahu/saraf 
- Kaidah penulisan/imla’. 
7. Mengenai koreksi hasil tulisan/ Insya’ mahasiswa. 
a. Kesalahan apa saja yang dilakukan oleh mahasiswa dari hasil tulisan/ 
Insya’ mereka? 
b. Bagaimana cara anda mengoreksi hasil tulisan/ Insya’ mahasiswa 
yang salah? 
c. Apakah anda membaca seluruh lembar hasil tulisan mahasiswa? 
d. Apakah anda membahas koreksi dari kesalahan tulisan mahasiswa di 
dalam atau di luar kelas? 
e. Bagaimana menurut anda mengenai hasil tulisan/ Insya’ semua 
mahasiswa? 
f. Terdapat kesalahan-kesalahan qawa>’id (nahu dan s }araf) dari para 
mahasiswa, mengapa ini bisa terjadi? 
g. Masalah apa saja yang anda temukan terkait pengoreksian dari hasil 
tulisan/ Insya’ mahasiswa? 
8. Mengenai kesalahan Nahu-Saraf Mahasiswa 
a. Terdapat kesalahan-kesalahan qawa’id (nahu dan saraf) dari para 
mahasiswa, bagaimana menurut anda? 
b. Bagaimana tingkat pemahaman nahu-saraf mahasiswa dalam 
menyusun Insya’ Tahriri?  
(struktur al-jumlah al-ismiyyah, al-jumlah al-fi'liyyah, al-Tarki>b al-
Id}a>fi>, al-Tarki>b al-Was}fi, al-Tarki>b al-At}fi>, Al-tarki>b al-‘Adadi>, 
Penggunaan d}ami>r, isim isya>rah, isim maus}u>l, dan penggunaan i'ra>b) 
c. Apakah perbedaan sistem bahasa Arab dan bahasa Indonesia 
menyulitkan mahasiswa untuk menguasai kaidah gramatika bahasa 
Arab? 
d. Strategi belajar, teknik pengajaran, perbedaan gramatika bahasa antara 
bahasa Arab dengan bahasa Indonesia, manakah yang lebih dominan 
sehingga mahasiswa banyak melakukan kesalahan nahu-saraf dalam 
Insya’ Tahriri? 
e. Penyebab kesalahan berbahasa yaitu kesalahan interlingual yaitu 
perbedaan gramatikal antara bahasa ibu dan bahasa target dan 
kesalahan intralingual (generalisasai yang berlebihan, ketidaktahuan 
pembatasan kaedah, penerapan kaidah yang tidak sempurna, salah 
dalam menghipotesiskan konsep). Apakah yang menyebabkan 
terjadinya kesalahan dari aspek: 
- struktur al-jumlah al-ismiyyah,  
- al-jumlah al-fi'liyyah,  
- al-Tarki>b al-Id}a>fi>,  
- al-Tarki>b al-Was}fi,  
- al-Tarki>b al-At}fi>,  
- Al-tarki>b al-‘Adadi>,  
- Penggunaan d}ami>r,  
- isim isya>rah,  
- isim maus}u>l, 
-  dan penggunaan i'ra>b 
- Kesalahan tas}ri>f 
- Kesalahan penggunaan s}i>gah 

















1. Mengenai materi. 
a. Materi apa yang anda pelajari dalam proses perkuliahan Insya’? 
b. Bagaimana menurut anda tentang materi mata kuliah Insya’ yang 
anda pelajari? 
c. Apa kelebihan dan kekurangan dari materi yang anda pelajari? 
d. Bagaimana menurut anda, materi apa yang cocok dibahas dalam 
pembelajaran insya’? 
e. Apakah anda mengetahui tentang silabus dan tujuan pembelajaran 
mata kuliah Insya? 
f. Apa permasalahan terkait materi pembelajaran mata kuliah Insya’? 
2. Mengenai metode pembelajaran. 
a. Metode apa yang digunakan oleh dosen pemandu dalam 
pembelajaran mata kuliah Insya’? (apakah ia menggunakan al-
t}ari>qah  al-ilqa>’iyyah, atau al-t}ari>qah  al-muna>qasyah, atau al-
t}ari>qah  muba>syarah, atau al-t}ari>qah  al-qawa>’id wa al-tarjamah, 
atau al-t}ari>qah  al-intiqa>’iyyah) 
b. Apa kelebihan dan kekurangan dari metode yang digunakan 
tersebut? 
c. Bagaimana menurut anda, metode apa yang diharapkan untuk 
diterapkan dalam pembelajaran mata kuliah Insya’? 
d. Permasalahan apa yang anda hadapi terkait metode pembelajaran? 
3. Media pembelajaran. 
a. Media pembelajaran apa yang digunakan dalam proses perkuliahan 
Insya? 
b. Apa kelebihan dan kekurangan media yang digunakan dalam 
digunakan dalam proses perkuliahan Insya? 
c. Apakah media pembelajaran yang digunakan beraneka ragam? 
d. Permasalahan apa yang anda hadapi terkait media pembelajaran? 
4. Penilaian. 
a. Bagaimana penilaian dari dosen pemandu terhadap hasil tulisan/ 
Insya anda? 
b. Hal apa saja yang dinilai oleh dosen pemandu terhadap hasil tulisan/ 
Insya anda? 
c. Apakah pembelajaran mata kuliah insya dan pemberian nilai sesuai 
dengan tujuan perkuliahan dalam silabus? 
 
5. Koreksi Insya’ 
a. Kesalahan apakah yang biasa anda lakukan dalam menulis/Insya? 
b. Apa saja kesalahan yang dikoreksi oleh dosen pemandu mata kuliah 
Insya’? 
c. Bagaimana cara dosen pemandu mengoreksi hasil tulisan/Insya’ 
mahasiswa? 
d. Apakah dosen pemandu mengoreksi seluruh hasil tulisan/Insya’ 
anda? 
e. Apakah dosen pemandu mata kuliah membahas hasil koreksi 
tersebut di dalam atau di luar kelas? 
f. Terdapat kesalahan-kesalahan qawa>’id (nahu dan s }araf) dari para 
mahasiswa, mengapa ini bisa terjadi? 
g. Permasalahan apa yang anda hadapi terkait koreksi dari dosen 
pemandu mata kuliah Insya 
6. Mengenai dosen pemandu. 
a. Apakah mudah bagi anda menerima materi pembelajaran dari dosen 
pemandu? 
b. Apa kelebihan dan kekurangan dosen pemandu dalam proses 
perkuliahan Insya’? 
7. Mengenai diri anda (mahasiswa) 
a. Permasalahan apa yang anda hadapi dalam menulis/Insya’? 
(terkait) 
- Substansi pembelajaran 
- Struktur kalimat 
- Mufradat 
- Kaidah nahu/saraf 
- Kaidah penulisan/imla’. 
أ‌- ‌َ ت‌ ر‌ِج‌ م‌‌َم‌َي‌ا‌ أ‌ِت‌ ي‌‌ِإ‌َل‌ للا‌ى‌َغ‌ِة‌‌ لا‌َع‌َر‌ِب‌ ي‌ِة! 
1 Pulpen itu baru 
 
2 Rumah-rumah itu besar 
 
3 Dokter-dokter (pr) itu kaya-kaya  
4 Mereka itu adalah mahasiswa-mahasiswa  yang rajin 
 
5 Ini adalah dua buah majalah  
6 Mahasiswa yang rajin itu cerdas  
7 Di atas meja ada sebuah buku  
8 Mobil direktur itu baru 
 
9 Mobil direktur yang baru itu warnanya merah 
 




ب‌- ‌ ما‌ لا‌لإ‌َف‌َر‌َغا‌‌ِب‌َم‌ُ ي‌ا‌َن‌ِسا‌ُب‌‌ِم‌َن‌‌ لا‌ُم‌ ب‌َت‌َدإ‌‌َو‌ لا‌َخ‌َب‌ِر!‌
‌ لا‌َخ‌َبر  ‌ لا‌ُم‌ ب‌َت‌َدأ  
  ْلا ْمْ ل ْب ْس  
 ْ سٌْ  ي   
 ْن ْش ْي ْطٌْتا   
  ْشلاْ را ْع  
  ْ لا ْد ْ ي ْْق ت ْنا  
 ْصأ ْف ْر   
  ْلا ْم ْد ْ ي ْر  
  ْلا ْف ْو ْكا ْو  
 ْغ ْلا ْيٌْة   
  ْلا ْف ْل ْح  
 أِعد  ‌ِكَتابََة‌َما‌يَأ ِتي‌َكَما‌ِفي‌ال ِمثَاِل! -‌ت
‌اَل َمَجل ُة‌َثَمن َُها‌رَِخي ٌص.‌‌اَل ِمثَاُل:
 ص‌ٌي ‌خ‌ِر‌َ‌ة‌ِل ‌ج‌َم‌َال ‌‌ن‌ُم‌َث‌َ‌ْ
ي ب ة ْل و ن  ه اْأ س  و د ْ .1
ْ.......................................ْْْ.ْا ل  ق 
ب ْْو ْت ْي ْب  ْْر ْاج ْلت ْا  ْ.2
ْ.......................................ْْْْ.دٌْي ْع ْ
ْ.......................................ٌْْْْة.ي ْن ْغ ْأ مُّه اْْة ْب ْال ْلط ْا  ْ.3
 .......................................ْْْ.حٌْو ْت  ْف ْم ْْو ْاب ْب ْا ل م س ج  د ْ .4
 .......................................ْْْْا ل ب  ي ت  ْس و ر ه ْم ر ت ف عٌْ .5
‌الآِتي!‌اغ‌ِر‌َف‌َي‌ال ‌ف‌ِ‌ة‌َب‌َاس‌ِن‌َم‌ُال ‌‌ة‌َل‌َو ‌ص‌ُو ‌م‌َال ‌‌اء‌َم‌َس ‌ال ‌‌ع‌ِض‌َ -‌ث
 .ةٌْب ْع ْص ْْان ْح ْت ْم ْْالا ْف  ْْْب ْل ْاْالطُّه ْب  ْت ْك ْ.............ْي ْْة ْل ْئ ْالاس ْ .1
م ْل ْع ْت  ْي  ْْأن ْْن ْو ْد ْي ْر ْ................ْي ْْب ْل ْط ْالْن ْع ْْث ْح ْب ْي  ْْد ْه ْع ْم ْال ْ .2
 .و ْي ْواْف ْ
ر ْو ْال ْْل ْإ ْْن ْو ْاج ْت ْي  ْْب ْل ْالطُّ .3
ْم ْْالا ْاْف  ْه ْي  ْل ْع ْْن ْو ْب  ْت ْك ْ...............ْي ْْاق ْ
 .ان ْح ْت 
ْم ْْالا ْف  ْْن ْح ْ...............ْن  ْْات ْب ْال ْالط ْ .4
ْا  ْف  ْْْن ْف ْو ْط ْت ْي  ْْان ْح ْت 
...............ْْة ْع ْام ْ
ْن ْم ْل ْع ْت  ْي  ْ
 .اه ْي  ْف ْ
ْت ْج ْر ْ............ْخ ْْة ْار ْي ْالس ْ .5
ف ْش ْت ْس ْم ْال ْْن ْم ْ
د ْا  ْْب ْل ْلطُّىْالآنْل ْ
 .د ْ
ْال َقو  َسي ِن‌!اك  ِمل ‌بِاخ  ِتَياِر‌َكِلَمٍة‌ُمَناِسَبٍة‌ِمم ا‌ب َي َن‌ -‌ج
س ْم ْال ْْل ْز ْن  ْ .1
ْو ْْر ْاف ْ
ق  ْْْْ.ة ْار ْي ْالس ْْن ْ...................ْم ْ
 الس ائ ق )ْ–(الس ائ 
 الت ُّف اح ة )ْ–ْة ْو ْه ْق ْ(ال ْْْْْ....................ْو ْْاي ْالش ْْف ْي ْالض ْْب ْر ْش ْي  ْ.2
ع ْق ْم ْىْال ْل ْع ْْن ْو ْج ْر ْف ْت  ْم ْال ْْس ْل ْي  ْ .3
 ال ك ر س  ي  )ْ–(ال ك ر س  ي  ْْْ.....................ْو ْْد ْ
 ط ل  ب  ه اْ)ْ–ْم ْ(ط ل  ب  ه ْْْْْ.ن ْو ْد ْه ْت ْ.................ْم  ْْو ْْة ْذ ْات ْس ْال .4
 ال ك ت ب  )ْ–(ال ك ت ب  ْْْْاش  ت  ر ىْالطُّل  ب  ْال  ق ل  م ْو  ...........ْف  ْالدُّك ان  . .5
 
ْبِالصَِّفِة‌ال ُمَناِسَبة‌ِ‌اغ‌َر‌َف‌َال ‌‌َلإ‌ِام ‌ -‌ح
الط ْْح ْن  ْ .1
ْم ْْالا ْف  ْْْْْْْْْْْْْْْْْْب ْال ْ
 .ان ْح ْت 
 .ب ْت ْك ْم ْىْال ْل ْع ْْْْْْْْْْْْْْْة ْل ْج ْم ْال ْو ض ع ْال و ل د ْ .2
ي ب ة .ْْْْْْْْْْْْْْْم ْل ْق ْال ْ .3
 ف  ْال  ق 
.ْْْْْْْْْْْْْْْأك ل ْالض ي ف  ْال ف اك ه ت  ي   ْ .4
 ف  ْال ب  ي ت 
 اللُّغ ة ْال ع ر ب ي ة .ْْْْْْْْْْْْْالس  ت اذ ْي  ع ل م ْالطُّل ب ْ .5
‌‌ة‌ِب‌َاس‌ِن‌َم‌ُال ‌‌ال‌ِع‌َف  ‌ال ‌َب‌ِ‌ة‌َي‌َالآت‌ِ‌اغر‌َف‌َال ‌لإ‌ام ‌ -‌خ
 .اي ْالش ْْف ْو ْي  ْ....................ْالضُّْ .1
 .ة ْع ْام ْْا  ْف  ْْة ْذ ْات ْس ْ...........................ْال ْ .2
س ْم ْال ْ .3
 .ان ْض ْم ْر ْْر ْه ْْش ْ....................ْف  ْْن ْو ْم ْل ْ
 .اء ْو ْالد ْْة ْض ْي ْر ْم ْ................ْال ْ .4
ب ات ْال ْ .5
 .الد  ر س ْ...................ْْْط ال 




فل ْيترك ْدرسو ْإلا ْبعذر. ْوذلك ْلنو ْمسلم، ْينظم ْوقتوْْونشاطو ْصعب ْجدا،ىو ْولد ْنشيط ْ
ْإنوْذاىبْإلْاْامعة ْكلْيومْسيراْعلىْالقدام،ْلنْبيتوْقريبْمنْاْامعة.باْودة،ْ









 ؟ة‌ِي‌َت‌ِالآ ‌‌ف‌ِاق‌ِو‌َم‌َي‌ال ‌ف‌ِ‌ل‌ُم‌َع ‌ا‌ت ‌َاذ‌َم‌َ -‌ر
ي ْب  ْْال ْل ْإ ْْت ْع ْج ْر  ْ.1
ْك ْع ْم ْْس ْي ْل ْا،ْو ْقًْل ْغ ْم ْْو ْت ْد ْج ْو ْو ْْت ْ
ب ْْح ْت ْف ْت  ْْاحٌْت ْف ْم ْ
 .اب ْب ْال ْْو ْ
‌........................................................................
 ........................................................................
ْس ْي ْل ْاْو ًْئْي ْش ْْب ْت ْك ْت ْْن ْأ ْْد ْي ْر ْت  ْ.2
،ْو ْمٌْل ْق  ْْك ْد ْن ْع ْ
 ْْن ْم ْل ْ
و ْج ْو ْْع ْم ْْدٌْائ ْز ْْمٌْل ْق  ْْك ْب ْان ْب 
ْع ْائ ْب ْْد ْ
 .م ْل ْق ْال   ْ
‌........................................................................
 ........................................................................
و ْْك ْت ْي ْب  ْ،ْو ْفٌْي ْض ْْك ْي ْل ْع ْْل ْخ ْد ْ .3
ْا.د ْج ْْخٌْس ْ
‌........................................................................
 ........................................................................
 ا؟اذ‌َم‌َل‌ِو‌َ‌،‌ل ‌ضِّ‌ف‌َا‌ت ‌ُم‌َه‌ُي  ‌أ‌َ -‌ز
غ ْاللُّْس ْر ْد ْ .1
ي ْب ْر ْع ْال ْْة ْ




ْك ْل ْْن ْو ْك ْي ْْن ْأ  ْ.2
 ؟ْالٌْم ْْو ْأ ْْمٌْل ْع ْ
‌........................................................................
 ........................................................................
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